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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (’).
2. Vokal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau




د = d ض = d} ك= k
ب = b ذ = z\ ط = t} ل = l
ت = t ر = r ظ = z} م = m
ث = s\ ز = z ع = ‘ ن = n
ج = j س = s غ = g و = w
ح= h} ش = sy ف = f ھ = h
خ = kh ص = s} ق = q ي = y
Huruf Tanda HurufTanda
a  َْﻰـ ai َا
i  ِﻰـ ii ِا




ى َ ... | ا َ ...







a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xii
4. Ta marbu>t}ah
Ta marbu>t}ah harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya
[t]. Ta marbu>t}ah harkat sukun, transliterasinya [h]. Ta marbu>t}ah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata
itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
5. Syaddah (Tasydi>d)
(  ٌ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. ى ber-tasydid di akhir
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ّﻰِـــــ), ditransliterasi seperti
huruf maddah (i>).
6. Kata Sandang
 لا (alif lam ma‘rifah), ditransliterasi seperti biasa, al-, ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
7. Hamzah
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
a. swt. = subha>nahu> wa ta’a>la>
b. saw. = sallalla>h ‘alaihi wa sallam
c. a.s. = ‘alaihi al-sala>m
d. r.a. = radiyallahu anhu
e. H = Hijriyah
f. M = Masehi
g. MTsN = Madrasah Tsanawiyah Negeri
h. QS ... /…: 1 = QS al-Fa>tihah/01 :1
i. PAI = Pendidikan Agama Islam
j. UU RI = Undang-undang Republik Indonesia
k. Permenag = Peraturan Menteri Agama
l. BK = Bimbingan Konseling
m. Humas = Hubungan Masyarakat
n. MGMP = Musyawarah Guru Mata Pelajaran
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ABSTRAK
Nama : Nur Isra Ahmad
NIM : 80100212037
Judul : Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Menggambarkan proses penerapan
kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model Makassar 2) Menggambarkan jenis kesulitan belajar yang dialami peserta
didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar 3) Mengungkapkan faktor
pendukung dan penghambat proses penerapan kompetensi sosial guru pendidikan
agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar 4) Menganalisis hasil proses kompetensi sosial
guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar.
Jenis penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan yuridis, pedagogis,
psikologis dan sosiologis. Adapun sumber data penelitian ini adalah guru pendidikan
agama Islam, guru BK dan peserta didik. Instrumen dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu, observasi,
wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Lalu teknik pengolahan dan analisis data
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penerapan kompetensi sosial
guru pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
berjalan kurang optimal. Sedangkan jenis kesulitan yang dialami oleh peserta didik
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar ialah lambat belajar dan
ketidakmampuan belajar. Adapun faktor pendukung dalam proses penerapan
kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar adalah kualifikasi
akademik/tersertifikasi dan peranan humas (hubungan masyarakat). Faktor
penghambat antara lain kurangnya komunikasi dengan teman seprofesi, kurangnya
komunikasi dengan orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar. Adapun hasil
proses penerapan kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
berjalan kurang optimal sehingga hal tersebut berdampak pada kesulitan belajar
peserta didik. Jadi, jika guru dapat meningkatkan kompetensi sosialnya, maka
kesulitan belajar dapat diminimalisir.
Implikasi dari penelitian ini ialah belum tercapainya tujuan dari proses
pembelajaran agama di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar. Adapun
sarannya ialah perlunya peningkatan guru pendidikan agama Islam melalui pelatihan
dan penataran yang intens, selain guru, orang tua juga perlu dibekali pelatihan agar
dapat memahami tugasnya sebagai pendidik yang pertama. Saran selanjutnya ialah
guru pendidikan agama Islam dan pihak sekolah perlu meningkatkan kerja sama
dengan orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar, dan seluruh komponen
terkait untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan
mutu pendidikan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh
karena itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu
yang paling penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara.
Begitu juga Indonesia menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang
penting dan utama.1
Hal ini dapat dilihat dari tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam UU
No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 Tujuan pendidikan
tersebut sejatinya berusaha membentuk pribadi berkualitas baik jasmani maupun
rohani.
Salah satu komponen penting dalam pencapaian tujuan pendidikan tersebut
adalah guru. Guru merupakan komponen yang paling menentukan dalam sistem
pendidikan secara keseluruhan. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan
1Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Remaja Grafindo Persada, 2007), h. 5.
2Republik Indonesia, Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 (Cet. I; Jakarta: Penerbit Asa Mandiri, 2008), h. 6.
2strategis ketika berbicara mengenai masalah pendidikan, karena guru selalu terkait
dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan.
Peranan guru dalam proses pembelajaran belum dapat digantikan oleh mesin,
radio, tape recorder, ataupun oleh komputer yang paling modern sekalipun. Masih
terlalu banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi,
kebiasaan, dan lain-lain yang diharapkan merupakan hasil dari proses pembelajaran,
tidak dapat dicapai melalui alat-alat tersebut.3 Di sinilah kelebihan manusia dalam
hal ini guru, dari alat-alat atau teknologi yang diciptakan manusia untuk membantu
dan mempermudah kehidupannya. Jadi, seorang guru dituntut untuk memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.4 Hal ini
merupakan syarat guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai yang diamanahkan
dalam UU RI No. 14 tentang Guru dan Dosen.
Guru juga harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual,
emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan
dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan mata
pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Hal ini harus menyatu dalam diri guru,
khususnya guru pendidikan agama Islam. Dalam UU RI No. 14 tentang Guru dan
Dosen secara singkat dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.5
3Udin Syaefudin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009), h.
43.
4Republik Indonesia, Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 10.
5Republik Indonesia, Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005, h. 11.
3Keempat jenis kompetensi tersebut harus saling menjalin secara terpadu dalam diri
guru.
Namun, dari keempat kompetensi yang telah disebutkan, kompetensi sosial
harus lebih diprioritaskan. Sebab, manusia pada intinya adalah makhluk sosial.
Konsekuensinya bahwa manusia harus senantiasa berhubungan baik dengan
sesamanya, maupun dengan lingkungannya. Manusia hidup di dunia ini senantiasa
memerlukan bantuan dari manusia lain atau dari lingkungannya. Kelahiran ke dunia
inipun sebenarnya manusia sudah mendapatkan pertolongan dari orang lain, bahkan
sampai menjelang ajal. Kemampuan dan keterampilan bersosialisasi ini mutlak
diperlukan dan harus dimiliki oleh setiap manusia. Terlebih dalam proses
pembelajaran, dalam hal ini guru harus dapat berkomunikasi secara efektif dan
efisien terhadap peserta didik, sesama guru, orang tua peserta didik, dan masyarakat.
Masalah kompetensi sosial guru merupakan salah satu dari beberapa
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun.
Secara teoretis keempat jenis kompetensi tersebut dapat dipisah-pisahkan satu sama
lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya keempat jenis kompetensi tersebut
tidak mungkin dipisah-pisahkan, karena keempat kompetensi tersebut harus terjalin
secara terpadu dalam diri guru. Di sisi lain, berdasarkan kodrat manusia sebagai
makhluk sosial dan makhluk etis, seorang guru harus dapat memperlakukan peserta
didik secara wajar yang bertujuan agar tercapainya optimalisasi potensi diri masing-
masing peserta didik. Selain itu, ia juga harus memahami dan menerapkan prinsip
belajar humanistik yang beranggapan bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh
4kemampuan yang ada pada diri peserta didik tersebut.6 Instruktur hanya bertugas
melayani mereka sesuai kebutuhan mereka masing-masing.
Dewasa ini mulai disadari betapa pentingnya peranan kecerdasan sosial dan
kecerdasan emosi bagi seseorang dalam usahanya meniti karir di masyarakat,
lembaga, atau perusahaan, terlebih lagi bagi profesi pendidik atau guru karena guru
dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan merealisasikan harapan dan
keinginan semua pihak terutama masyarakat umum yang telah mempercayai sekolah
dan guru dalam membina peserta didik. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama dalam kaitannya dengan
pendidikan yang tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah tetapi juga pada
pendidikan yang terjadi dan berlangsung di masyarakat.7
Tuntutan itu wajar, mengingat kedudukan guru sebagai orang yang
diharapkan dapat menjadi panutan, berkepribadian baik, bertindak, dan berkelakuan
baik, mewujudkan interaksi dan komunikasi yang akrab dan harmonis dalam
berhubungan dengan orang lain dan sebagainya.
Seorang guru selayaknya memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial yang dihadapi, misalnya dengan peserta didik. Dalam berhadapan
dengan peserta didik di kelas, seorang guru perlu menganggapnya sebagai komunitas
sosial kecil dan kemudian mengembangkan strategi adaptif terhadap lingkungan
tersebut. Kelas dapat dianggap sebagai arena sosial untuk berinteraksi dan
berkomunikasi secara langsung.
6Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 19.
7E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 173.
5Seorang guru juga diharapkan memiliki kemampuan menyesuaikan diri
dengan orang tua peserta didik. Di sekolah tentunya guru sering kali menghadapi
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar, sehingga perlu perhatian
keluarga untuk membantu proses belajar peserta didik di rumah. Selain itu, guru
harus mampu menjelaskan dan mengkomunikasikan secara baik kepada orang tua
peserta didik yang bersangkutan, agar mereka tergugah dan mau memberikan
perhatian ekstra dalam proses belajar peserta didik di rumah.
Pengembangan kemampuan penyesuaian oleh seorang guru sangat
dibutuhkan pula dalam menghadapi lingkungan masyarakat sekitarnya. Terutama
guru yang berasal dari luar masyarakat, dalam hal ini diperlukan pengembangan
strategi tertentu agar dapat diterima oleh lingkungan sosialnya. Ia bukan hanya perlu
memerankan diri dan mewujudkan interaksi dan komunikasi yang baik, tetapi juga
turut berpartisipasi aktif dalam acara atau kegiatan sosial.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus memiliki
kompetensi sosial, sebagai harapan agar dapat memfungsingkan dirinya sebagai
makhluk sosial di masyarakat dan lingkungannya, sehingga dapat berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua dan wali peserta didik serta masyarakat sekitar.
Adapun di antara beberapa tantangan pembelajaran yang memerlukan
kreatifitas kompetensi sosial seorang pendidik adalah masalah kesulitan belajar
peserta didik. Kesulitan belajar merupakan isu yang berkepanjangan di dalam dunia
pendidikan. Bahkan berdasarkan hasil penelitian bahwa persentase anak yang
mengalami kesulitan belajar semakin meningkat, mulai dari 30 persen dari semua
anak yang menerima pendidikan khusus pada tahun 1977-1978 sampai seputar 50
6persen untuk sekarang ini.8 Jelas bahwa kesulitan belajar merupakan suatu hal yang
sering terjadi dan kadang sulit untuk diatasi, padahal pada prinsipnya peserta didik
tentu berhak memperoleh peluang untuk mencapai kinerja akademik yang
memuaskan.9 Namun dari kenyataan sehari-hari tampak jelas bahwa peserta didik
memiliki perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar
belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang terkadang sangat
mencolok antara seorang peserta didik dengan peserta didik lainnya.
Sementara itu, penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah pada
umumnya hanya ditujukan kepada para peserta didik yang berkemampuan rata-rata,
sehingga peserta didik yang berkemampuan lebih atau yang berkemampuan kurang
terabaikan.10 Dengan demikian, peserta didik yang berkategori “di luar rata-rata” itu
(sangat pintar dan sangat bodoh) tidak mendapat kesempatan yang memadai untuk
berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Dari sini kemudian timbullah apa yang
disebut kesulitan belajar (learning difficulty) yang tidak hanya menimpa peserta
didik berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh peserta didik yang
berkemampuan tinggi. Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dialami oleh peserta
didik yang berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor-faktor tertentu
yang menghambat tercapainya kinerja akademik yang sesuai dengan harapan.
Berkaitan dengan hal di atas, maka di antara beberapa lembaga pendidikan di
Indonesia, madrasah memiliki kekhasan tersendiri yang tidak dijumpai di sekolah
8John W. Santrock, Educational Psychology, terj. Tri Wibowo B. S, Psikologi Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 230.
9Muhibbin Syah, Psikologi Penididikan dengan Pendekatan Baru (Cet. IX: Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 172.
10Muhibbin Syah, Psikologi Penididikan dengan Pendekatan Baru, h. 172.
7umum. Madrasah memiliki potensi dan karakteristik tersendiri bagi masyarakat
Indonesia. Sejak masa perjuangan kolonial Belanda, pasca kemerdekaan, hingga kini,
madrasah menyediakan dasar-dasar pendidikan moral dan agama kepada masyarakat
pada saat pemerintah tidak sanggup melaksanakannya.
Guru pendidikan agama Islam di madrasah memikul beban ganda dalam
muatan kurikulumnya, mengingat bahwa madrasah adalah sekolah umum dengan ciri
khas Islam, maka komposisi materi pelajarannya lebih kompleks daripada di sekolah
umum. Selain itu, madrasah dikelola oleh Kementerian Agama yang lebih dari 90%
adalah berstatus swasta yang sebagian besar di antaranya berada dalam naungan
pesantren.11 Keterlibatan peran serta masyarakat, dalam hal ini adalah pihak yayasan
dan organisasi masyarakat Islam, semakin menambah ciri khas madrasah tersebut
menjadi lebih kompleks, karena mereka ikut terlibat dalam proses pengambilan
keputusan pelaksanaan pendidikannya, bahkan dalam kurikulumnya.
Seorang guru pendidikan agama Islam harus mempunyai nilai lebih
dibandingkan dengan guru lainnya. Guru pendidikan agama Islam, di samping
melaksanakan tugas keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan
pembinaan bagi peserta didik, ia membantu dalam pembentukan kepribadian,
pembinaan akhlak di samping menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan
ketakwaan peserta didik. Dengan tugas tersebut, guru pendidikan agama Islam
dituntut untuk memiliki keterampilan profesional dalam menjalankan tugasnya.
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar merupakan madrasah yang
terletak di jalan Andi Pangeran Pettarani No. 1 A. Madrasah ini adalah madrasah
11Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 184.
8percontohan. Sehingga guru-guru yang mengajar di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model Makassar ini dituntut untuk lebih profesional dalam menyelenggarakan
pendidikan. Namun berdasarkan hasil observasi awal peneliti di temukan bahwa:
Pertama, ternyata masih ada sebagian guru pendidikan agama Islam yang kurang
memanfaatkan waktu di sekolah untuk berinteraksi dengan guru dan pegawai yang
lain; Kedua, kurangnya efektifnya kerja sama guru dan orang tua peserta didik. Ini
disebabkan karena orang tua disibukkan oleh pekerjaan mereka sehari-hari dalam
mencari nafkah. Walaupun demikian, komunikasi antara orang tua dan guru masih
tetap berjalan tetapi hanya terbatas pada pertemuan formal atau ketika anaknya
dalam keadaan bermasalah.12 Sementara di sisi lain seyogyanya guru harus selalu
aktif berkomunikasi baik secara tulisan maupun lisan dengan orang tua mengenai
perkembangan, proses belajar dan masalah-masalah yang dialami oleh peserta didik
di sekolah.
Dari masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas, tentunya tidak heran
jika sebagian peserta didiknya mengalami kesulitan belajar, khususnya dalam materi
pelajaran agama. Berdasarkan observasi awal peneliti terkait dengan kesulitan
belajar di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar ditemukan bahwa:
Sebagian peserta didik masih lambat dalam belajar agama khususnya pada materi
muatan lokal juz amma. Katerlambatan tersebut membuat peserta didik malas untuk
belajar atau malas menghafalkan surah-surah pendek yang ditugaskan oleh gurunya.
Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian pada tahun 2012 sampai 2013
sebagai berikut:
12Tamrin S. Ag, MA, Guru Bidang Studi Fiqih, Wawancara, di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model Makassar, 30 Agustus 2013.
9Tabel 1 Frekuensi Peserta Didik yang Malas Belajar
No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Selalu 1 2,78 %
2. Kadang-Kadang 29 80,55 %
3. Tidak Pernah 6 16,67 %
Jumlah 36 100 %
Sumber data: Hasil Penelitian Tahun 2012/201313
Tabel di atas menunjukkan bahwa ada 1 peserta didik (2,78 %) yang selalu
malas belajar, ada 29 peserta didik (80,55 %) yang menyatakan kadang-kadang
malas dalam belajar, dan ada 6 peserta didik (16,67 %) yang rajin belajar.14 Jadi,
pada umumnya peserta didik kadang-kadang malas belajar agama.
Lalu diperkuat lagi dengan wawancara awal peneliti dengan salah seorang
guru pendidikan agama Islam di madrasah, dia mengatakan bahwa sebagian besar
peserta didik kelas VII berasal dari sekolah dasar umum sehingga untuk belajar
agama khususnya menghafal juz amma masih dirasa sulit.15
Hal ini perlu mendapat perhatian, mengingat bahwa keberhasilan peserta
didik dalam belajar tidak hanya ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi
kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru.16
13Ike Fauziah, “Peranan Pengelolaan Kelas dalam Upaya Mengatasi Pelanggaran Tata Tertib
Sekolah Siswa Kelas VIII MTs Negeri Model Makassar”, Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin, 2013), h. 54.
14Ike Fauziah, “Peranan Pengelolaan Kelas dalam Upaya Mengatasi Pelanggaran Tata Tertib
Sekolah Siswa Kelas VIII MTs Negeri Model Makassar”, h. 54.
15Tamrin, S. Ag, MA, Guru Bidang Studi Fiqih, Wawancara Peneliti di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar, 30 Agustus 2013.
16Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet. V; Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), h. 36.
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Begitupula salah satu faktor yang paling menentukan dalam mengatasi kesulitan
belajar pada peserta didik ialah guru. Olehnya itu, guru dituntut untuk
mengembangkan suasana kelas yang kondusif yang dapat memberikan rasa senang,
rasa nyaman, mengasyikkan, keakraban, bersemangat, dan lain-lainnya. Kreativitas
guru dalam membina suasana tersebut menjadikan kehadirannya amat dinantikan
peserta didik dan menimbulkan sikap yang riang dalam menerima pembelajaran.
Namun sebaliknya jika kehidupan sosial komunitas kelas kurang berkembang,
monoton, interaksi searah dan lain sejenisnya, bukan hanya kurang mengasyikkan
oleh peserta didik tetapi juga kurang membawa semangat belajar bagi peserta diidk.
Selain mampu mengelola suasana kelas dengan baik, maka seorang guru juga
harus dapat bekerja sama yang baik dengan tenaga pendidik yang lain yang ada di
sekolah terlebih pada orang tua peserta didik itu sendiri, karena tentunya peserta
didik lebih banyak menghabiskan waktu bersama orang tua di rumah, sehingga
dibutuhkan kerja sama yang intens antara guru dan orang tua dalam memantau,
membantu, dan membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran baik di rumah
maupun di sekolah.
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar merupakan sekolah yang
berbasis Islam yang bertujuan untuk mewujudkan peserta didik yang berkualitas di
bidang IPTEK dan IMTAK sehingga menuntut peserta didiknya agar dapat
berprestasi dan unggul serta mampu meningkatkan kualitas ibadahnya.17Tentunya
masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas, perlu dikaji agar tujuan dari
pembelajaran dan khususnya tujuan dari madrasah tersebut dapat tercapai.
17Nur Isra Ahmad, Laporan Praktek Pengalaman Lapangan di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model Makassar 2011/2012, Makassar, 2011, h. 4.
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 2 Fokus Penelitian dan Uraian Fokus
No Fokus Penelitian Uraian Fokus
1.
Penerapan Kompetensi sosial
guru pendidikan agama Islam
- Sikap inklusif, bertindak objektif, serta
tidak diskriminatif berdasarkan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar
belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi
- Sikap adaptif dengan lingkungan sosial
budaya tempat bertugas
- Sikap komunikatif dengan komunitas
guru, warga sekolah dan warga
masyarakat.18





Deskripsi fokus dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. Kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam ialah kemampuan guru
pendidikan agama Islam untuk berperan sebagai anggota kelompok sosial baik
dalam lingkungan formal maupun informal. Aspek kompetensi sosial guru di sini
juga secara garis besarnya mengacu pada permenag No. 16 Tahun 2010. Inti dari
18Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama Jakarta: Kementerian Agama, 2010), h. 10.
19Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar Khusus
(Cet. II; Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), h. 6-7; Berdasarkan Observasi Peneliti di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar, Mei 2014.
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indikator kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam tersebut terkait dengan
interaksi seorang guru pendidikan agama Islam dengan peserta didik, sesama
guru, tenaga kependidikan, kepala sekolah, maupun dengan orang tua peserta
didik dan masyarakat sekitar.
b. Kesulitan belajar peserta didik ialah kondisi yang dialami peserta didik dalam
proses pembelajaran yang ditandai dengan adanya hambatan untuk mencapai
hasil belajar terkait dengan materi pelajaran agama Islam (Juz Amma). Dalam
aspek kesulitan belajar ini, peneliti memfokuskan pada jenis kesulitan yang
dialami oleh peserta didik dalam belajarnya. Kedua jenis tersebut ialah lambat
belajar dan ketidakmampuan belajar. Lambat belajar di sini maksudnya ialah
lambatnya peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajarannya,
misalnya dalam menghafal surah-surah pendek (Juz Amma). Selain itu,
ketidakmampuan belajar yang dimaksud di dalam tesis ini ialah tidak mampunya
peserta didik dalam membaca Qur’an.
C. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang di atas, maka peneliti perlu merumuskan pokok
permasalahan yaitu bagaimana kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model Makassar?
Pokok masalah tersebut, dijabarkan ke dalam sub-sub masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana proses penerapan kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar?
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2. Jenis kesulitan belajar apa yang dialami peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar?
3. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat proses penerapan
kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan
belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar?
4. Bagaimana hasil proses penerapan kompetensi sosial guru pendidikan agama
Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar?
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang dimaksudkan di sini adalah beberapa literatur dan hasil
penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan tesis ini. Selain itu, kajian
pustaka dalam subbab ini, ingin menunjukkan letak perbedaan kajian-kajian
sebelumnya dengan tesis ini, sehingga dipandang layak menjadi sebuah kajian
ilmiah. Berikut beberapa hasil penelitian dan jurnal asing terkait dengan kompetensi
guru dan kesulitan belajar antara lain:
1. Relevansi dengan Penelitian Sebelumnya
a. Sitti Halijah dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa guru pendidikan
agama Islam (PAI) harus memiliki kompetensi berupa keterpaduan pengetahuan,
keterampilan, dan kecakapan serta sikap yang mantap dan memadai sehingga
mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik.20
b. Irmayanti dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa proses penerapan
kompetensi kepribadian guru di SMPN 5 Pitumpanua berjalan dengan baik. Hal
20Sitti Halijah, “Kompetensi Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMA
Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo”, Tesis (Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin, 2011).
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ini ditandai dengan semangat dan tanggung jawab guru dalam melaksanakan
tugas dan program sekolah serta menjaga keharmonisan hubungan antara guru
dan peserta didik. 21
c. Bakri dalam hasil penelitian tesisnya dijelaskan bahwa guru PAI harus memiliki
wawasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, mengembangkan
kurikulum dan silabus, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran
yang mendidik, mengembangkan materi pembelajaran dan mengevaluasi hasil
belajar. 22
d. Bahtiar dalam hasil penelitian tesisnya menitikberatkan pada empat kompetensi
yang harus dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam (PAI) yakni pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Dalam hal ini keempat kompetensi tersebut
harus selalu ditingkatkan melalui upaya pengoptimalisasian peran kepala sekolah,
pemberian kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan, dan meningkatkan
sarana dan prasarana sekolah. 23
e. Mohamad Ismail dalam hasil penelitian tesisnya menunjukkan bahwa kompetensi
guru bidang studi agama Islam perlu ditingkatkan melalui aktivitas MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang diselenggarakan secara organisir
menurut rumpun mata pelajaran, sasarannya adalah mempertemukan seluruh guru
guna mendiskusikan strategi, metode dan model-model pembelajaran. Tujuannya
21Irmayanti, “Penerapan Kompetensi Kepribadian Guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAIS di SMPN 5 Pitumpanua Kabupaten Wajo”, Tesis (Makassar:
Pascasarjana UIN Alauddin, 2011).
22Bakri, “Studi Tentang Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru PAI pada
SMK Negeri di Kota Makassar”, Tesis (Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin, 2012).
23Bahtiar, “Penerapan Kompetensi Guru dalam Pembelajaran Bidang Studi Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Bulupaddo Kabupaten Sinjai”, Tesis (Makassar: Pascasarjana UIN
Alauddin, 2011).
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ialah untuk meningkatan prestasi belajar peserta didik pada bidang studi agama
Islam. 24
f. Kartini Kadir dalam hasil penelitian tesisnya menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik guru di MTs Ummusabri meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
merancang program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran berdasarkan
perencanaan, melaksanakan penilaian hasil belajar dan mengembangkan berbagai
potensi yang dimiliki peserta didik. Dari penerapan kompetensi tersebut, guru
dapat mengindetifikasi kelemahan belajar peserta didik pada mata pelajaran
qur’a>n hadis. 25
g. Mansyur dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa upaya guru dalam
mengatasi kesulitan belajar ialah dengan memberikan arahan dan pemahaman
kepada peserta didik agar tidak memilih-milih mata pelajaran yang ia senangi dan
tidak ia senangi, karena hal tersebut akan berpengaruh pada prestasi belajarnya,
melakukan komunikasi yang baik antara guru dan orang tua peserta didik dalam
mencari solusi terbaik untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik, pemberian
latihan agar terbiasa menyelesaikan tugas, serta mengadakan remedial. 26
2. Jurnal Asing
a. Ratna Setyarahajoe dan Irtanto dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
secara formal, guru adalah profesi yang diharapkan mampu meningkatkan
24Mohamad Ismail, “Kompetensi Guru Bidang Studi Agama Islam di MAN Batudaa
Kabupaten Gorontalo”, Tesis (Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin, 2011).
25Kartini Kadir, “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Mengatasi Kelemahan Siswa Belajar
Qur’a>n Hadis pada MTs Ummusabri Kendari”, Tesis (Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin,
Makassar, 2009).
26Mansyur, “Penerapan Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa dan Upaya Mengatasinya pada
Mata Pelajaran Al-Qur’a>n Hadis di MTs Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai”, Tesis (Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2012).
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kualitas pendidikan. Oleh karena itu, guru harus memenuhi standar kompetensi
sebagai pengajar dan pendidik. Di antara kompetensi yang harus dimiliki ialah
kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian.27
b. Kenneth A. Kavale dalam jurnalnya membahas mengenai masalah-masalah yang
terkait dengan kesulitan belajar tertentu yang terjadi pada peserta didik.28
c. Neil Sturomski dalam jurnalnya dijelaskan mengenai teknik dan strategis yang
perlu digunakan untuk membantu proses belajar anak.29
d. Servet Celik dalam jurnalnya menunjukkan perlunya penetapan standar yang jelas
untuk guru sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Turki.30
Dari beberapa hasil penelitian dan jurnal asing yang telah dikemukakan di
atas, jelas terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitu yakni
sama-sama membahas mengenai kompetensi guru, namun dalam tesis ini, peneliti
lebih menekankan kepada kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam.
Kompetensi sosial ini sangat penting untuk ditingkatkan oleh guru pendidikan
agama Islam, mengingat bahwa seorang guru pendidikan agama harus mampu
menjadi guru yang profesional yang dapat mengembangkan komunikasi yang baik
dengan peserta didik, sesama guru, orang tua peserta didik dan masyarakat sehingga
terjalin komunikasi yang berkelanjutan antara sekolah dan keluarga, serta
27Ratna Setyarahajoe dan Irtanto, “The Competence of Teacher as Human Recourses at
Senior High School of Kediri City East Java Province,” Journal Savap Internasional 4, no. 1 (2013).
28Kenneth A. Kavale, Identifying Specific Learning Disability: Is Responsiveness to
Intervention the Answer?,” Journal of Learning Disability 38, no. 6 (2005).
29Neil Sturomski, “Teaching Students with Learning Disabilities to Use Learning
Strategies,” News Digest 25 (1997).
30Servet Celik, “Characteristics and Competencies for Teacher Educators: Addressing the
Need for Improved Professional Standards in Turkey,” Australian Journal of Teacher Education 36,
no. 4 (2011).
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masyarakat. Tri pusat pendidikan tersebut memberikan banyak manfaat bagi seluruh
pihak utamanya dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik.
Hal inilah yang diharapkan dari penelitian ini. Oleh karena itu, kajian ini layak untuk
diteliti.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menggambarkan proses penerapan kompetensi sosial guru pendidikan agama
Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar.
b. Menggambarkan jenis kesulitan belajar yang dialami peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar.
c. Mengungkapkan faktor pendukung dan penghambat proses penerapan kompetensi
sosial guru agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar.
d. Menganalisis hasil proses penerapan kompetensi sosial guru pendidikan agama
Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Model Makassar.
2.  Kegunaan Penelitian
a. Dari segi ilmiah diharapkan dapat memberikan kontribusi dan sumbangan
pemikiran ilmiah yang dapat memperluas wawasan dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam.
b. Kegunaan praktis yaitu bahwa hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi para guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua peserta didik
dan masyarakat dalam mengatasi problematika pada pembelajaran pendidikan




A. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Kompetensi
Para ahli memberikan definisi yang variatif terhadap pengertian kompetensi
guru. Perbedaan pandangan tersebut cenderung muncul dalam redaksional dan
cakupannya. Sedangkan inti dasar pengertiannya memiliki sinergitas antara
pengertian satu dengan yang lainnya. Kompetensi guru dinilai berbagai kalangan
sebagai gambaran profesional atau tidaknya tenaga pendidik (guru). Bahkan
kompetensi guru memiliki pengaruh terhadap keberhasilan yang dicapai peserta
didik.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kompetensi diartikan (kewenangan)
kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal.1 Pengertian dasar
kompetensi yakni kemampuan atau kecakapan. Kompetensi juga dirumuskan sebagai
suatu tugas yang memadai, atau pemilikan pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang.2 Definisi ini dapat dipahami
bahwa dalam diri manusia ada suatu potensi tertentu yang dikembangkan dan dapat
dijadikan sebagai motivator, yakni kekuatan dari dalam diri individu tersebut.
Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasa I ayat 10
dinyatakan tegas bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
1W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. XII; Jakarta: Balai
Pustaka, 1991), h. 518.
2Roestiyah, Masalah-masalah Ilmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 4.
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melaksanakan tugas keprofesionalannya.3 Keluarnya UU No. 14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen ini memberikan gambaran bahwa pekerjaan seorang guru adalah
pekerjaan profesional yang harus memiliki seperangkat kompetensi dalam
melaksanakan tugas sehari-hari sebagai tenaga pendidik.
Menurut Hamzah B. Uno bahwa kompetensi adalah kemampuan dan
kecakapan.4 Selanjutnya kompetensi juga diartikan sebagai penguasaan pengetahuan
terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk
menunjang keberhasilan.5 Dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwa
seseorang yang dinyatakan kompeten di bidang tertentu adalah seseorang yang
menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang
bersangkutan.
Adapun E. Mulyasa memahami kompetensi sebagai suatu komponen utama
dari standar profesi di samping kode etik sebagai regulasi perilaku profesi yang
ditetapkan dalam prosedur dan sistem pengawasan tertentu.6 Menurut Agus Wibowo
dan Hamrin bahwa kompetensi juga berkenaan dengan kecakapan seseorang dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya untuk mencapai standar mutu dalam unjuk
kerja atau hasil kerja nyata.7 Kedua definisi tersebut menjelaskan bahwa kompetensi
3Republik Indonesia, Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 5.
4Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, h. 62.
5Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 52.
6E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet. VI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 26.
7Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun Kompetensi &
Karakter Guru (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 10.
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adalah kemampuan dasar, keahlian dan keterampilan dalam proses pembelajaran.
Kompetensi mutlak dimiliki beserta komponen-komponenya, baik komponen
psikologis maupun pedagogis (komponen utama). Kedua komponen tersebut
dibutuhkan sebagai kompetensi dasar dalam proses pembelajaran.
Menurut Akmal Hawi bahwa kompetensi merupakan kemampuan dan
kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya. Kompetensi ini
mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan
serta kompetensi merujuk kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk
memenuhi verifikasi tertentu dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan.8
Rasional di sini mempunyai arah dan tujuan dalam pendidikan tidak hanya dapat
diamati, tetapi meliputi kemampuan seorang guru di dalam pendidikan guna
tercapaianya tujuan pembelajaran. Senada dengan Akmal Hawi, Syaiful Sagala
mengartikan kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh
melalui pendidikan dan latihan.9 Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa seorang
guru yang kompeten ialah seorang guru yang mempunyai seperangkat pengetahuan,
keahlian dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan dan
diwujudkan dengan sertifikat sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru sebagai
tenaga yang profesional.
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
8Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers,
2013), h. 4.
9Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. III; Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 29.
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menengah. Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan
berdasarkan prinsip sebagai berikut: (a) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan
idealisme; (b) memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia; (c) memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang
pendidikan sesuai dengan bidang tugas; (d) memiliki kompetensi yang diperlukan
sesuai dengan bidang tugas; (e) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan; (f) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi
kerja; (g) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat; (h) memiliki jaminan perlindungan
hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan; (i) memiliki organisasi profesi
yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas
keprofesionalan guru. Pemberdayaan profesi guru diselenggarakan melalui
pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak
diskriminatif, dan berkelanjutan dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik.10
Salah satu prinsip yang telah disebutkan di atas bahwa guru yang profesional
adalah guru yang memiliki kompetensi. Sehingga kompetensi dalam hal ini dapat
dimaknai sebagai suatu kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat
mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.
2. Sub-sub Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
Kompetensi memberikan andil besar terhadap proses pelaksanaan tugas
keprofesionalannya. Guru baru akan disebut profesional jika ia memiliki dan
menguasai kompetensi yang dipersyaratkan oleh Undang-undang Guru dan Dosen
10Republik Indonesia, Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005, h. 9.
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No. 14 Tahun 2005 dan Permenag No. 16 Tahun 2010 khusus untuk guru agama,
serta dibuktikan dengan sertifikat. Berikut akan dipaparkan beberapa kompetensi
yang harus dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam:
a. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah pemahaman guru terhadap peserta didik,
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.11 Secara singkat
bahwa kompetensi pedagogik merupakan aspek yang terkait dengan pelaksanaan
tugas seorang guru atau pendidik.12 Dari kedua pendapat di atas dapat dipahami
bahwa kompetensi pedagogik ini ditandai dengan kemampuan guru dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran yang bermutu, serta sikap dan tindakan yang
dapat dijadikan sebagai teladan. Untuk itu, secara garis besarnya, kompetensi ini
meliputi:
1) Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual
Menguasai karakteristik peserta didik berhubungan dengan kemampuan guru
dalam memahami kondisi peserta didik. Peserta didik dalam dunia modern adalah
subyek dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak dapat dilihat sebagai obyek
pendidikan, karena anak merupakan sosok individu yang memerlukan perhatian dan
sekaligus berpartisipasi dalam proses pembelajaran.13 Anak juga memiliki
11Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun Kompetensi
& Karakter Guru, h. 110.
12Iskandar Agung, Menghasilkan Guru Kompeten dan Profesional (Jakarta: Penerbit Bee
Media Indonesia, 2012), h. 81.
13Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 67.
23
karakteristik tersendiri yang berbeda antara satu dengan yang lainnya baik dari segi
minat, bakat, motivasi, daya serap mengikuti pelajaran, tingkat perkembangan,
tingkat inteligensi, dan memiliki perkembangan sosial tersendiri.
Dalam proses pembelajaran, peserta didik menjadi pusat perhatian. Peserta
didik menjadi manusia seperti tujuan pendidikan khususnya pendidikan agama Islam
itu sendiri. Tujuan manusia yang ingin digambarkan dari tujuan pendidikan harus
sesuai dengan gambaran peserta didik. Untuk itu, di sinilah perlunya seorang guru
terlebih guru pendidikan agama Islam mempelajari psikologi baik psikologi
pendidikan, psikologi perkembangan, maupun psikologi belajar. Namun yang
terpenting ialah seorang guru mampu memahami periode perkembangan seorang
peserta didik sehingga mampu menerapkan proses pembelajaran yang sesuai dengan
potensinya.
2) Penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama
Seorang guru pendidikan agama Islam harus mampu menguasai teori
pembelajaran agama dan prinsip-prinsip pembelajaran agama seperti prinsip
perhatian, aktivitas, apersepsi, peragaan, ulangan, korelasi, konsentrasi,
individualisasi, sosialisasi, dan evaluasi.14 Pemahaman yang benar tentang teori dan
prinsip-prinsip belajar pendidikan agama akan membuat guru sadar akan posisi
strateginya dan peranannya yang besar di dalam mencerdasakan generasi bangsa.
3) Pengembangan kurikulum agama
Pemahaman kurikulum harus selalu mengalami perubahan dan perkembangan
di dunia pendidikan. Diskursus kurikulum menjadi perhatian penting para pakar
14Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 118-151.
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pendidikan, termasuk guru yang dianggap sebagai pelaku kurikulum secara teknis
dalam proses pembelajaran. Dalam pemahaman tradisional, kurikulum selalu
dipahami dalam makna sempit, yaitu sebagai kumpulan mata pelajaran yang harus
disampaikan kepada peserta didik. Akan tetapi dalam pemahaman modern,
kurikulum selalu dipahami dalam arti luas, yaitu segala sesuatu yang berhubungan
dengan peserta didik baik di sekolah maupun di luar sekolah.15 Pakar pendidikan
menyatakan bahwa perubahan dan pengembangan kurikulum dilakukan karena
perubahan paradigma pendidikan itu sendiri, di samping perubahan sosial dan
perubahan masyarakat yang menuntut perubahan kurikulum itu sendiri. Begitupun
kurikulum pendidikan agama yang diajarkan di sekolah maupun madrasah.
4) Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama
Perubahan paradigma pembelajaran menyebabkan perubahan proses
pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses di mana pengetahuan, konsep,
keterampilan, dan perilaku diperoleh, dipahami, diterapkan, dan dikembangkan.16
Untuk memunculkan pembelajaran yang mendidik, berbagai pendekatan perlu
dilakukan agar guru memahami tujuan yang ingin dicapai. Tidak hanya guru, sekolah
dan penentu kebijakan juga perlu melakukan kegiatan pengembangan pendidikan
agama dengan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik guna mencapai
tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri.
Kegiatan pengembangan pendidikan agama bisa dilakukan melalui kegiatan
ekstrakurikuler yaitu latihan ceramah/pidato, remaja masjid dan lain-lain yang
disesuaikan dengan kondisi sekolah dan lingkungan masing-masing.
15Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, h. 75.
16Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori
dan Praktik (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 41.
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5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama
Dalam menyelenggarakan pembelajaran, guru menggunakan teknologi
sebagai media. Menyediakan bahan pelajaran dan mengadministrasikan dengan
menggunakan teknologi informasi. Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup
sumber belajar, sarana dan prasarana sehingga peningkatan sumber belajar, baik
kuantitas maupun kualitasnya sejalan dengan perkembangan teknologi pendidikan
dewasa ini.
Teknologi pembelajaran merupakan sarana pendukung untuk membantu
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran dan pembentukan kompetensi,
memudahkan penyajian data, informasi materi pembelajaran, dan sekaligus sebagai
sumber pembelajaran.17 Dalam hal ini guru khususnya guru agama dituntut untuk
memiliki kemampuan mengorganisir, menganalisis, dan memilih informasi yang
paling tepat yang berkaitan langsung dengan pembentukan kompetensi peserta didik
serta tujuan pembelajaran.
6) Pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama
Pengembangan potensi peserta didik merupakan bagian dari kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki oleh setiap peserta didik. Pengembangan peserta didik dapat dilakukan oleh
guru melalui berbagai cara, antara lain kegiatan ekstrakurikuler, pengayaan dan
remedial, serta bimbingan konseling.18 Dalam kegiatan di atas, orang tua dan
17Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h. 95.
18Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, h. 97-98.
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masyarakat juga perlu dilibatkan dalam pengembangan dan pengaktualisasian
potensi peserta didik dengan cara mengundangnya dan bekerja sama melalui
berbagai kegiatan yang diadakan oleh guru yang dalam hal ini ialah sekolah.
7) Komunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik
Berkomunikasi efektif, empatik dan santun terhadap peserta didik merupakan
komunikasi yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran. Bahasa yang empatik
dan santun membuat suasana pembelajaran lebih harmonis. Guru tidak
diperbolehkan menggunakan bahasa yang tidak mendidik, karena guru adalah sosok
yang digugu dan ditiru. Oleh karena itu guru harus menjadi teladan. Sebagai sosok
yang diteladani, guru diharapkan mampu mengembangkan bentuk komunikasi yang
baik.19 Komunikasi yang baik terhadap peserta didik dapat menimbulkan semangat
dalam menyimak dan menyerap materi pelajaran yang disampaikan oleh gurunya.
8) Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar pendidikan
agama
Kesuksesan seorang guru sebagai pendidik yang profesional tergantung pada
pemahamannya terhadap penilaian pendidikan, dan kemampuannya bekerja efektif
dalam penilaian. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.20 Sedangkan evaluasi adalah
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai keberhasilan peserta didik
setelah ia mengalami proses belajar selama periode tertentu.21 Dari kedua pendapat
di atas dapat dipahami bahwa penilaian bersifat mengumpulkan sedangkan evaluasi
19Iskandar Agung, Menghasilkan Guru Kompeten dan Profesional, h. 88.
20Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori
dan Praktik, h. 40.
21Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 383.
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adalah menentukan nilai. Walaupun keduanya dibedakan, namun beberapa ahli
kadang mempersamakannya. Sehingga dapat dipahami bahwa evaluasi ataupun
penilaian bukanlah suatu aktivitas yang dilaksanakan secara spontan dan insidental,
melainkan merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk menilai suatu proses
pembelajaran secara terencana, sistematik dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas.
Oleh karena itu, evaluasi mutlak dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan
prinsip-prinsip evaluasi, alat evaluasi yang digunakan, dan sistem penilaian yang
dipakai. Walaupun dalam perkembangannya, pelaksanaan evaluasi dalam dunia
pendidikan mengalami perubahan, namun esensinya tidak akan pernah hilang, karena
inti dari evaluasi itu sendiri sesungguhnya adalah sebagai umpan balik (feedback)
bagi proses pendidikan.
9) Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran
pendidikan agama
Hasil penilaian dan evaluasi dapat dilakukan untuk mengukur kemajuan
suatu usaha berdasarkan tujuan yang hendak dicapai. Jika ingin melihat kemajuan,
maka evaluasi dilaksanakan secara berkesinambungan untuk mengikuti kemajuan
tersebut.
Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan dan
pembentukan kompetensi peserta didik yang dapat dilakukan dengan penilaian kelas,
tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, serta
penilaian program.22 Jadi, evaluasi atau penilaian harus diselenggarakan dan
dimanfaatkan untuk mengevaluasi keseluruhan proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan sebelumnya. Evaluasi tidak hanya dilakukan untuk memperoleh hasil
22E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 108.
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atau prestasi belajar peserta didik, tetapi menjadi bahan untuk melakukan kajian
terhadap kurikulum, perkembangan peserta didik, dan semua aspek yang
berhubungan dengan proses pembelajaran. Satu hal yang perlu diingat bahwa
evaluasi harus dilakukan secara obyektif dengan indikator yang jelas.
10) Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan
agama
Tindakan reflektif di dalam dunia pendidikan adalah sangat penting
dilakukan. Tindakan reflektif menjadi acuan peningkatan kualitas pendidikan, lebih
khusus lagi kualitas proses pembelajaran. Tindakan ini sering dilupakan oleh guru
dan pelaku dunia pendidikan. Padahal dalam paradigma dunia pendidikan modern,
tindakan reflektif menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam proses peningkatan
kualitas pendidikan itu sendiri.
Tindakan reflektif sesungguhnya adalah kelanjutan dari proses evaluasi
sebagai akhir proses pembelajaran. Reflektif dapat dipahami sebagai tindakan
introspeksi dan me-review proses pembelajaran yang telah dilakukan dan berakhir
dengan memunculkan perubahan-perubahan baik pada tataran paradigma
pendidikan, konsep pendidikan, strategi dan pendekatan yang lebih edukatif
dilaksanakan dunia pendidikan, perubahan paradigma kurikulum, dan lainnya.23
Upaya seperti ini sebenarnya telah dilakukan jauh sebelumnya. Melalui tindakan
reflektif ini, semua komponen harus menyadari bahwa tidak boleh lagi melakukan
perubahan dan peningkatan kualitas pendidikan secara parsial. Secara khusus lagi,
proses peningkatan kualitas pendidikan tersebut dilaksanakan mulai dari proses yang
paling awal (proses pembelajaran di kelas), perbaikan dan perubahan kurikulum,
23Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, h. 95.
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metode dan pendekatan pembelajaran. Bahkan peningkatan kualitas tersebut
memperhatikan semua komponen yang memiliki pengaruh dengan kualitas
pendidikan itu sendiri, khususnya pendidikan agama.
b. Kompetensi Kepribadian
Setiap perkataan, tindakan dan tingkah laku positif akan mneingkatkan citra
diri dan kepribadian seseorang, selama hal itu dilakukan dengan penuh kesadaran.
Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis. Sehingga dapat
diketahui bahwa tindakan dan tingkah laku seseorang merupakan cerminan dari
kepribadian seseorang.24 Apabila nilai kepribadian seseorang naik, maka akan naik
pula kewibawaan orang tersebut. Tentu dasarnya adalah ilmu pengetahuan dan
moral yang dimilikinya. Kepribadian akan turut menentukan apakah guru tersebut
dapat disebut sebagai pendidik yang baik atau sebaliknya justru menjadi perusak
peserta didiknya. Oleh kerena itu, pribadi guru memiliki andil besar terhadap
keberhasilan pendidikan, khususnya di dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran.
Dilihat dari aspek psikologi, kompetensi kepribadian meliputi kemampuan
personalitas, jati diri sebagai seorang tenaga pendidik menjadi panutan bagi peserta
didik. Kompetensi inilah yang selalu menggambarkan prinsip bahwasanya guru
adalah sosok yang patut di gugu dan ditiru.25 Dengan kata lain, guru menjadi suri
teladan bagi peserta didik atau guru menjadi sumber dasar bagi peserta didik, apalagi
untuk jenjang pendidikan dasar atau taman kanak-kanak. Karena anak berperilaku
dan berbuat cenderung mengikuti apa yang dilihat dan didengarnya. Itu sebabnya,
perkembangan awal sering disebut sebagai proses meniru atau imitasi, sehingga
24Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 33.
25Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, h. 50.
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kompetensi personal atau kompetensi kepribadian sangat dibutuhkan oleh peserta
didik dalam proses pembentukan pribadinya.
Sehubungan dengan uraian di atas, maka setiap guru dituntut untuk memiliki
kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi ini akan melandasi atau
menjadi landasan bagi kompetensi-kompetensi lainnya. Dalam hal ini guru tidak
hanya dituntut untuk mampu memaknai pembelajaran, tetapi dan yang paling
penting adalah guru harus dapat menjadikan pembelajaran sebagai ajang
pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas peserta didik.
Secara khusus sub-sub kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam
adalah sebagai berikut:
1) Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia
Guru yang baik adalah guru yang mampu melakukan proses pembelajaran
yang bersifat konstruktif. Pola dan model pembelajaran yang terpusat pada anak dan
tingkat keberhasilan sangat ditentukan oleh seberapa besar mereka siap untuk
belajar. Untuk itu, guru harus mempunyai jiwa pendidik dan bertindak sesuai dengan
norma yang berlaku. Norma yang dimaksudkan adalah norma agama, hukum, sosial
dan kebudayaan nasional Indonesia.26 Norma-norma ini harus senantiasa menjadi
acuan di dalam melaksanakan tugas pembelajaran.
Jelas bahwa guru mempunyai tanggung jawab yang besar yang tidak hanya
berperan sebagai seseorang yang dapat mempengaruhi perilaku orang lain, tetapi ia
juga harus mampu menyampaikan nilai, norma dan lainnya terhadap peserta didik
dan warga masyarakat.
26Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, h. 128.
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2) Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi
peserta didik dan masyarakat
Jujur dan berakhlak mulia menjadi bagian penting dari kepribadian guru.27
Seorang guru harus memiliki kepribadian yang sempurna, yakni memiliki sifat jujur
dan berakhlak mulia. Kedua sifat ini adalah aspek penting dari kepribadian guru
sehingga guru menjadi sosok yang patut diteladani oleh peserta didik. Selain jujur
dan berakhlak mulia, guru juga harus dapat menjadi teladan bagi peserta didik dan
masyarakat tentunya. Oleh karena itu ketiga sifat di atas harus menyatu di dalam
pribadi guru. Sikap guru harus senantiasa konsisten dan terbuka dengan perubahan.
Sikap tersebut semakin penting karena lingkungan senantiasa mengalami perubahan.
Situasi zaman dan lingkungan sosial budaya senantiasa mengalami perubahan besar.
Itu sebabnya, guru mungkin satu-satunya yang paling banyak dituntut untuk menjadi
sosok yang ideal. Idealisasi itu muncul karena dianggap mampu menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas.
3) Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
beribawa
Guru yang memiliki kompetensi kepribadian adalah guru yang memiliki
kepribadian yang mantap. Ia tampil sebagai seorang dewasa yang senantiasa
memberikan bimbingan kepada peserta didik. Ia memiliki kepribadian yang stabil
dan memiliki wibawa. Dewasa dalam berkata, dewasa dalam bertindak, dan dewasa
dalam memecahkan persoalan.
Pendidikan membutuhkan seorang figur yang bersikap dewasa. Sikap dewasa
ini menjadi dasar dalam proses pendidikan. Karena definisi dewasa adalah proses
27Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, h. 130.
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bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa terhadap peserta didik sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.28 Di samping itu orang dewasa, jiwanya relatif stabil dan
memiliki wibawa. Sikap ini sangat penting di dalam proses pendidikan.
Ketiga sikap di atas secara totalitas hendaknya terintegrasi dalam pribadi
guru. Lebih lanjut Wina sanjaya menggambarkan bahwa pengembangan kepribadian
tersebut diantaranya adalah:
a) Kemampuan yang berhubungan dengan pengamalan ajaran agama sesuai dengan
keyakinan agama yang dianutnya.
b) Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat beragama.
c) Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan, dan sistem nilai
yang berlaku di dalam masyarakat.
d) Mengembangkan sikap-sikap terpuji sebagai seorang guru, misalnya sopan santun
dan tata karma.
e) Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik.29
Jelas bahwa guru merupakan sosok yang harus memiliki kepribadian yang
ideal, karena ia adalah model dan panutan yang harus digugu dan ditiru, sehingga
seorang guru harus memiliki dan menguasai kompetensi kepribadian.
4) Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri
Salah satu kompetensi kepribadian guru yang tidak boleh diabaikan adalah
memiliki etos kerja, tanggung jawab dan rasa percaya diri. Seorang guru harus
memiliki etos kerja yang tinggi, memiliki rasa tanggung jawab, dan memiliki rasa
28Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, h. 132.
29Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet. V;
Jakarta: Kencana, 2011), h. 145.
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percaya diri.30 Ketiganya mutlak dimiliki dalam rangka melaksanakan tugasnya
sebagai seorang guru. Di samping itu, sikap-sikap tersebut akan menentukan proses
pembelajaran yang edukatif. Etos kerja akan muncul jika guru mencintai profesinya
dan telah menjadi bagian dari kepribadiannya. Tanggung jawab guru juga mutlak
diperankan. Kemudian rasa percaya diri akan menentukan kemampuan guru dalam
memerankan tugas-tugas pengabdiannya sebagai tenaga pendidik.
Sikap di atas perlu diperhatikan secara serius oleh guru. Karena sikap
tersebut akan meningkatkan kualitas pembelajaran. Selanjutnya sikap tersebut
adalah sikap ideal yang harus dimiliki guru . Jika guru tidak memiliki sikap tersebut,
ketegangan antara peran ideal guru dan realita yang senyatanya dialami para guru
mau tidak mau menempatkan guru pada posisi yang unik yakni mudah dipuja dan
dicerca.
5) Penghormatan terhadap kode etik profesi guru
Kode etik merupakan landasan moral, pedoman sikap, tingkah laku, dan
perbuatan khususnya bagi tenaga profesi dalam melaksanakan tugas hidup sehari-
hari.31 Dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar dan pendidik, maka seorang
guru harus memahami dan menerapkan serta berperilaku sesuai dengan kode etik
profesi guru.
c. Kompetensi Sosial
Badan standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 dikemukakan bahwa
yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan efisien dengan
30Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, h. 133.
31Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 35.
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peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik,
dan masyarakat sekitar.32 Dalam hal ini guru dituntut agar mampu berinteraksi
secara efektif dan efisien yang tindakannya terbatas dalam lingkungan sekolah tapi
seorang guru juga harus dapat membangun komunikasi yang baik di masyarakat
secara luas.
Pakar psikologi pendidikan Gadner menyebut kompetensi sosial itu sebagai
social intellegence atau kecerdasan sosial. Kecerdasan sosial merupakan salah satu
dari sembilan kecerdasan (logika, bahasa, musik, raga, ruang, pribadi, alam, dan
kuliner) yang berhasil diidentifikasi oleh Gadner.33 Mengkaji secara mendalam
tentang kecerdasan sosial dapat dilihat dari pemaparan seorang ahli yang bernama
Thorndike yang mengemukakan bahwa kecerdasan sosial adalah kemampuan
seseorang untuk memahami, mengelola, dan beradaptasi saat berinteraksi dengan
orang lain.34 Pengertian ini hampir sama dengan yang dikemukakan oleh Toto
Tasmara yang mengungkapkan bahwa kecerdasan sosial ialah kemampuan seseorang
dalam menjalin hubungan dengan orang lain, baik individu maupun kelompok.35
Kecerdasan sosial meliputi interpersonal, intrapersonal skill, dan kemampuan
berkomunikasi.
Adapun menurut Golemen bahwa kecerdasan sosial terdiri dari dua ketegori.
Kategori pertama ialah kesadaran sosial yang meliputi kemampuan seseorang untuk
32Menteri Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru (Jakarta: Kementerian Pendidikan
Nasional, 2007), h. 14.
33Sumadi, Tantangan Baru Dunia Pendidikan. Uni Sosial Demokrat.
http://www.unisosdem.org/article.detail (1 Maret 2014).
34Hadi Suyono, Social Intelligence (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2007), h. 102.
35Toto Tasmara, Kecerdasan Rohaniah (Transcendental Intelligence) (Cet. IV; Jakarta:
Gema Insani Press, 2001), h. 49.
35
memahami pikiran, perasaan dan maksud orang lain. Kedua ialah fasilitas sosial
yang terdiri dari interaksi dan peduli terhadap orang lain.36 Dari beberapa penjelasan
yang telah dikemukakan dapat dipahami bahwa kompetensi sosial berkaitan erat
dengan kecerdasan sosial yang terwujud dalam interaksi dan empatik terhadap orang
lain.
Janawi memahami bahwa kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan
guru berinteraksi dengan peserta didik dan orang yang berada di sekitar dirinya.37
Selanjutnya Mappanganro menjelaskan bahwa kompetensi sosial bagi guru
merupakan kemampuan guru, baik secara makhluk individu dan makhluk sosial.38
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa
kompetensi sosial guru merupakan kemampuan sosial guru yang mencakup
kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan sekitar
pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru dan kemampuan komunikasi sosial
baik dengan peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, pegawai tata usaha, bahkan
dengan anggota masyarakat.
Kompetensi sosial terdapat atas sub kompetensi (1) memahami dan
menghargai perbedaan (respek) serta memiliki kemampuan mengelola konflik dan
benturan; (2) melaksanakan kerja sama harmonis dengan kawan sejawat, kepala
sekolah dan wakil kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya; (3) membangun
kerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis dan lincah; (4) melaksanakan
36Daniel Golemen, Social Intelligence: The New Science of Human Relationship, terj.
Hariono S. Imam, Social Inteligence: Ilmu Baru Tentang Hubungan Antar Manusia (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 113-114.
37Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 135.
38Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 67.
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komunikasi (oral, tertulis, tergambar) secara efektif dan menyenangkan seluruh
warga sekolah, orang tua peserta didik, dengan kesadaran sepenuhnya bahwa
masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab terhadap kemajuan
pembelajaran; (5) memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan
perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya; (6) memiliki
kemampuan mendudukkan dirinya dalam sistem nilai yang berlaku dalam
masyarakat sekitarnya; (7) melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik
(misalnya partisipasi, transparan, akuntabilitas, penegakan hukum, dan
profesionalisme).39 Sub kompetensi sosial di atas mencakup perangkat perilaku yang
menyangkut kemampuan interaktif yang dapat menunjang efektifitas interaksi
dengan orang lain.
Danin juga mengemukakan bahwa kompetensi sosial memiliki tugas sub
ranah yaitu (1) mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: berkomunikasi secara efektif
dengan peserta didik; (2) mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
sesama pendidik dan tenaga kependidikan; (3) mampu berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat.40 Hampir sama
dengan yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya bahwa kompetensi sosial adalah
kompetensi yang berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota masyarakat
dan makhluk sosial yang meliputi: (1) kemampuan untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dengan teman sejawat untuk meningkatkan kemampuan profesional;
(2) kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap lembaga
39Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 38.
40Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Cet. III; Bandung: Alfabeta,
2013), h. 24.
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kemasyarakatan; (3) kemampuan untuk menjalin kerja sama baik secara individual
maupun secara kelompok.41 Inti dari sub kompetensi sosial yang telah disebutkan
bahwa guru harus membina hubungan yang efektif dan efisien terhadap peserta
didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat baik secara
individual maupun secara kelompok.
Seorang guru adalah makhluk sosial yang dalam hidupnya berdampingan
dengan manusia lainnya. Guru diharapkan memberikan contoh baik terhadap
lingkungannya dengan menjalankan hak dan kewajibannya sebagai bagian dari
masyarakat sekitarnya. Guru harus berjiwa sosial tinggi, mudah bergaul, dan suka
menolong, bukan sebaliknya, yaitu individu yang tertutup dan tidak memedulikan
orang-orang di sekitarnya.
Menurut Mulyasa, sedikitnya terdapat tujuh kompetensi sosial yang harus
dimiliki guru agar dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik di sekolah
maupun di masyarakat. Ketujuh kompetensi tersebut dapat diidentifikasikan dalam
bentuk sebagai berikut:
1) Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama.
2) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi.
3) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi.
4) Memiliki pengetahuan tentang estetika.
5) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial.
6) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan.
7) Setia terhadap harkat dan martabat manusia.42
41Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, h. 146.
42E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi, h. 176.
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Kompetensi sosial sangat perlu dan harus dimiliki seorang guru. Sebab,
bagaimana pun juga ketika proses pendidikan berlangsung, dampaknya akan
dirasakan bukan saja pada peserta didik, melainkan juga masyarakat yang menerima
dan memakai lulusannya. Oleh karena itu, guru merupakan tokoh yang diberi tugas
dan beban dalam membina dan membimbing masyarakat ke arah norma yang
berlaku.
Dalam konsepsi Islam, kompetensi sosial religius seorang pendidik
dinyatakan dalam bentuk kepedulian terhadap masalah-masalah sosial yang selaras
dengan Islam. Sikap gotong royong, suka menolong, egalitarian, toleransi dan
sebagainya yang merupakan sikap yang harus dimiliki pendidik yang dapat
diwujudkan dalam proses pendidikan.43 Jelas bahwa seorang guru agama dengan
kompetensi sosialnya diharapkan mampu menjalankan profesinya dengan baik.
Pada intinya kompetensi sosial menuntut guru untuk selalu berkomunikasi
yang baik. Perintah untuk melakukan komunikasi yang baik terdapat di dalam al-
Qur’a>n pada QS An-Nisa>/4: 63:
                  
   
Terjemahnya:
Mereka berpaling itu adalah orang –orang yang Allah mengetahui apa yang di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah
mereka pelajaran, dan katakan kepada mereka perkataan yang berbekas pada
jiwa mereka.44
43Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 117.
44Departemen Agama RI, Al-Qur’ān Tajwid dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: Penerbit
Dipenogoro, 2011), h. 88.
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Dari ayat di atas jelas bahwa komunikasi itu penting untuk dapat
dimanifestasikan pada bentuk berpenampilan menarik, berempati, suka bekerja
sama, suka menolong, dan memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi.
Bentuk-bentuk komunikasi tersebut hendaknya diarahkan untuk mencapai tujuan
dari pembelajaran itu sendiri. Lebih jelasnya, penulis akan memaparkan beberapa
indikator kompetensi sosial guru yang dikhususkan pada guru pendidikan agama
Islam. Indikator tersebut mengacu pada peraturan menteri agama No. 16 Tahun 2010
tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah:
a) Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif berdasarkan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi
1) Sikap inklusif
Secara etimologi inklusif merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris
inclusive yang memiliki makna termasuk di dalamnya.45 Jika dikaitkan dengan
pendidikan, istilah inklusif bermakna tidak membeda-bedakan individu berdasarkan
kemampuan atau kelainan yang dimiliki individu.
Sikap inklusif seorang guru merupakan sikap internal yang menunjukkan
kemampuan dirinya untuk dapat menyesuaikan diri dengan keadaan peserta didik
yang beraneka ragam baik dari segi intelegensi, kemampuan kognitif, afektif,
psikomotornya dan keadaan ekonomi sosial peserta didik dalam satu kelas dengan
cara mengakomodir semua kebutuhan belajar peserta didik. Selain peserta didik,
guru juga harus dapat menyesuiakan dirinya dengan keadaan guru yang berada di
45John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XIII; Jakarta:
Gramedia, 1984), h. 316.
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dalam lingkungan sekolah, orang tua peserta didik dan tentunya dengan masyarakat
sekitar.
Terkait dengan sikap inklusif, maka seorang guru harus memperhatikan hal
berikut:
a) Perlunya dedikasi yang penuh di kalangan guru yang disertai dengan kesadaran
akan fungsinya sebagai pamong bagi peserta didiknya.
b) Menciptakan hubungan yang baik antara sesama staf pengajar dan pimpinan,
sehingga dapat dijadikan cermin bagi hubungan baik antara guru dan peserta
didik.46
Guru yang sadar akan tugasnya harus mampu menempatkan dirinya sebagai
sosok yang terbuka, bersahabat, dan terampil berkomunikasi dengan siapapun demi
tujuan yang baik. Mengingat bahwa peserta didik, guru, orang tua peserta didik dan
masyarakat memiliki karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Sehingga membutuhkan perhatian dan pendekatan yang berbeda pula.
2) Bertindak objektif
Objektif menurut kamus bahasa Indonesia adalah sikap jujur yang tidak
disertai dengan pertimbangan pribadi atau golongan.47 Sikap ini ditunjukan oleh
seseorang dalam memahami ketentuan dan fakta yang dapat diterima oleh akal
sehat, mengenai keadaan yang sebenarnya.
Bertindak obyektif berarti guru juga dituntut berlaku bijaksana, arif, dan adil
terhadap peserta didik. Bijaksana dan arif dalam keputusan dan pergaulan, bijak
dalam bertindak, bijak dalam berkata dan bijak dalam bersikap. Kemudian guru
dituntut untuk obyektif dalam berkata, obyektif dalam berbuat, obyektif dalam
bersikap, dan obyektif dalam menilai hasil belajar. Bertindak obyektif dapat pula
46Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 150.
47W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia , h. 683.
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berarti bahwasanya guru sebagai figur sentral dalam proses pembelajaran harus
senantiasa memperlakukan peserta didik secara proporsional dan tidak akan
memilih, memilah, dan berlaku tidak adil terhadap peserta didik.48
Bersikap dan bertindak obyektif terhadap peserta didik sesungguhnya adalah
upaya transformasi agar suatu ketika peserta didik mampu menghadapi berbagai
persoalan yang dialaminya. Untuk itu, seorang guru yang baik ialah guru yang
berusaha mengesampingkan egoisme pribadi dalam berbagai situasi pembelajaran,
sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai.49 Begitu pentingnya sikap
obyektif guru sehingga sikap ini tidak hanya diterapkan pada peserta didik semata
namun perlu diimplementasikan dalam lingkungan sekolah dan masyarakat dalam
arti luas.
3) Diskriminatif
Diskriminatif menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah perbedaan
perlakuan yang tidak adil.50 Pengertian tersebut merujuk kepada pelayanan yang
tidak adil terhadap individu tertentu. Jika pengertian di atas dikaitkan dengan
pendidikan maka dapat tercermin dari perilaku guru yang tidak adil terhadap peserta
didik, misalnya dalam pemberian nilai atau pemberian perlakuan khusus terhadap
peserta didik tertentu. Perlakuan seperti ini tentunya tidak boleh dibudayakan.
Seorang guru yang baik ialah guru yang tidak diskriminatif. Guru yang tidak
diskriminatif adalah guru yang adil terhadap semua peserta didik, memberikan
perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan masing-masing tanpa memperdulikan faktor
48Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, h. 136.
49Nuni Yusvavera Syatra, Desain Relasi Efektif Guru dan Murid (Cet. I; Jogjakarta: Buku
Biru, 2013), h. 129.
50W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 254.
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personal berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi. Olehnya itu, seorang guru harus mampu
memposisikan dirinya sebagai berikut:
a) Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya
b) Teman, tempat mengaduh dan mengutarakan perasaannya bagi peserta didik
c) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta didik
sesuai minat, kemampuan dan bakatnya.51
Jika guru dapat memosisikan dirinya dengan baik sesuai dengan poin di atas
maka proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Namun satu hal
yang harus dipahami bahwa proses pembelajaran yang baik tidak akan tercipta tanpa
bantuan dari berbagai pihak seperti teman profesi guru yang ada di sekolah, kepala
sekolah, orang tua peserta didik itu sendiri dan masyarakat tentunya. Pihak-pihak
tersebut sangat besar pengaruhnya di dalam mencapi tujuan pembelajaran. Di sinilah
peran seorang guru, terlebih pada guru pendidikan agama Islam yang harus mampu
bekerja sama dengan berbagai pihak dengan tidak melakukan diskriminasi terhadap
siapapun berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi.
b) Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas
Beradaptasi dengan lingkungan adalah kemampuan yang dituntut pada
seorang guru, khususnya guru pendidikan agama Islam. Beradaptasi dengan
lingkungan berarti seorang guru perlu melakukan penyesuaian diri dengan
lingkungan, baik lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat pada umunya.
51E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 36.
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Sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang
membentuk satu kesatuan yang utuh. Di sekolah terdapat berbagai macam sistem
sosial yang berkembang dari sekelompok manusia yang saling berinteraksi menurut
pola dan tujuan tertentu yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
lingkungannya sehingga membentuk perilaku dari hasil hubungan individu dengan
individu maupun dengan lingkungannya.
Untuk terjalinnya interaksi-interaksi yang melahirkan hubungan yang
harmonis dan menciptakan kondisi yang kondusif untuk bekerja diperlukan iklim
kerja yang baik.52 Iklim sekolah memegang peran penting sebab iklim sekolah
menunjukkan suasana kehidupan pergaulan di sekolah itu. Selain itu, iklim sekolah
juga mengambarkan kebudayaan, tradisi-tradisi, dan cara bertindak personalia yang
ada di sekolah itu, khususnya di kalangan guru-guru. Oleh karena itu, guru
diharapkan dapat beradaptasi dengan peserta didik dan menyesuaikan diri dengan
teman-teman kolegial profesi dalam proses pembelajaran.
Beradaptasi dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas berarti proses
adaptasi menjadi bagian penting dalam berkomunikasi. Sehingga, beradaptasi
dengan peserta didik dapat dilakukan dengan cara menggunakan bahasa yang mudah
dicerna dan diterima oleh peserta didik sehingga dapat menciptakan suasana kelas
yang kondusif yang dapat memberikan rasa senang, nyaman, mengasyikkan, penuh
keakraban besemangat dan lain sebagainya.53 Di samping itu, kedekatan seorang
guru dan peserta didik juga dapat dimanifestasikan dalam bentuk sapaan yang
52Muhlisin, Profesionalisme Kinerja Guru Menyongsong Masa Depan.
http://muhlis.files.wordpress.com/2008/05/profesionalisme-kinerja-guru-masa-depan.doc (1 Maret
2014).
53Iskandar Agung, Menghasilkan Guru Kompeten dan Profesional, h. 110.
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lembut dan perhatian.54 Dengan sapaan yang lembut dan perhatian, maka hal ini
merupakan ungkapan yang paling nyata bahwa seorang guru adalah pribadi yang
menyenangkan. Begitupun dengan perhatian yang diberikan guru kepada peserta
didiknya, maka hal ini akan membuka kesempatan bagi peserta didik untuk dapat
bercerita dan menumbuhkan pemahaman dan sikap yang tepat, serta berupaya dan
berperilaku untuk menjadikan peserta didik menjadi lebih baik lagi.
Sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw. yang berbunyi:
ﺻ ِﻪّﻠﻟا ُلْﻮُﺳَر لﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪّﻠﻟا ﻰِﺿَر ٍدْﻮﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑ ِﻪّﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦﻋ ْﻢُُﻛﺮِﺒْﺧُأ َﻷأ )) : َﻢﱠﻠَﺳ و ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻪّﻠﻟا ﻰّﻠ
((ٍﻞْﻬَﺳ ِﻦﱢﻴَﻫ ٍﺐِْﻳﺮَﻗ ﱢﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ ؟ِرﺎّﻨﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُمُﺮْﺤﺗ ْﻦَﻤِﺑَو ،ِرﺎّﻨﻟا َﻰﻠَﻋ ُمُﺮْﺤَﻳ ْﻦَﻤِﺑ55
Artinya:
Abdullan ibnu Mas’ud r.a. meriwayatkan, Rasulullah bersabda: Tidaklah aku
memberitahukan kamu tentang orang yang tidak diperuntukkan bagi neraka
atau orang yang api neraka tidak akan menyentuhnya? (ia adalah) orang yang
dekat kepada orang orang lain, lemah lembut, toleran, dan baik hati. HR
Tirmidzi56
Hadis di atas jelas bahwa begitu pentingnya sikap lemah lembut, toleran, dan
senang bergaul dengan orang lain, terlebih jika sikap ini diaplikasikan kepada peserta
didik.
Selain peserta didik, guru juga perlu beradaptasi dengan kelompok sejawat
(teman seprofesi). Tentunya hal ini sangat penting untuk dipelihara, karena dengan
hubungan yang harmonis maka akan menciptakan dan memelihara semangat
54Akhmad Muhaimin Azzat, Menjadi Guru Favorit (Cet. I: Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2011),
h. 28.
55Ima>m al-Ha>fiz} Abi’ Isa> Muhammad bin ‘Isa> bin Su>rah bin Mu>sa at-Tirmidz}i, Ja<mi’u at-
Tirmidz}i (Riya>d}: Da>r as-Sala>m Linnasr Wattau>zi>’, 1999), h. 566.
56Maulana Muhammad Saad Kandahlawi, Muntakhab Ahadits, terj. Muhammad Qasim At
Timori (Cet. III; Bekasi: Nabilindo, 2003), h. 405.
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kekeluargaan dan kesetiakawanan sebagaimana berdasar pada kode etik guru yang
salah satu isinya berbunyi bahwa guru memelihara hubungan sesama guru, semangat
kebangsaan dan kesetiakawanan.57 Ini berarti bahwa guru hendaknya menciptakan
dan memelihara hubungan sesama guru dalam lingkungan kerjanya dan menciptakan
semangat kekeluargaan dan kesetiakawanan di dalam maupun di luar lingkungan
sekolah.
Tidak terkecuali dengan lingkungan sosial lainnya, misalnya dengan orang
tua peserta didik. Seorang guru diharapkan memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan diri yang tinggi. Di sekolah mungkin guru menghadapi peserta didik
yang sulit untuk belajar, sehingga perlu perhatian orang tua untuk membantu proses
belajarnya di rumah. Guru juga harus mampu menjelaskan dan mengkomunikasikan
dengan baik kepada orang tua peserta didik, agar mereka tergugah dan mau
memberikan perhatian lebih terhadap proses belajar anakanya di rumah.
Begitupun dalam lingkungan masyarakat, pengembangan kemampuan adaptif
oleh guru khususnya guru pendidikan agama Islam amat dibutuhkan.58 Sehingga
harus dipahami bahwa menjadi guru berarti menjadi bagian dari suatu lingkungan
sosial. Untuk itu, diperlukan pengembangan strategi adaptif tertentu agar dapat di
terima oleh lingkungan sosialnya yang tidak hanya terbatas pada interaksi dan
komunikasi yang baik, namun turut aktif dalam acara atau kegiatan sosial utamanya
dalam kegiatan keagamaan. Hal ini penting mengingat perilaku keibadahan seorang
guru agama kerapkali menjadi sorotan dan penilaian diri dari lingkungan sosial
masyarakatnya.
57Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika (Yogyakarta: Grha Guru,
2012), h. 67.
58Iskandar Agung, Menghasilkan Guru Kompeten dan Profesional, h. 112.
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Melalui sikap adaptif tersebut, cepat atau lamban seorang guru dapat
diterima oleh lingkungannya serta menjadi bagian yang dianggap penting dan
dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat.
c) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan warga masyarakat
Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku herbal dan
nonverbal.59 Pengertian komunikasi ini diperjelas lagi oleh Agus Wibowo dan
Hamrin, menurut keduanya komunikasi adalah sebuah proses penyampaian atau
penerimaan pesan dari satu orang kepada orang lain baik langsung maupun tidak
langsung, secara tertulis, lisan, maupun bahasa nonverbal atau isyarat.60 Kedua
pengertian di atas mengisyaratkan bahwa komunikasi ini dibutuhkan untuk dapat
berinteraksi dengan manusia lain. Sehingga dengan komunikasi maka proses untuk
saling bertukar informasi dapat terlaksana. Komunikasi yang baik hanya akan bisa
terwujud jika dilakukan dalam hubungan yang kondusif dan harmonis, tanpa itu
komunikasi hanya akan menjadi hambar.
Komunikasi ini sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, mengingat
hari-hari guru selalu berinteraksi dengan peserta didik, rekan sesama guru, kepala
sekolah, warga sekolah dan masyarakat. Untuk itu, dalam melaksanakan kompetensi
sosial, seorang guru agama harus mempunyai sikap komunikatif. Guru yang
komunikatif adalah orang yang mampu menyampaikan pesan dan informasi kepada
orang lain baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan, maupun
bahasa nonverbal sehingga orang lain dapat menerima pesan. Sebaliknya, ia mampu
59Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintas Budaya (Cet. II; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 3.
60Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun Kompetensi
& Karakter Guru, h. 215.
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menerima informasi atau pesan orang lain yang disampaikan kepadanya baik
langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan, maupun bahasa nonverbal.61
Dari pengertian ini jelas bahwa sikap komunikatif sangat berpengaruh
terhadap pelaksanaan tugas guru. Jika sikap ini tidak dibudidayakan maka tugas
guru pun tidak dapat berjalan secara efektif. Olehnya itu, sikap komunikatif guru
pendidikan agama Islam ini tidak hanya diimplementasikan kepada peserta didik
namun kepada komunitas guru, warga sekolah dan warga masyarakat.
Sikap komunikatif guru terhadap komunitas guru dan warga sekolah
tercermin pada interaksi yang dilakukan. Interaksi tersebut didasarkan pada
kebutuhan dan tuntutan yang sama. Sehingga dalam berinteraksi dengan sesama
guru dan warga sekolah harus memperhatikan prinsip-prinsip dalam berkomunikasi.
Menurut Uhar prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:
1) Rasa hormat/Menghargai (Respect)
Rasa hormat dan saling menghargai merupakan prinsip pertama dalam
berkomunikasi dengan orang lain. Maka dari itu, satu hal yang perlu diingat bahwa
manusia selalu ingin dihargai (self esteem) dan dianggap penting (feeling of
importance). Rasa hormat dan saling menghargai adalah jalan untuk menciptakan
sinergi yang akan meningkatkan efektifitas kinerja sesama guru dan warga sekolah.
2) Empati (Empathy)
Empati adalah kemampuan untuk menempatkan diri pada situasi dan kondisi
yang dihadapi oleh orang lain.62 Rasa empati akan memampukan seseorang untuk
61Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun Kompetensi
& Karakter Guru, h. 215.
62Daniel Golemen, Social Intelligence: The New Science of Human Relatinship, terj.
Hariono S. Imam, Social Inteligence: Ilmu Baru Tentang Hubungan Antar Manusia, h. 114.
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menyampaikan pesan dan menerima pesan. Komunikasi untuk membangun kerja
sama dalam suatu kelompok sangatlah penting. Utamanya dalam membangun
komunikasi dengan guru dan warga sekolah. Dengan empati seorang guru harus
dapat memahami perilaku sesama profesinya dalam hal kebutuhan, minat, dan
harapan mereka. Selain itu, dengan membangun komunikasi, seorang guru juga
dapat menerima masukan dengan sikap yang positif dari teman-teman seprofesinya.
3) Jelas (Audible/Understandble)
Pesan yang disampaikan seorang guru terhadap komunitas guru dan warga
sekolah haruslah dapat dimengerti dengan baik dan benar. Prinsip ini menuntut
seorang guru untuk dapat berkomunikasi menggunakan simbol/bahasa yang
dipahami oleh orang yang diajak berkomunikasi. Untuk itu pengemasan isi pesan
atau informasi yang akan disampaikan harus sesuai dengan kapasitas pemikiran,
kematangan, serta konteks sosial budaya, sehingga tidak melanggar nilai-nilai yang
berlaku bagi orang yang diajak berkomunikasi.
4) Dimengerti (Clarity)
Clarity dapat pula berarti keterbukaan atau kejelasan.63 Seorang guru perlu
mengembangkan sikap transparan dalam berkomunikasi sehingga dapat
menimbulkan rasa percaya diri dan mencegah timbulnya sikap saling curiga yang
akan menurunkan sikap semangat kerja. Olehnya itu kejelasan dalam menyampaikan
pesan itu penting karena karena dapat menumbuhkan kepercayaan dan rasa hormat.
5) Rendah Hati (Humble)
Rendah hati merupakan unsur yang terkait dengan prinsip yang pertama
yakni respect. Untuk membangun rasa menghargai orang lain, biasanya didasari oleh
63John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, h. 115.
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sikap rendah hati yang dimiliki. Seorang guru yang rendah hati ialah seorang guru
yang memiliki sikap penuh untuk melayani, menghargai, berani mengakui kesalahan,
lemah lembut dan mengutamakan kepentingan yang lebih besar.64
Jika prinsip-prinsip di atas dapat terlaksana dengan baik, maka komunikasi
yang dilakukan antara komunitas guru dan warga sekolah akan berjalan secara
efektif. Tapi yang perlu diingat bahwa syarat utama dalam membangun komunikasi
yang efektif adalah kepercayaan yang kokoh yang dibangun dari pondasi integritas
kepribadian yang kuat. Semakin tinggi kepercayaan seseorang terhadap orang lain,
maka komunikasi pun akan semakin mudah, cepat dan efektif.
Selain berkomunikasi dengan komunitas guru dan warga sekolah, guru juga
harus berkomunikasi dengan masyarakat. Bagi masyarakat, guru adalah orang yang
dapat melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu atau dengan kata lain
guru adalah sosok panutan dalam masyarakat sehingga tidak heran jika guru
menempati kedudukan yang terhormat di mata masyarakat.
Untuk melaksanakan tanggung jawab turut serta memajukan kesatuan dan
persatuan bangsa, maka guru harus menguasai atau memahami semua hal yang
bertalian dengan kehidupan nasional misalnya tentang suku bangsa, adat istiadat,
kebiasaan, norma-norma, dan kondisi lingkungan. Selanjutnya dia harus mampu
menghargai suku bangsa lain, agama, dan menghargai kebiasaan suku lain.
Kedudukan guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar di kelas, tetapi
darinya diharapkan pula tampil sebagai pendidik di masyarakat yang seyogyianya
memberikan teladan yang baik bagi masyarakat. Untuk itu guru harus:
64Uhar Suharsaputra, Menjadi Guru Berkarakter (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2013), h.
89-91.
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1) Mampu berkomunikasi dengan masyarakat
2) Mampu bergaul dan melayani masyarakat dengan baik
3) Mampu mendorong dan menunjang kreativitas masyarakat
4) Menjaga emosi dan perilaku yang kurang baik. 65
Untuk dapat melaksanakan tanggung jawab turut serta menyukseskan
pembangunan dalam masyarakat, maka guru harus kompeten memberikan
pengabdian terhadap masyarakat, misalnya dalam melaksanakan kegiatan gotong-
royong di tempat tinggalnya, mampu menjaga tata tertib di tempat tinggalnya,
mampu bertindak dan memberikan bantuan kepada orang miskin, pandai bergaul
dengan masyarakat sekitarnya.
Adapun beberapa contoh untuk membina hubungan sekolah dan masyarakat
yakni dengan mengembangkan kegiatan pembelajaran melalui sumber-sumber yang
ada di masyarakat, seperti mengundang tokoh masyarakat yang mempunyai keahlian
untuk memberikan ceramah dihadapan peserta didik dan guru, membawa peserta
didik untuk mempelajari sumber-sumber yang ada di masyarakat, guru mengunjungi
orang tua peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai keadaan anaknya dan
lain-lain.66 Dalam kegiatan ini guru harus berperan menempatkan sekolah sebagai
bagian integral dari masyarakat serta sekolah sebagai pembaharu masyarakat.
d. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan kemampuan dasar tenaga pendidik. Ia
akan disebut profesional, jika ia mampu menguasai keahlian dan keterampilan
teoritik dan praktik dalam proses pembelajaran.67 Dalam konsepsi Islam, kompetensi
65E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 183.
66Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, h. 34.
67Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, h. 48.
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profesional-religius adalah kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya
secara profesional yang didasarkan atas ajaran Islam.68 Jelas bahwa kompetensi
profesional guru pendidikan agama ini cenderung mengacu kepada kemampuan
teoritik dan praktik lapangan sesuai dengan ajaran Islam. Secara rinci, kemampuan
profesional guru pendidikan agama Islam dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran pendidikan agama
Seorang guru agama yang dianggap menguasai bahan ajar dengan baik,
apabila ia telah melakukan persiapan-persiapan mengajar. Beberpa indikatornya
adalah guru yang telah melakukan persiapan mengajar yang diwujudkan dengan
satuan pelajaran atau satuan acara pelajaran atau istilah lain yang digunakan.69
Dengan demikian penguasaan bahan ajar menjadi penting dalam rangka
melaksanakan tugas pembelajaran. Akan tetapi seorang guru yang menguasai materi
belum tentu menguasai struktur, konsep, dan pola keilmuan pelajaran tertentu.
Struktur yang dimaksudkan adalah pola umum pembelajaran. Konsep
merupakan rancangan persiapan mengajar dan juga dapat dipahami sebagai format
pembelajaran. Sedangkan pola keilmuan adalah filosofi suatu pelajaran itu sendiri.
Setiap materi pembelajaran memiliki filosofi dan dituntut untuk menggunakan
metodologi tersendiri. Itulah sebabnya dalam proses pembelajaran seorang guru
harus melakukan improvisasi, metode yang berbeda, dan pendekatan yang berbeda-
beda. Semuanya disebabkan karena materi memiliki filosofi yang berbeda-beda,
suasana yang berbeda dan tingkat kesiapan peserta didik.
68Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif: Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup Siswa
(Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 61.
69Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, h. 103.
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2) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran
pendidikan agama
Kompetensi guru bukan merupakan suatu kondisi yang statis, melainkan
dinamis dalam arti mengandung harapan untuk dikembangkan dan ditingkatkan dari
waktu ke waktu.70 Pengembangan kompetensi terhadap mata pelajaran, khususnya
materi pelajaran agama yang diampu oleh seorang guru tidak hanya mencakup
materi semata, tetapi segenap hal yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas
pembelajaran, berupa pemanfaatan model pembelajaran, metode teknologi
pembelajaran, dan lain-lainnya. Dalam lingkup makna kompetensi di sini,
pengembangan tidak terbatas pada komponen pedagogis, tetapi juga kepribadian,
profesional dan sosial.
Jadi, dalam pembelajaran agama, guru harus mampu mengenal dan
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang merupakan indikator
dalam setiap materi pelajaran agama.
3) Pengembangan materi pembelajaram mata pelajaran pendidikan agama secara
kreatif
Ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang pesat, yang
menuntut guru untuk mengembangkan penguasaan materi oleh guru terkait dengan
mata pelajaran yang diampunya. Pengembangan ini baru dapat dilakukan apabila
guru mampu mewujudkan kemauan dan mengembangkan wawasan dan pengetahuan
dari berbagai sumber.71 Melalui penguasaan itu, guru akan berusaha meningkatkan
materi ajar dalam pelaksanaan tugas pembelajaran. Namun, jika guru kurang
70Iskandar Agung, Menghasilkan Guru Kompeten dan Profesional, h. 105.
71Iskandar Agung, Menghasilkan Guru Kompeten dan Profesional, h. 104.
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mengembangkan penguasaan materi pelajaran, maka proses pembelajaran di dalam
kelas cenderung monoton, menjenuhkan, dan kurang membangkitkan semangat
belajar peserta didik.
4) Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif
Dalam meniti jenjang karir profesi guru, seorang guru diwajibkan untuk
memenuhi persyaratan yang ditentukan yakni memenuhi kualifikasi akademik
minimum dan bersertifikat pendidik.72 Guru yang memenuhi kriteria profesional
inilah yang akan mampu menjalankan fungsi utamanya dalam mewujudkan proses
pendidikan dan pembelajaran demi mencapai tujuan pendidikan.
Pengembangan profesional guru penting mengingat tugas guru yang begitu
kompleks sehingga pembinaan dan pengembangan guru diarahkan untuk
meningkatkan kinerja dalam rangka pelaksanaan pendidikan baik di dalam maupun
di luar kelas. Upaya pengembangan profesionalitas guru tentunya harus sejalan
dengan upaya untuk memberikan penghargaan, peningkatan kesejahteraan dan
perlindungan terhadap guru.
5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri
Keberadaan teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan
merupakan hal penting yang perlu dipertimbangkan. Teknologi informasi dan
komunikasi semakin urgen karena proses pembelajaran semakin berkembang seiring
dengan perkembangan dan perubahan nilai dalam masyarakat.73 Di samping itu,
72Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, h. 18.
73Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, h. 103.
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dunia pendidikan sekarang berada pada era teknologi sehingga keberhasilan proses
pembelajaran dapat dikuatkan oleh penggunaan teknologi informasi. Bahkan
efektifitas pembelajaran akan lebih mudah dicapai jika guru mengadopsi teknologi.
e. Kompetensi Kepemimpinan
Kepemimpinan guru pada dasarnya merupakan suatu proses untuk
mempengaruhi orang lain yang di dalamnya berisi serangkaian tindakan atau
perilaku tertentu terhadap invididu yang dipengaruhinya.74 Kepemimpinan guru
tidak hanya sebatas pada peran guru dalam konteks kelas pada saat berinteraksi
dengan peserta didiknya tetapi menjangkau pula peran guru dalam berinteraksi
dengan kepala sekolah dan rekan sejawat, dengan tetap mengacu pada tujuan akhir
yang sama yaitu peningkatan hasil pembelajaran peserta didik. Hal ini yang
diharapkan oleh guru pendidikan agama Islam, sehingga Menteri Agama menambah
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam yakni kompetensi
kepemimpinan.
Kompetensi kepemimpinan guru adalah kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan amanah dan tanggung jawab.75 Jelas bahwa tugas dari seorang guru
pendidikan agama Islam begitu besar. Sehingga sub-sub dari kompetensi
kepemimpinan ini meliputi:
1) Kemampuan membuat perencanaan, pembudayaan, pengamalan ajaran
agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari
proses pembelajaran agama
74Akhmad Sudrajat, Kepemimpinan Guru (Teacher Leadership).
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2013/05/02/kepemimpinan-guru-teacher-leadership-2/ (2
Agustus 2014).
75Abd. Rahman Getteng, Disampaikan dalam Materi Kuliah Etika Profesi Keguruan, 19
Oktober 2013.
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2) Kemampuan mengorganisir potensi unsur sekolah secara sistematis untuk
mendukung pembudayaan pengamalan agama pada komunitas sekolah,
3) Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan
konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas
sekolah, serta
4) Kemampuan menjaga, mengendalikan dan mengarahkan pembudayaan
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga
keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).76 Guru profesional tercermin dalam
tanggung jawabnya sebagai guru kepada peserta didik, orang tua,
masyarakat, bangsa, negara dan agamanya.
Kelima kompetensi yang telah dipaparkan hendaknya harus tercermin dalam
praktik pelaksanaan tugas seorang guru, khususnya guru pendidikan agama Islam.
3. Guru pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Guru merupakan komponen yang sangat penting dalam pendidikan yang
tugasnya bukan hanya semata-mata mengajar, tetapi guru juga sebagai tenaga yang
siap untuk mendidik peserta didik. Guru adalah semua orang yang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik, baik secara individual
ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.77 Guru yang dimaksud
adalah guru yang memiliki jiwa pendidik sesuai dengan persfektif agama Islam,
76Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama pada Sekolah (Jakarta: Kementerian Agama, 2010), h. 10-11.
77Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet. IIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 32.
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yaitu memiliki otak yang cerdas ketika berada di dalam sekolah dan di dalam dirinya
melekat pribadi teladan ketika berada di luar sekolah. Sementara itu Nurdin
mengemukakan, guru dalam Islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi
afektif, potensi kognitif maupun potensi psikomotorik. Guru juga berarti orang yang
bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta didik dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, serta
mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah.78 Dalam
pengertian yang sederhana dapat dipahami bahwa guru adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik.
Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan
pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal,
tetapi bisa juga di masjid, surau/mushallah, di rumah dan sebagainya.79 Hal ini
sejalan dengan pendapat Hadari Nawawi yang dikutip oleh Abuddin Nata
mengemukakan bahwa guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan
pelajaran di sekolah atau kelas. Secara khusus lagi ia mengatakan bahwa guru berarti
orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung
jawab dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing.80 Guru
dalam pengertian ini, bukanlah sekedar orang yang berdiri di depan kelas untuk
menyampaikan materi pengetahuan tertentu, akan tetapi seorang guru adalah
anggota masyarakat yang harus ikut aktif, berjiwa besar dan kreatif dalam
78Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2008), h. 128.
79Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h. 31.
80Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logo Wacana Ilmu, 1997), 62-63.
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mengarahkan pengembangan anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat.
Karena ilmu dan kewibawaan yang dimiliki guru mendapat kepercayaan terhadap
masyarakat untuk menyerahkan anak-anaknya ke sekolah formal untuk dididik.
Guru menurut bahasa adalah orang yang pekerjaanya atau profesinya
mengajar,81 dalam bahasa Inggris ditemui beberapa kata yang mendekati maknanya
dengan guru, seperti teacher yang berarti guru atau pengajar, dan tutor yang berarti
guru pribadi atau guru yang mengajar di rumah. Dalam bahasa Arab seperti ustadz,
mu’allim, muaddib, dan murabbi.82 Beberapa istilah untuk sebutan guru itu berkaitan
dengan beberapa istilah untuk pendidikan yaitu ta’lim, ta’dib dan tarbiyah. Istilah
mu’allim lebih menekankan guru sebagai pengajar, penyampai pengetahuan
(knowledge) dan ilmu (science), istilah mu’addib lebih menekankan guru sebagai
pembina moralitas dan akhlak peserta didik dengan keteladanan, dan istilah murabbi
lebih menekankan kepada pengembangan dan pemeliharaan, baik aspek rohani
maupun jasmani dengan kasih sayang.83 Beragamnya istilah pendidik dalam literatur
pendidikan Islam, secara tidak langsung memberikan pengaruh terhadap penggunaan
istilah untuk guru atau pendidik. Hal ini tentunya sesuai dengan kecenderungan dan
alasan masing-masing menggunakan istilah tersebut.
Adapun istilah yang digunakan untuk guru, semuanya terhimpun dalam kata
guru, karena istilah tersebut ditujukan pada orang yang bertanggung jawab terhadap
pendidikan. Pernyataan tersebut di atas diperkuat oleh Abd. Rahman Getteng bahwa
81Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), h. 377.
82Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010), h. 160.
83Tobrono, Pendidikan Islam Paradigma Teologis, Filsafat dan Spritualitas (Cet. I; Malang:
UMM Press, 2008), h. 107.
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beberapa term guru dalam konteks pendidikan Islam mengindikasikan bahwa
pencapaian tujuan pendidikan baik secara eksplisit maupun implisit akan tercapai
sesuai dengan peran term tersebut.84
Di Indonesia kata pendidik disebut juga guru, yaitu orang yang digugu dan
ditiru.85 Guru dan pendidik adalah dua hal yang umum dipakai dalam dunia
pendidikan, kata pendidik terkadang mewakili kata guru namun makna dari
keduanya berbeda. Para pakar pun kadang menggunakan kata guru dan kadang pula
menggunakan kata pendidik.
Suddin Basri mengemukakan bahwa guru adalah teladan bagi peserta
didiknya maka selayaknyalah seorang guru berperilaku yang baik, karena
perilakunya akan diikuti oleh peserta didik. Secara psikologis belajar, hal itu
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.86 Di samping
itu, Ramayulis mengemukakan bahwa pendidik dalam pendidikan Islam adalah
setiap orang dewasa yang karena kewajiban agamanya bertanggung jawab atas
pendidikan dirinya dan orang lain.87
Statemen di atas dapat disimpulkan bahwa pendidik dalam Islam adalah
seseorang yang mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap perkembangan
peserta didik baik jasmani maupun rohani sesuai dengan tujuan dari pendidikan itu
sendiri.
84Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, h. 7.
85Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IX; Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 58.
86Suddin Basri, Pendidikan Karakter Menurut Al-Gazali (Cet. I; Makassar: Alauddin Press,
2011), h. 88.
87Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 56.
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Beberapa teori yang telah dijelaskan oleh para pakar di atas, maka secara
garis besar dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang dewasa yang memiliki
kemampuan dalam melaksanakan pendidikan, dan diaplikasikan dalam proses
pendidikan. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan dari semua aspek yang
berhubungan dengan kebutuhan pendidikan, termasuk kemampuan mendidik,
mengajar, membimbing, dan melatih. Di samping itu guru juga harus menjadi
teladan bagi peserta didik dan bertanggung jawab dalam proses interaksi baik di
dalam lingkungan sekolah, maupun di tengah masyarakat.
b. Syarat Guru Pendidikan Agama Islam
Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua orang dapat
melaksanakannya. Guru dituntut mempunyai suatu pengabdian yang dedikasi,
loyalitas, dan ikhlas, sehingga menciptakan peserta didik yang dewasa, berakhlak,
dan berketerampilan. Guru menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat,
kewibawahanlah yang menyebabkan guru dihormati dan diterima. Untuk lebih
jelasnya akan dijelaskan beberapa syarat guru pendidikan agama Islam.
Menurut Zakiah Daradjat menjadi guru harus memenuhi beberapa
persyaratan yaitu, takwa kepada Allah, berilmu, sehat jasmani dan berkelakuan
baik.88 Persyaratan tersebut harus ada dalam diri guru mengingat begitu pentingnya
peran guru pendidikan agama Islam dalam mempengaruhi peserta didik ke arah
kebahagiaan dunia dan akhirat.
Adapun persyaratan lain meliputi:
1) Umur harus sudah dewasa
2) Harus sehat jasmani dan rohani
3) Keahlian, harus menguasai bidang yang diajarkannya dan menguasai ilmu
mendidik (termasuk ilmu mengajar)
88Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 41-42.
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4) Harus berkepribadian muslim.89
Secara operasional, syarat umur dapat dibuktikan dengan memperlihatkan
akta kelahiran atau tanda pengenal sah lainnya; syarat kesehatan dibuktikan dengan
memperlihatkan keterangan dokter; syarat keahlian dapat dilihat dari ijazah atau
keterangan sah lainnya; dan syarat agama secara sederhana dapat dibuktikan dengan
memperlihatkan kartu penduduk atau keterangan sah lainnya.
Adapun menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi dalam bukunya Abuddin
Nata menjelaskan bahwa seorang pendidik harus:
1) Mempunyai watak kebapakan sebelum menjadi seorang pendidik, sehingga ia
menyayangi peserta didiknya seperti menyayangi anaknya sendiri
2) Adanya komunikasi yang aktif antara pendidik dan peserta didik
3) Memerhatikan kemampuan dan kondisi peserta didik
4) Mengetahui kepentingan bersama, tidak terfokus pada sebagian peserta didik
saja
5) Mempunyai sifat-sifat keadilan, kesucian dan kesempurnaan
6) Ikhlas dalam menjalankan aktivitasnya, tidak banyak menuntut hal-hal yang
di luar dari kewajibannya
7) Dalam mengajar selalu mengaitkan materi yang diajar dengan materi lainnya
8) Memberi bekal kepada peserta didik dengan bekal ilmu yang dibutuhkan bagi
masa depan
9) Sehat jasmani dan rohani serta mempunyai kepribadian yang kuat, tanggung
jawab, dan mampu mengatasi problem peserta didik, serta mempunyai
89Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. VII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 81.
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rencana yang matang untuk menatap masa depan yang dilakukan dengan
sungguh-sungguh.90
Dari beberapa persyaratan yang dikemukakan dapat disimpulkan bahwa
persyaratan utama guru pendidikan agama Islam ialah keagamaan. Di samping itu,
bahwa seorang guru pendidikan agama Islam harus memenuhi persyaratan akhlak
dan kepribadian, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki wawasan dan keahlian.
c. Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam
Guru ialah orang yang bertanggung jawab dalam mencerdaskan kehidupan
peserta didik. Memberi ilmu pengetahuan kepada peserta didik adalah suatu
perbuatan yang mudah, tetapi untuk membentuk jiwa dan watak peserta didik itulah
yang sukar, sebab peserta didik yang dihadapi adalah makhluk hidup yang
mempunyai otak dan potensi yang perlu dipengaruhi dengan norma hidup.
Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma itu kepada
peserta didik, agar mereka mengetahui mana perbuatan baik dan buruk. Semua
norma itu tidak mesti harus guru diberikan di dalam kelas, di luar kelaspun
sebaiknya guru mampu menjadi teladan melalui sikap, tingkah laku, dan perbuatan.
Menurut Wens dalam bukunya Syaiful Bahri Djamarah bahwa guru harus
bertanggung jawab dan memiliki sifat:
1) Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan
2) Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira
3) Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta akibat-
akibat yang timbul (kata hati)
90Athiyah al-Abrasi, al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Fulasifatuha (Mesir: al-Halabi, 1969), h.
225; Dikutip Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010), h. 169.
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4) Menghargai orang lain, termasuk peserta didik
5) Bijaksana dan hati-hati
6) Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.91
Jadi, guru harus bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan
perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak peserta didik agar menjadi
orang bersusila, cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa.
d. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam
Permenag No. 16 Tahun 2010 menyebutkan bahwa guru pendidikan agama
Islam perlu memiliki kompetensi kepemimpinan. Kompetensi ini adalah kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan amanah dan tanggung jawab.92
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa seorang guru adalah figur
pemimpin. Disebut figur pemimpin karena guru adalah arsitektur yang dapat
membentuk jiwa dan watak peserta didik dan bertugas untuk mempersiapkan
manusia susila yang cakap dan dapat membangun dirinya dan membangun bangsa
dan negara.
Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di
luar dinas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru tidak hanya sebagai suatu profesi,
tetapi juga sebagai suatu tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan.
Tugas guru sebagai suatu profesi artinya guru merupakan profesi atau jabatan
yang memerlukan keahlian khusus.93 Karena jenis pekerjaan ini tidak dapat
91Wens Tanlain, dkk, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Gramedia, 1989), h. 31. Dikutip
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu Pendekatan Teoritis
Psikologis (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 36.
92Abd. Rahman Getteng, Disampaikan dalam Materi Kuliah Etika Profesi Keguruan, 19
Oktober 2013.
93Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 6.
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dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan walaupun
kenyataannya masih dilakukan orang di luar kependidikan. Sedangkan dalam tugas
kemanusiaan, seorang guru harus mencerminkan dirinya kepada peserta didik
sebagai orang tua kedua. Adapun tugas dalam bidang kemasyarakatan merupakan
tugas yang juga tidak kalah pentingnya. Pada bidang ini guru mempunyai tugas
mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang
bermoral pancasila.94 Bahkan keberadaan guru pada hakikatnya merupakan
komponen strategis yang memilih peran yang penting dalam menentukan gerak
majunya suatu bangsa.
Dari beberapa tugas guru yang telah dikemukakan di atas dapat dipahami
bahwa tugas guru tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi juga sebagai
penghubung antara sekolah dan masyarakat.
Menurut Ag. Soejono dalam bukunya Ahmad Tafsir disebutkan bahwa guru:
1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak didik dengan berbagai
cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket, dan
sebagainya.
2) Berusaha menolong peserta didik mengembangkan pembawaan yang baik
dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.
3) Memperlihatkan kepada peserta didik tugas orang dewasa dengan cara
memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar peserta didik
memilihnya dengan tepat.
4) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui perkembangan anak
didik berjalan dengan baik.
5) Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala peserta didik menemukan
kesulitan dalam mengembangkan potenisnya.95
Senada dengan pendapat di atas, Abuddin Nata memaparkan bahwa tugas
seorang guru pendidikan agama Islam ialah orang yang bertanggung jawab untuk
menumbuhkan, membina dan mengembangkan bakat, minat, kecerdasan, akhlak,
94Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 7.
95Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 79.
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moral, pengalaman, wawasan dan keterampilan, peserta didik. Sehingga seorang
pendidik haruslah orang yang berilmu pengetahuan dan berwawasan luas, memiliki
keterampilan, pengalaman, berkepribadian mulia dan menjadi teladan bagi peserta
didiknya. 96
Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa tugas seorang guru
khususnya guru agama tidaklah ringan. Profesi guru pendidikan agama harus
berdasarkan panggilan jiwa, sehingga seorang guru ikhlas dalam menjalankan
tugasnya.
B. Kesulitan Belajar
1. Pengertian Kesulitan Belajar
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, seorang guru dihadapkan dengan
sejumlah karakteristik peserta didik yang beragam. Ada peserta didik yang dapat
menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami
kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit pula peserta didik yang justru mengalami
berbagai kesulitan.
Martini Jamaris mengungkapkan bahwa kesulitan belajar adalah suatu
kelainan yang membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan
pembelajaran yang efektif.97 Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah, kesulitan
belajar adalah suatu kondisi di mana peserta didik tidak dapat belajar secara wajar,
disebabkan adanya ancaman, hambatan atau gangguan dalam belajar.98 Hambatan
dan gangguan itu dapat ditunjukkan pada pencapaian hasil belajar yang bersifat
96Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, h. 165.
97Martini Jamaris, Kesulitan Belajar: Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya Bagi
Anak Usia Dini dan Usia Sekolah (Cet. I; Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), h. 3.
98Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 235.
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psikologis, sosiologis maupun fisiologis, sehingga pada akhirnya dapat meyebabkan
prestasi belajar yang dicapainya berada di bawah semestinya.
Istilah umum yang digunakan dalam mengartikan kesulitan belajar ialah
learning disability.99 Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar akan nampak
dari berbagai gejala yang dimanifestasikan dalam perilakunya, baik aspek
psikomotorik, kognitif, konatif maupun afektif. Bagi Derek Wood bahwa kesulitan
belajar itu adalah rendahnya kepandaian yang dimiliki seseorang.100 Kepandaian
dalam hal ini tentunya tidak terkhusus pada tugas-tugas akademik semata namun
perilaku dan sikap serta hubungan sosial masuk dalam kategori tersebut.
Berikut perilaku yang merupakan manifestasi dari gejala kesulitan belajar
yang dialami oleh peserta didik:
a. Menunjukkan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata nilai yang dicapai oleh
kelompoknya atau di bawah potensi yang dimilikinya.
b. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan.
c. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajarnya dan selalu tertinggal
dari kawan-kawannya dari waktu yang disediakan,
d. Menunjukkan sikap-sikap yang tidak wajar, seperti acuh tak acuh, menentang,
berpura-pura, dusta dan sebagainya.
e. Menunjukkan perilaku yang berkelainan, seperti membolos, datang terlambat,
tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu di dalam atau pun di luar kelas.
f. Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, seperti pemurung, mudah
tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembira dalam menghadapi situasi
99John W. Santrock, Educational Psychology (New York: McGraw Hill Companies, Inc,
2009), h. 194.
100Derek Wood, dkk, Kiat Mengatasi Kesulitan Belajar (Jogjakarta: Katahati, 2007), h. 47.
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tertentu. Misalnya dalam menghadapi nilai rendah, tidak menunjukkan perasaan
sedih atau menyesal, dan sebagainya.101
Gejala-gejala di atas hendaknya dijadikan sebagai kriteria untuk menandai
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajarnya.
Adapun Burton dalam bukunya Abin Syamsuddin mengidentifikasi peserta
didik yang diduga mengalami kesulitan belajar yang ditunjukkan oleh adanya:
a. Dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan tidak mencapai ukuran tingkat
keberhasilan atau tingkat penguasaan materi (mastery level) minimal dalam
pelajaran tertentu yang telah ditetapkan oleh guru (criterion reference).
b. Tidak dapat mengerjakan atau mencapai prestasi semestinya, dilihat berdasarkan
ukuran tingkat kemampuan bakat, atau kecerdasan yang dimilikinya.
c. Tidak dapat mewujudkan tugas-tugas perkembangan, termasuk penyesuaian
sosial pada fase perkembangan tertentu.
d. Tidak berhasil tingkat penguasaan materi yang diperlukan sebagai prasyarat bagi
kelanjutan tingkat pelajaran berikutnya.102
Dari beberapa gejala yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa seorang
peserta didik diduga mengalami kesulitan belajar jika yang bersangkutan tidak
berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar yang berdasarkan pada ukuran
tingkat kapasitas atau kemampuan dalam program pembelajaran. Selanjutnya gejala
kesulitan belajar akan dimanifestasikan dalam berbagai jenis kesulitan dalam
keseluruhan proses pembelajaran.
101Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustakarya,
2011), h. 145.
102Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul
(Cet. XI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 307-308.
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2. Jenis Kesulitan Belajar yang Dihadapi Peserta Didik
Setiap peserta didik mempunyai bakat yang berbeda-beda, dan bakat
mempunyai pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar. Peserta didik yang kurang
berbakat dalam suatu materi pelajaran tertentu membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk menguasai materi pelajaran, dibandingkan dengan peserta didik yang berbakat
dalam suatu mata pelajaran tersebut. Dengan kata lain, peserta didik diberi waktu
secara bervariasi agar dapat mencapai penguasaan materi pelajaran secara tuntas dan
dapat menolong secara tepat bila mereka mengalami kesulitan dalam belajarnya.
Kualitas pembelajaran ikut menentukan ketuntasan penguasaan bagi peserta
didik. Oleh karena itu, diperlukan usaha untuk menertibkan peserta didik secara
optimal dalam kegiatan pembelajaran, membuat pembelajaran lebih praktis dan
konkrit, dan menggunakan berbagai cara penguatan akan banyak membantu tingkat
penguasaan materi pembelajaran peserta didik.
Bila ditelusuri dalam kegiatan pembelajaran, terdapat perbedaan yang begitu
menonjol antara peserta didik yang satu dan yang lainnya. Ada peserta didik yang
cepat dalam belajar dan ada pula yang sedang-sedang atau bahkan lambat untuk
memahami suatu pelajaran. Berdasarkan hasil penelitian Ulfa Suci Amanah bahwa
terdapat beberapa macam kesulitan belajar pada bidang studi pendidikan agama
Islam diantaranya lambat mengerjakan tugas dan kesulitan dalam menghafal
pelajaran, misalnya menghafal surah-surah pendek (Juz Amma) dan doa-doa.103
Ternyata jenis kesulitan yang telah dikemukakan sesuai dengan fokus dalam
penelitian ini. Untuk itu, jenis kesulitan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
103Ulfa Suci Amanah, “Upaya Guru Menanggulangi Kesulitan Belajar Siswa Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Kademangan Blitar”Skripsi (Malang: Universitar Islam
Negeri Malang, 2008), h. 35.
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a. Lambat Belajar
Lambat belajar yang dimaksud di sini ialah peserta didik yang belum dapat
mencapai tingkat ketuntasan belajar akan tetapi hampir mencapainya.104 Lambat
belajar biasanya diistilahkan dengan slow learner. Anak yang lambat belajar adalah
anak yang mempunyai kemampuan belajar yang jauh tertinggal dari teman
sebayanya. Anak yang lambat belajar bukanlah tergolong anak yang mempunyai
keterbelakangan mental, tetapi anak yang lambat belajar adalah anak yang
membutuhkan waktu lebih dan butuh perjuangan keras untuk menguasai materi
pelajaran.105 Dari pengertian tersebut maka dapat dimaknai bahwa peserta didik
yang mengalami keterlambatan dalam belajar ialah peserta didik dengan tingkat
penguasaan materi yang rendah, padahal materi tersebut merupakan prasyarat bagi
kelanjutan pelajaran berikutnya.
Adapun ciri-ciri lambat belajar menurut Herniyanto dan Triyono dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1) Kemampuan kecerdasan  rendah
2) Perhatian dan konsentrasinya terbatas
3) Terbatasnya kemampuan untuk menilai bahan-bahan pelajaran yang relevan
4) Terbatasnya kemampuan untuk mengarahkan diri (self dirention)
5) Terbatasnya kemampuan mengabstraksi dan menggeneralisasi yang
membutuhkan pengalaman-pengalaman konkrit.
6) Lambat dalam melihat dan menciptakan antara kata dan pengertian
104Mulyadi, Diangnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar
Khusus, h. 16.
105Mubiar Agustin, Permasalahan Belajar dan Inovasi Pembelajaran: Panduan untuk Guru,
Konselor, Psikolog, Orang Tua dan Tenaga Kependidikan (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2011),
h. 38.
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7) Sering mengalami kegagalan dalam mengenal kembali hal-hal yang telah
dipelajari dalam bahan dan situasi baru
8) Waktu untuk mempelajari dan menerangkan pelajaran cukup lama, akan
tetapi tidak dapat bertahan lama dalam ingatannya. Cepat sekali melupakan
apa yang telah dipelajari.
9) Kurang mempunyai inisiatif
10) Tidak dapat menciptakan dan memiliki pedoman kerja sendiri, serta kurang
memiliki kesanggupan untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang dibuat
11) Kurang mempunyai daya cipta (kreativitas)
12) Tidak mempunyai kesanggupan untuk menguraikan, menganalisis atau
memecahkan suatu persoalan atau berfikir kritis.
13) Tidak mempunyai kesanggupan untuk menggunakan proses mental yang
tinggi.106
Ciri-ciri di atas dapat dijadikan pedoman dalam mengindikasikan peserta
didik yang lambat dalam belajar.
Pada umumnya peserta didik yang lambat belajar, menunjukkan tingkah laku
sebagai berikut:
1) Keterlambatan dalam menerima pelajaran, lambat dalam mengelola pelajaran,
lambat membaca, lambat memahami bacaan, lambat mengerjakan tugas, dan
lambat memecahkan masalah.
2) Kelainan tingkah laku yaitu ringkah laku yang tidak produktif dan kebiasaan
jelek.
106Herniyanto dan Triyono, Diktat Materi Kuliah Bimbingan dan Penyuluhan II, t.t: tp, t.th;
Dikutip Mulyadi, Diangnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar Khusus,
h. 123-124.
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3) Kurangnya kemampuan konsentrasi, kemampuan mengingat, dan kurang
menyatakan ide atau mengemukakan pendapat.107
Jika dikaitkan dengan materi pelajaran pendidikan agama Islam, maka pada
umumnya peserta didik yang mengalami kesulitan seperti lambat belajar
menunjukkan tingkah laku seperti lambat mengerjakan tugas-tugas dan lambat
menghafal pelajaran agama seperti surah-surah pendek dan doa-doa. Keterlambatan
tersebut memunculkan kebiasaan yang jelek seperti malas dan kurang konsentrasi.
Jenis kesulitan ini dapat diatasi dengan cara mengulang kembali materi-
materi yang dianggap sukar. Mungkin waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari
dan mengulang kembali pelajaran agak lama. Untuk itu guru harus memberikan
pelajaran tambahan dan berusaha membimbing peserta didik agar mampu menguasai
setiap materi pelajaran yang dirasa sulit dan berusaha mengadakan kerja sama
dengan orang tua. Di sini, dorongan dan bantuan orang tua erat hubungannya dengan
hasil belajar anak yang lambat belajar. Bila dalam mengulangi apa yang dipelajari di
sekolah, orang tua mestinya bekerja sama dengan guru dalam memberikan metode
dan pengarahan yang sama. Jika ini terlaksana tentu akan diperoleh hasil yang lebih
baik.
b. Ketidakmampuan Belajar
Peserta didik yang mengalami jenis kesulitan ini ialah peserta didik yang
secara konseptual tidak menguasai materi pelajaran yang diberikan secara
menyeluruh.108 Adapun menurut Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto, keduanya
107Mulyadi, Diangnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap  Kesulitan Belajar
Khusus h. 125-126.
108Mulyadi, Diangnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap  Kesulitan Belajar
Khusus h. 16.
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berpendapat bahwa ketidakmampuan belajar mengacu pada gejala peserta didik yang
menghindari belajar.109 Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
ketidakmampuan belajar merupakan kondisi peserta didik yang tidak mampu
menguasai dan menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran.
Ketidakmampuan belajar menurut Santrock dapat dilihat dari ciri-ciri
berikut:
1) Punya inteligensi normal atau di atas rata-rata
2) Kesulitan setidaknya dalam satu atau lebih mata pelajaran; dan
3) Tidak punya problem atau gangguan lain seperti retardasi mental, yang
menyebabkan kesulitan110
Ketidakmampuan belajar juga dapat ditandai dengan sukarnya memahami
dan mempelajari materi pelajaran dengan baik. Misalnya dalam materi pelajaran
pendidikan agama Islam. Dalam materi tersebut peserta didik dituntut untuk
menghafal surah-surah pendek, tapi yang terjadi ialah mereka tidak dapat menghafal
karena materi dasar (membaca Qur’a>n) tidak dikuasai. Mungkin peserta didik tidak
memiliki motivasi atau mempunyai masalah pribadi sehingga untuk mempelajari dan
menghafal materi pelajaran saja terasa sangat susah. Terhadap jenis kesulitan yang
dialami peserta didik semacam ini, perlu bimbingan dan penanganan khusus yang
bersifat individual.
Secara tradisional, peserta didik yang mengalami ketidakmampuan belajar
termasuk ke dalam individu yang mengalami penyimpangan dalam
perkembangannya, namun tidak dapat dimasukkan ke dalam kelompok individu
109Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto, Psikologi Pendidikan, h. 144.
110John W. Santrock, Educational Psychology, terj. Tri Wibowo B. S, Psikologi Pendidikan,
h. 229-230.
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yang mengalami keterbelakangan mental atau tuna grahita.111 Karena pada intinya,
peserta didik yang mengalami jenis kesulitan ini memiliki tingkat inteligensi yang
normal, bahkan di atas normal.
Kesadaran untuk tidak memasukkan peserta didik yang mengalami
ketidakmampuan belajar ke dalam kelompok tuna grahita karena individu tersebut
belum tentu dapat dikelompokkan ke dalam kelompok tuna grahita, walaupun ia
membutuhkan pelayanan pendidikan secara khusus untuk materi pelajaran yang
dianggap sukar untuk dikuasainya.
Pada saat ini, pelayanan pendidikan secara khusus telah diberikan kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, baik pada jenis kesulitan lambat
belajar maupun pada jenis ketidakmampuan belajar. Namun, pelayanan tersebut
masih dirasa belum efektif, jika guru dan orang tua dari peserta didik tersebut tidak
mampu bekerja sama dalam mengatasi masalah yang dialami oleh peserta didik.
Karena sebenarnya, masalah yang dialami oleh peserta didik hanyalah berupa
ketidakterampilan dalam belajar sehingga membutuhkan metode dan dukungan,
serta pelayanan dari berbagai pihak.
3. Faktor-Faktor Kesulitan Belajar
Banyak para ahli mengemukakan faktor-faktor penyebab kesulitan belajar
dengan sudut pandang mereka masing-masing. Ada yang meninjaunya dari sudut
intern maupun ekstern dari peserta didik. Misalnya Muhibbin Syah melihat dari
kedua aspek di atas. Menurutnya faktor-faktor yang meliputi gangguan atau
kekurangmampuan psiko-fisik peserta didik yakni meliputi:
111Martini Jamaris, Kesulitan Belajar: Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya Bagi
Anak Usia Dini dan Usia Sekolah, h. 4.
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a. Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya kapasitas
intelektual/inteligensi anak didik
b. Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan sikap.
c. Yang bersikap psikomotor (ranah kerja), antara lain seperti terganggunya alat-alat
indra penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga).112
Faktor-faktor di atas adalah faktor intern yakni faktor yang berasal dari
dalam diri peserta didik. Selain faktor intern, adapula faktor ekstern yang meliputi
semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar
peserta didik. Faktor lingkungan ini meliputi:
a. Lingkungan keluarga. Contohnya: ketidak harmonisan hubungan antara ayah
dengan ibu dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.
b. Lingkungan perkampungan/masyarakat, contohnya: wilayah perkampungan
kumuh dan teman sepermainan yang nakal.
c. Lingkungan sekolah, contohnya, kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk
seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar yang berkualitas rendah.113
Lingkungan merupakan faktor yang sangat besar pengaruhnya bagi peserta
didik. Ketiga lingkungan di atas saling berpengaruh dan seyogyianya bekerja sama
satu sama lain demi perkembangan peserta didik pada khususnya dan demi
pendidikan pada umumnya.
Jika sudut pandang diarahkan pada aspek lainnya, maka faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar peserta didik dapat dibagi menjadi faktor peserta didik,
sekolah, keluarga dan masyarakat sekitar. Berikut penjelasannya:
a. Faktor Peserta Didik
Peserta didik adalah subjek yang belajar. Dialah yang merasakan langsung
penderitaan akibat kesulitan belajar. Guru hanya bertugas untuk mendidik dan
112Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 173.
113Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 173.
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membelajarkan peserta didik agar giat dalam belajar. Kesulitan belajar yang diderita
oleh peserta didik tidak hanya bersifat menetap, tetapi juga bisa dihilangkan dengan
usaha-usaha tertentu. Faktor inteligensi adalah kesulitan peserta didik yang bersifat
menetap. Sedangkan kesehatan yang kurang baik, kebiasaan belajar yang tidak baik
malas, kurang minat dan tidak termotivasi adalah faktor non-intelektual yang bisa
dihilangkan.
Belajar yang malas, tidak ada minat dan motivasinya, serta tidak sesuai
dengan kebutuhan atau tidak sesuai dengan kecakapannya akan menimbulkan
problema pada diri peserta didik. Malas dapat diartikan sebagai sikap yang tidak
mau bekerja.114 Peserta didik yang malas belajar adalah peserta didik yang tidak
mempunyai semangat untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Sebenarnya,
kemalasan pada peserta didik dapat dihilangkan dengan cara memenuhi
kebutuhannya dengan memberikan simpati, kasih sayang, dan penanganan yang
tepat dari orang tua dan guru, bukan hinaan ataupun merendahkan diri peserta didik
yang mana hal ini sering sekali terjadi di dalam proses pembelajaran di sekolah-
sekolah.
Selain faktor malas, minat dan motivasi juga adalah dua hal yang ikut
mempengaruhi pembelajaran peserta didik. Minat diekspresikan melalui pernyataan
yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai sesuatu kemudian
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.115 Sedangkan motivasi
adalah suatu keadaan yang mendorongnya untuk melakaukan aktifitas tertentu.116
114W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 627.
115Djaali, Psikologi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 121.
116Djaali, Psikologi Pendidikan, h. 101.
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Aktifitas tersebut dapat dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya
catatan pelajaran dan memperhatikan atau tidaknya materi-materi pelajaran yang
dijelaskan oleh guru. Minat dan motivasi besar pengaruhnya terhadap belajar peserta
didik, karena apabila materi pelajaran tidak diminati oleh seorang anak atau tidak
ada motivasi untuk menguasainya, maka anak tersebut tidak akan belajar dengan
baik dan sungguh-sungguh. Sebaliknya, jika materi pelajaran sangat diminiati dan
digemari oleh anak maka materi tersebut akan lebih cepat dipahami dan akan
tersimpan dalam memorinya dengan baik.
Selain faktor-faktor di atas, masih banyak lagi faktor yang menyebabkan
kesulitan belajar peserta didik menurut Syaiful Bahri Djamarah diantaranya, faktor
emosional yang kurang stabil, penyesuaian sosial yang sulit, ketahanan belajar tidak
sesuai dengan tuntutan waktu, keadaan fisik yang kurang menunjang, kesehatan
yang kurang baik dan pengetahuan dan keterampilan dasar yang kurang memadai.117
Dengan demikian, faktor-faktor kesulitan belajar yang telah disebutkan hendaknya
menjadi acuan dalam membina dan membimbing peserta didik ke arah proses
pencapaian hasil belajar yang memuaskan.
b. Faktor Sekolah
Faktor sekolah juga ikut mempengaruhi proses belajar peserta didik. Sekolah
adalah lembaga pendidikan formal tempat pengabdian guru dan rumah rehabilitasi
peserta didik. Di tempat inilah peserta didik menimba ilmu dengan bantuan guru.
Kenyamanan dan ketenangan peserta didik dalam belajar akan ditentukan
sampai sejauh mana kondisi dan sistem sosial di sekolah dalam menyediakan
lingkungan yang kondusif dan kreatif. Sarana dan prasarana harus mampu
117Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 237-238.
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memberikan layanan memuaskan bagi peserta didik yang berinteraksi dan hidup di
dalamnya. Bila tidak, maka sekolah ikut terlibat menimbulkan kesulitan belajar bagi
peserta didik.
Begitupun dengan metode mengajar guru yang digunakan. Guru yang hanya
menggunakan metode ceramah saja tanpa mengkombinasikannya dengan metode
lain, akan menimbulkan kejenuhan, bosan, mengantuk, pasif, dan lainnya yang
kesemuanya membuat peserta didik menjadi tidak bergairah untuk belajar. Namun
satu hal yang paling penting ialah relasi peserta didik dan guru. Relasi yang baik
ataupun tidak baik yang terjadi antara guru dan peserta didik sangat mempengaruhi
proses pembelajaran di sekolah.118 Hubungan yang baik antara guru dan peserta didik
akan menyebabkan peserta didik mempunyai persepsi yang baik terhadap gurunya
sehingga ia dengan mudah menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya.
Namun sebaliknya, jika peserta didik benci dan tidak menyukai gurunya,
maka peserta didik akan merasa jauh dengan gurunya sekaligus benci dengan mata
pelajaran yang diberikan oleh gurunya tersebut dan segan berpartisipasi secara aktif
di dalam kelas. Hal ini tentunya bermula pada sifat seorang guru yang kurang baik
misalnya guru yang selalu bersikap kasar, suka marah, tidak pernah senyum, dan
selalu membentak peserta didik. Dengan demikian, interaksi antara guru dan peserta
didik sebaiknya harus selalu dijaga dengan baik dengan cara berusaha menjadi
sahabat bagi peserta didik serta selalu membangun suasana yang menyenangkan
dalam proses pembelajaran sehingga tujuan yang diharapkan dari proses
pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik.
118Marjani Alwi, Mengapa Anak Malas Belajar: Solusi Belajar Efektif dan Menyenangkan
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 29.
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Selain faktor metode mengajar guru dan relasi hubungan guru dan peseta
didik yang telah dijelaskan, masih banyak lagi faktor sekolah yang ikut menentukan
berhasil tidaknya peserta didik dalam proses belajarnya. Faktor tersebut berupa
bimbingan dan penyuluhan yang tidak berfungsi, kondisi guru yang tidak
berkualitas, serta waktu sekolah dan disiplin yang kurang. Jika faktor-faktor yang
telah disebut di atas dibiarkan terus-menerus, maka proses pembelajaran pada
umumnya tidak dapat berjalan sesuai tujuan dari pendidikan.
c. Faktor Keluarga
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama.119 Karena di
lingkungan keluargalah anak pertama-tama memperoleh kesempatan untuk belajar
dan menghayati pertemuan-pertemuan dengan sesama manusia. Dalam belajar, anak
banyak menerima pengaruh dari anggota keluarga yang berupa:
1) Cara Orang Tua Mendidik
Salah satu faktor yang terpenting dalam proses belajar anak adalah peranan
orang tua dalam membimbing, memperhatikan, mengawasi ataupun menemaninya di
dalam belajar. Berhasil tidaknya anak dalam belajar sangat tergantung dari turut
campurnya orang tua dalam mendidik.120 Bagi anak yang selalu mendapat perlakuan
acuh tak acuh dari orang tua seperti:
- Tidak memperhatikan kepentingan-kepentingan atau kebutuhan-kebutuhan
anak dalam belajar
- Tidak mengatur waktu belajar anak
- Tidak menyediakan atau melengkapi alat belajar anak
- Tidak memperhatikan apakah anak belajar atau tidak
- Tidak memperhatikan kemajuan belajar anak
119Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 81.
120Marjani Alwi, Mengapa Anak Malas Belajar, h. 24.
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- Tidak mau tahu kesulitan-kesulitan anak dalam belajar.121
Sikap orang tua di atas menimbulkan ketidakpercayaan diri anak di dalam
belajar. Selain sikap acuh tak acuh dari orang tua, sikap terlalu memanjakan anak
dalam segala hal ataupun terlalu keras juga mempunyai dampak negatif bagi
perkembangan anak termasuk perkembangan belajar anak. Cara demikian itu akan
membuat anak diliputi rasa ketakutan yang pada akhirnya benci terhadap belajar,
bahkan jika ketakutan tersebut semakin serius, anak akan mengalami gangguan
kejiwaan akibat tekanan-tekanan yang diperolehnya.
2) Relasi antara Anggota Keluarga
Hubungan antara anggota keluarga yang terpenting adalah hubungan antara
orang tua dan anaknya. Selain hubungan antara anak dan saudaranya, anggota
keluarga yang lain turut andil di dalam mempengaruhi belajar anak. Relasi yang
dimaksud adalah terciptanya suasana atau hubungan yang penuh kasih sayang dan
pengertian. Hubungan yang penuh kasih sayang dan pengertian antara seluruh
anggota keluarga akan memberikan pengaruh terhadap suasana dan ketenangan anak
dalam belajar.
d. Faktor Masyarakat
Faktor masyarakat adalah faktor yang turut mempengaruhi belajar anak.
Kegiatan peserta didik dalam masyarakat sebenarnya dapat menguntungkan
perkembangan pribadinya dan dapat pula merugikannya. Jika anak mengikuti
kegiatan yang terlalu banyak dan sulit mengatur waktu belajarnya seperti kegiatan
sosial, keagamaan, atau kegiatan organisasi yang lain, maka dapat dipastikan bahwa
proses belajar anak tersebut akan terganggu. Sebaliknya, anak yang tetap mengikuti
121Marjani Alwi, Mengapa Anak Malas Belajar, h. 24.
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kegiatan masyarakat seperti mengikuti kelompok diskusi, maka hal tersebut akan
mendukung belajarnya.
Selain itu, teman bergaul sehari-hari mempunyai pengaruh yang kuat di
dalam jiwa seorang anak. Jika anaknya mempunyai teman bergaul yang pecandu
rokok, peminum minuman keras, suka keluyuran dan sebagainya, akan membawa
anak tersebut ke arah yang negatif pula dan begitupun sebaliknya. Oleh karena itu,
sudah kewajiban bagi orang tua agar selalu mengawasi peserta didik serta
mencegahnya dari pergaulan yang dapat membawa efek buruk bagi diri peserta
didik.
Dengan dikemukakannya beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar, maka hal ini dapat menjadi acuan bagi guru, konselor, psikolog dan
orang tua agar dapat meminimalkan hambatan-hambatan dalam proses belajar
peserta didik sehingga peserta didik tersebut mampu mencapai prestasi akademik
yang memuaskan.
4. Diagnosis Kesulitan Belajar
Sebelum menetapkan alternatif pemecahan masalah kesulitan belajar peserta
didik, guru sangat dianjurkan untuk terlebih dahulu melakukan identifikasi (upaya
mengenali dengan cermat) terhadap fenomena yang menunjukkan kemungkinan
adanya kesulitan belajar yang melanda peserta didik tersebut.
Dalam melakukan diagnosis diperlukan adanya prosedur yang terdiri atas
langkah-langkah tertentu yang diorientasikan pada ditemukannya kesulitan belajar
jenis tertentu yang dialami peserta didik. Prosedur yang seperti ini dikenal sebagai
diagnostik kesulitan belajar.
Langkah-langkah diagnostik yang ditempuh guru, antara lain sebagai berikut:
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a. Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku menyimpang peserta didik
ketika mengikuti pelajaran.
b. Memeriksa penglihatan dan pendengaran peserta didik khususnya yang diduga
mengalami kesulitan belajar.
c. Mewawancarai orang tua atau wali peserta didik untuk mengetahui hal ihwal
keluarga yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar.
d. Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu untuk mengetahui hakikat
kesulitan belajar yang dialami peserta didik.
e. Memberikan tes kemampuan intelegensi (IQ) khususnya kepada peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar.122
Secara umum, langkah-langkah tersebut dapat dilakukan dengan mudah oleh
guru kecuali langkah ke-5 (tes IQ). Untuk keperluan tes IQ, guru dan orang tua
peserta didik dapat berhubungan dengan klinik psikologi. Dalam hal ini, yang sangat
perlu dicatat ialah apabila peserta didik yang mengalami kesulitan belajar itu ber-IQ
jauh di bawah normal (tunagrahita), orang tua hendaknya mengirimkan peserta didik
tersebut ke lembaga pendidikan khusus anak-anak tunagrahita (sekolah luar biasa),
karena lembaga/sekolah biasa tidak menyediakan tenaga pendidik dan kemudahan
belajar khusus anak-anak anormal. Selanjutnya, para peserta didik yang nyata-nyata
menunjukkan misbehavior berat seperti perilaku agresif yang berpotensi antisosial
atau kecanduan narkotika harus diperlakukan secara khusus pula, umpamanya
dimasukkan ke lembaga kemasyarakatan atau ke lembaga khusus pecandu narkotika.
Adapun untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik pengidap sindrom disleksia,
disgrafia, dan diskalkulia, maka guru dan orang tua sangat dianjurkan untuk
memanfaatkan support teacher (guru pendukung). Guru khusus ini biasanya bertugas
menangani para peserta didik pengidap sindrom-sindrom tadi di samping melakukan
remedial teaching (perbaikan belajar).
Sayangnya di sekolah-sekolah saat ini, tidak seperti kebanyakan sekolah di
negara-negara maju, belum menyediakan guru pendukung. Namun untuk mengatasi
122Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 174.
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kesulitan karena tidak adanya support teacher itu orang tua peserta didik dapat
berhubungan dengan biro konsultasi psikologi dan pendidikan yang biasanya terdapat
pada fakultas psikologi dan keguruan yang ada. Atau orang tua bisa memanfaatkan
alim ulama guna dimintai nasihatnya dalam mengatasi perilaku anak.
5. Alternatif Pemecahan Kesulitan Belajar
Mengatasi kesulitan belajar tentunya tidak terlepas dari peran guru. Dalam
hal ini guru perlu melakukan beberapa langkah penting:
a. Menganalisis hasil diagnosis, yakni dengan menelaah bagian-bagian masalah dan
hubungan antar bagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang benar tentang
kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik.
b. Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang memerlukan
perbaikan. Ada bidang kecakapan masalah yang dapat ditangani oleh guru itu
sendiri, adakalanya bidang kecakapan yang bisa ditangani oleh guru dengan
bantuan orang tua, dan adakalanya bidang kecakapan yang tidak dapat ditangani
oleh orang tua dan guru.
c. Menyusun program perbaikan, khususnya program remedial teaching.
d. Melakukan program perbaikan.123
Dari langkah-langkah di atas dipahami bahwa kesulitan belajar yang terkait
dengan banyak faktor maka alternatif solusinya akan melibatkan banyak komponen,
artinya komponen guru saja belum memungkinkan untuk memberikan solusi secara
tuntas. Adapun saran pemecahan dalam upaya mengatasi kesulitan menurut Abin
Syamsuddin adalah:
123Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 147.
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a. Jika kelemahannya bersumber kepada kurikulum dan sistem pembelajaran, perlu
diadakan program pengajaran khusus sebagai pengayaan dan perbaikan sampai
pengetahuan dan keterampilan dasar serta pola-pola belajar yang sesuai terpenuhi
dan terkuasai oleh peserta didik sebelum dilanjutkan dengan program yang baru.
b. Jika kelemahannya pada sistem evaluasi, tampaknya perlu diadakan peninjauan
kembali dan dikembangkan sistem penilaian yang bersifat edukatif yang dapat
menggairahkan peserta didik.
c. Jika kelemahannya hanya segmental dan sektoral pada bidang studi dan bagian
tertentu yang mungkin bersumber pada:
1) Metode pembelajaran (didaktis), tampaknya akan mudah ditempuh dengan
remedial teaching secara kelompok, baik dalam kelas sebagai keseluruhan
maupun dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas sejumlah
peserta didik yang memiliki kesulitan dalam masalah yang serupa.
2) Sistem penilaian (variatif), tampaknya perlu diadakan penyesuaian dengan
sistem yang lazim berlaku di sekolah yang bersangkutan.
3) Penampilan dan sikap guru, tampaknya perlu adanya perubahan pada diri guru
atau pengganti guru dalam bidang studi yang bersangkutan.124
Dari penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa hal yang paling
penting dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik ialah dengan cara mencari
informasi terlebih dahulu mengenai penyebab kesulitan belajar peserta didik, setelah
data terkumpul, maka guru mengkaji dan mengolahnya sehingga dapat ditemukan
penyebab dan jenis kesulitan belajar yang dialami peserta didik, setelah itu guru
124Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran
Modul, h. 334-335.
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perlu melakukan diagnosis dengan menentukan pihak mana yang akan dilibatkan dan
penentukan perilaku apa yang akan diberikan. Setelah mengadakan diagnosis ini,
maka guru memberikan perlakuan sesuai dengan yang telah disusun dan
direncanakan sebelumnya, dan yang terakhir ialah evaluasi.
C. Kerangka Konseptual
Pelaksanaan tugas utama guru membutuhkan persyaratan. Kerenanya,
peraturan perundang-undangan menekankan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran sehat jasmani dan rohani, serta
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Salah satu syarat isi
persyaratan tersebut bahwa guru wajib memiliki kompetensi.
Kompetensi merupakan kemampuan untuk menentukan sesuatu. Jadi setiap
guru khususnya guru pendidikan agama Islam harus memiliki kompetensi. Undang-
undang tentang guru dan dosen No. 14 tahun 2005 dan permenag No. 16 tahun 2010
secara singkat menyatakan pula bahwa kompetensi guru pendidikan agama meliputi
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional serta kepemimpinan yang
diterima melalui pendidikan profesi.125
Sesuai dengan kebijakan di atas bahwa seorang guru pendidikan agama Islam
yang bekerja pada madrasah tentunya mempunyai beban ganda dalam melaksanakan
tugasnya. Sehingga dia tidak hanya melaksanakan tugas sebagai pengajar dan
pendidik tetapi seorang guru agama juga harus dapat membentuk kepribadian
peserta didik sesuai dengan tujuan dari pendidikan itu sendiri. Untuk itu, guru yang
dapat menjalankan tugasnya dengan baik yakni guru yang mempunyai kompetensi
125Republik Indonesia, Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005, h. 11;
Menteri Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 Tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, h. 9.
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yang baik sesuai dengan kompetensi yang disebutkan di dalam UU Guru dan Dosen
No. 14 Tahun 2005 dan Permenag No. 16 Tahun 2010.
Kompetensi sosial merupakan kompetensi keempat yang dimasukkan dalam
landasan yuridis yang telah disebutkan sebelumnya. Kompetensi sosial ini berkaitan
dengan kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam bersikap inklusif, objektif,
serta tidak diskriminatif berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar
belakang keluarga dan status sosial ekonomi. Selain itu, komptensi sosial ini juga
berkaitan dengan sikap adaptif dan komunikatif seorang guru terhadap komunitas
guru, warga sekolah dan masyarakat yang berada di lingkungan tempat bertugas.
Namun sebenarnya dalam praktiknya kompetensi tersebut tidak dapat berjalan
sendiri, harus ada kompetensi lain yang mesti terjalin secara terpadu pada diri guru.
Sehingga dalam hal ini peneliti tidak hanya melihat kompetensi sosial guru
pendidikan agama Islam, tetapi kompetensi yang lain juga berperan penting dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik.
Dalam pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik yang profesional, tentunya
terdapat faktor pendukung dan penghambat. Olehnya itu faktor pendukung dalam
pelaksanaan kompetensi seorang guru harus terus dapat ditingkatkan dan sebaliknya
bahwa faktor penghambat pelaksanaan kompetensi guru perlu dipenahi. Hal ini
penting mengingat bahwa seorang guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang
cukup besar di dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik.
Oleh karena itu, kompetensi guru pendidikan agama Islam khususnya
kompetensi sosial yang dalam hal ini menjadi fokus penelitian peneliti harus terus
ditingkatkan yakni dengan menyadari bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya
terletak pada dirinya, tetapi juga berbagai pihak yang terkait. Berikut alur kerangka
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konseptual dapat digambarkan secara praktis mengenai kompetensi sosial guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik.
Gambar 1 Alur Kerangka Konseptual
- UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS
- UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
- PERMENAG No. 16 Tahun 2010 tentang Tentang











A. Jenis Penelitian dan Lokasi
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif yakni penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpostifisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah
dalam hal ini peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan informan dilakukan
secara purposive dan snowball, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.1
Maksud dari penelitian kualitatif di sini adalah hasil penelitian
mendeskripsikan obyek secara alamiah, faktual dan sistematis, yaitu mengenai
kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar.
b. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model yang terletak
di jalan Andi Pangeran Pettarani No. 1 A Makassar. Alasan peneliti untuk
pengambilan lokasi penelitian ini karena peneliti pernah mengajar beberapa bulan di
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar dalam rangka melaksanakan tugas
praktik pengalaman lapangan sekaligus seringnya peneliti berkomunikasi langsung
dengan guru yang berada di sana terkait berbagai persoalan yang berhubungan
dengan kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan
belajar.
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Cet.
XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 15.
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk
mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti.2 Pendekatan merupakan upaya
untuk mencapai target yang sudah ditentukan dalam tujuan penelitian. Suharsimi
Arikunto menyebutkan bahwa walaupun masalah penelitiannya sama, tetapi kadang-
kadang peneliti dapat memilih satu antara dua atau lebih jenis pendekatan yang bisa
digunakan dalam memecahkan masalah.3 Dalam hal ini peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dan keilmuan yaitu pendekatan yuridis, pedagogis, psikologis
dan sosiologis.
a. Pendekatan yuridis dimaksudkan karena penelitian ini berhubungan dengan
aturan dan kebijakan tentang kompetensi guru yang ditetapkan dalam undang-
undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen dan Permenag No. 16
Tahun 2010 tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah.
b. Pendekatan Pedagogis. Pendekatan ini mengandung bahwa peserta didik adalah
mahluk Tuhan yang berada dalam perkembangan dan pertumbuhan rohani dan
jasmani yang memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses pendidikan.4
Dalam penelitian ini peneliti mengamati upaya kompetensi sosial guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik, karena
seluruh kegiatan pembelajaran antara pendidik dan peserta didik merupakan
hubungan pedagogis.
2Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. II;
Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), h. 66.
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 108.
4M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 136.
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c. Pendekatan psikologis yakni pendekatan ini digunakan untuk mengetahui dan
memahami jenis kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik.
d. Pendekatan sosiologis ini dimaksudkan untuk mempelajari aspek sosial
kemasyarakatan guru dalam lingkungan dan luar lingkungan sekolah dalam
mengaktualkan peran dan fungsinya selaku pendidik bagi peserta didiknya di
lingkungan Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar.
Berbagai pendekatan di atas, diharapkan dapat mampu mengungkap berbagai
macam hal sesuai dengan objek dalam penelitian ini.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder.5 Berikut penjelasannya:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang peneliti peroleh secara langsung yang terkait
dengan kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan
belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar. Data ini
peneliti peroleh dari beberapa informan yang terdiri atas guru pendidikan agama
Islam dan peserta didik pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
khususnya kelas VII. Alasan peneliti hanya mengambil kelas VII karena berdasar
pada wawancara awal peneliti dengan salah seorang guru PAI di madrasah bahwa
sebagian besar peserta didik kelas VII berasal dari sekolah dasar umum sehingga
untuk belajar agama khususnya menghafal juz amma masih dirasa sulit.6
5Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 170.
6Tamrin, Guru Bidang Studi Fiqih, Wawancara Peneliti di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model Makassar, 30 Agustus 2013.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pelengkap atau penunjang apabila dibutuhkan.
Data ini berfungsi untuk menghindari adanya data yang tidak valid yang didapatkan
dari hasil penelitian. Data sekunder dapat diperoleh melalui dokumentasi terkait
data guru dan peserta didik serta dokumentasi penting kegiatan pembelajaran di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar, dan yang berkaitan erat dengan
permasalahan penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan sasaran penelitian dengan mengacu kepada konsep utama serta
unit análisis yang telah dikemukakan di atas, guna mendapatkan data kualitatif,
maka digunakan beberapa teknik pengumpulan data kualitatif, antara lain:
pengamatan (observasi), wawancara (interview), dokumentasi dan triangulasi.
Menggunakan metode-metode pengumpulan data yang dimaksud, diharapkan dapat
mengungkapkan masalah penelitian ini secara komprehensif sebagai konsekuensi
dari pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini.
a. Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia
seperti terjadi dalam kenyataan.7 Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti yakni dengan cara terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Karena fokus pertama
dalam penelitian ini mengenai kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam,
maka peneliti pun ikut dalam proses pelaksanaan kompetensi sosial. Kemudian fokus
7S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Cet. XII; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.
106.
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penelitian kedua yakni kesulitan belajar peserta didik, maka peneliti melakukan
observasi dengan menentukan jenis kesulitan belajar yang dialami peserta didik.
Setelah jenis kesulitan telah diketahui oleh peneliti, maka langkah selanjutnya ialah
mendata jumlah peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.
b. Wawancara (interview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.8 Dalam hal ini peneliti mewawancarai pihak-pihak yang dianggap
relevan dengan penelitian ini, yaitu guru pendidikan agama Islam, dan beberapa
perwakilan peserta didik kelas VII dan informan lain yang mendukung penelitian.
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi berstruktur yaitu jenis
wawancara yang ermasuk dalam kategori in depth interview, di mana dalam
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.9 Tujuan
dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan melalui dokumentasi merupakan pelengkap dalam
penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah
8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XIII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 186.
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, h.
320.
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cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau
dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan penelitian.10 Adapun dokumen yang
dibutuhkan di sini adalah sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar, visi dan misi, struktur organisasi, struktur kurikulum, sarana dan
prasarana, keadaan guru dan karyawan, dan keadaan peserta didik.
d. Triangulasi
Dalam metode penelitian triangulasi merupakan validasi silang kualitatif.
Triangulasi menilai atau mengkaji ketercukupan data didasarkan pada penggabungan
sumber data atau prosedur penggumpulan data yang jamak. Atau dengan kata lain
dapat dikatakan bahwa triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber
dan dengan berbagai cara.11 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua
triangulasi yang ada yakni triangulasi sumber dan teknik. Sebagai contoh triangulasi
sumber data digunakan ketika peneliti menanyakan perihal kompetensi sosial guru
pendidikan agama Islam. Pertanyaan ini, peneliti tanyakan kepada guru pendidikan
agama Islam itu sendiri, sesama guru, peserta didik dan orang tua/masyarakat.
Kegiatan ini dapat diilustrasikan melalui gambar sebagai berikut:
Gambar 2 Triangulasi Sumber
10A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Makassar: Indobis Media
Centre, 2003), h. 106.








Gambar 3 Triangulasi Teknik
E. Instrumen Penelitian
Upaya untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan sasaran
penelitian menjadikan kehadiran peneliti di lapangan penelitian merupakan hal
penting karena sekaligus melakukan proses empiris. Hal tersebut disebabkan karena
instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, sehingga peneliti
secara langsung melihat, mendengarkan dan merasakan apa yang terjadi di lapangan.
Kehadiran peneliti dalam seting sebagai instrumen kunci, mengingatkan data
informasi yang akan digali dalam sebuah proses ditinjau dari berbagai dimensi dan
dinamika yang ikut mewarnai perjalanan tersebut. Kehadiran peneliti dalam seting
berperan sebagai instrumen utama dimaksudkan, untuk menjaga objektivitas dan
akurasi data yang dibahas.
Instrumen artinya sesuatu yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu.12
Instrumen penelitian  yang digunakan adalah peneliti sendiri atau human instrument,
yaitu peneliti sendiri yang menjadi instrumen.13 Kemudian peneliti mengembangkan
instrumen tersebut menjadi wawancara, observasi dan dokumentasi.
12M. Dahlan Y. al-Barry  dan  L. Lya Sofyah Yacob, Kamus Induk Ilmiah Seri Intelektual
(Cet. I; Surabaya: Target Press, 2003), h. 321.
13Human Instrument berfungsi menetapkan fokus peneliti, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas temuannya, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan







Observasi adalah pengamatan dan pencatatan data terhadap gejala-gejala
yang diteliti. Dalam hal ini digunakan lembar pedoman observasi partisipatif.
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan kompetensi sosial guru
pendidikan agama Islam meliputi:
1. Guru dalam melaksanakan pembelajaran menunjukkan sikap terbuka untuk
menerima semua peserta didik
2. Guru selama melaksanakan pembelajaran mengembangkan sikap komunikasi
dialogis terhadap peserta didik
3. Guru menerima kritik dan saran konstruktif untuk pengembangan
pembelajaran
4. Guru mengembangkan komunikasi dialogis dengan teman sejawat
5. Guru menunjukkan sikap objektif terhadap setiap guru dan seluruh peserta
didik
6. Guru menunjukkan sikap mengasihi setiap peserta didik
7. Guru menunjukkan sikap adil terhadap semua orang tua peserta didik
8. Guru dapat bekerja secara optimal di tempat tugas
9. Guru menunjukkan sikap menghargai keragaman sosial budaya di tempat
bertugas
10. Berkomunikasi secara santun terhadap sesama pendidik
11. Berkomunikasi secara santun terhadap warga sekolah
12. Membina hubungan baik, supel dan simpatik dengan masyarakat sekitar
13. Menjalin komunikasi dialogis dengan orang tua/wali peserta didik
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Selain melakukan observasi mengenai kompetensi sosial guru pendidikan
agama Islam, peneliti juga menggunakan pedoman observasi untuk mengetahui jenis
kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Setelah jenis kesulitan telah diketahui
oleh peneliti, maka langkah selanjutnya ialah mendata jumlah peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar.
b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti bertujuan untuk mencari
data dan informasi mengenai kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar. Oleh karena itu, peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan. Hal-hal yang
ditanyakan oleh peneliti ialah mengenai hubungan guru pendidikan agama Islam
terhadap peserta didik, guru yang ada di madrasah, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.
c. Blanko atau form Dokumentasi
Blanko dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dokumen tentang
profil sekolah, data guru, dan data jumlah peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Model Makassar. Data tersebut sangat membantu peneliti dalam
menggabungkan data-data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara,
sekaligus dapat menggambarkan kondisi umum MTsN Model Makassar.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Keseluruhan teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam
penelitian adalah kualitatif. Data disajikan secara deskriptif fenomenologis untuk
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya yang memunculkan analisis.14
14Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 6-10.
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Proses  pengolahan  dan  analisis  data  dalam penelitian  kualitatif  berjalan
secara simultan dan saling terintegrasi, bahkan ketika data tersebut mulai
dikumpulkan oleh peneliti. Ada tiga teknik yang penulis gunakan untuk mengolah
dan menganalisis data dalam penelitian ini yaitu: Pertama, melakukan reduksi data,
yaitu suatu proses pemilihan dan pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data
kasar yang diperoleh di lapangan. Kegiatan ini dilakukan peneliti secara
berkesinambungan berkala sejak awal kegiatan pengamatan hingga akhir
pengumpulan data. Peneliti kemudian melakukan reduksi data yang berkaitan
dengan kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan
belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar.
Kedua, peneliti melakukan penyajian data, penyajian data yang dimaksudkan
adalah menyajikan data yang sudah direduksi dan diorganisasi secara keseluruhan
dalam bentuk naratif deskriptif.
Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni merumuskan
kesimpulan dari data-data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif
deskriptif. Penarikan kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola induktif, yakni
kesimpulan khusus yang ditarik dari pernyataan yang bersifat umum,15 dalam hal ini
peneliti mengkaji sejumlah data spesifik mengenai masalah yang menjadi objek
penelitian, kemudian membuat kesimpulan secara umum. Selain menggunakan pola
induktif, peneliti juga menggunakan pola deduktif, yakni dengan cara menganalisis
data yang bersifat umum kemudian mengarah kepada kesimpulan yang bersifat lebih
khusus,16 dan terakhir peneliti menyusunnya dalam kerangka tulisan yang utuh.
15Muhammad Arif Tiro, Masalah dan Hipotesis Penelitian Siosial-Keagamaan (Cet: I;
Makassar: Andira Publisher, 2005), h. 95.
16Muhammad Arif Tiro, Masalah dan Hipotesis Penelitian Siosial-Keagamaan, h. 96.
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Untuk lebih jelasnya uraian proses pengumpulan data tersebut, dapat dilihat
dari gambarnya sebagai berikut:
Gambar 4 Proses Analisis Data17
G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan 4 kriteria yakni
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferbility), kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability).18
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan:
a. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan ini dilakukan dengan cara mengecek kembali
apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah
benar atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali
pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka
peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga
diperoleh data yang pasti kebenarannya.
17Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 92.








Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat dapat direkam secara pasti dan sistematis. dengan
meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan
kembali apakah dta yang telah ditemukan itu sudah sah atau tidak. Demikian
juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat memberikan
deskripsi data yang akuarat dan sistematis tentang apa yang diamati.
c. Triangulasi
Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.  Namun
peneliti hanya menggunakan dua triangulasi yakni triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.
d. Analisis kasus negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negative
adalah berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan
dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang
bertentangan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.
e. Menggunakan bahan referensi
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh,
data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara.
Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu
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dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih
dapat dipercaya.
f. Mengadakan member check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.19
Transferabilitas bahwa hasil penelitian yang didapatkan dapat diaplikasikan
oleh pemakai penelitian, penelitian ini memperoleh tingkat yang tinggi bila para
membaca laporan memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas tentang konteks
dan fokus penelitian.
Dependabilitas dan confirmabilitas dilakukan dengan audit trail berupa
komunikasi dengan pembimbing dan dengan pakar lain dalam bidangnya guna
membicarakan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam penelitian.
19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, h.
369-375.
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4. Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
Guru merupakan unsur pendidikan yang sangat menentukan berhasil atau
tidaknya suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu, kualitas guru termasuk sikap
dan perilakunya harus mencerminkan akhlak yang Islami, sebab akan menjadi contoh
dan panutan bagi para peserta didik.
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar menghendaki agar seorang
guru di samping memiliki pengetahuan yang mendalam dan luas tentang ilmu yang
akan diajarkannya, juga harus mampu menyampaikan ilmunya itu secara efektif dan
efesien serta menumbuhkan akhlaq al-karimah sehingga menjadi manusia yang
berguna bagi masyarakat.
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang bersifat kompleks.
Kompleksitas tersebut tentu saja menuntun para pendidik memahami sekaligus
menguasai komponen-komponen pengajaran secara kompherensif.
Guru adalah unsur yang terpenting dalam dunia pendidikan di sekolah, hari
depan peserta didik tergantung kepada prestasi guru, guru yang cerdas, bijaksana dan
mempunyai keikhlasan dan sikap positif terhadap pekerjaannya, maka mereka akan
membimbing peserta didik ke arah positif terhadap pelajaran yang akan diberikan,
motivasi yang baik kepada peserta didik dalam menuntut ilmu sehingga akan hadir
suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran. Seseorang disebut guru yang
memiliki visi dan misi bila senantiasa menjalankan hidup dan dunia pengajaran
dengan mengekspresikan keinginan, tujuan dan makna hidup.
Keadaan guru yang mengabdikan diri di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar cukup representatif, baik dari sisi kualitas kualifikasi pendidikan maupun
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kuantitas personalnya, keadaan ini dapat dilihat dari kualifikasi pendidikan terakhir
yang ditempuh oleh masing-masing guru tersebut.
Berdasarkan data yang diperolah peneliti dari dokumen dan informan yang
relevan bahwa guru yang mengabdikan diri di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar dapat diklasifikasikan menurut jenjang pendidikan sebagai berikut:
Tabel 3
Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar Berdasarkan
Jenjang Pendidikan Tahun Pelajaran 2013/2014
Sumber Data: Dokumentasi Bagian Kurikulum MTsN Model Makassar
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa para pengajar merupakan dominasi
lulusan Strata Satu (S1), sehingga mereka memiliki jiwa yang tinggi dan profesional
di bidangnya masing-masing, mereka memiliki kemampuan dan pengalaman yang
dapat memudahkan dalam menjalankan tugas dan perannya sebagai pembimbing
terhadap peserta didik.
Berdasarkan data yang diperoleh di atas, dari 82 tenaga guru, hanya ada 1
orang guru yang berijazah D3, sedangkan 63 orang diantaranya berijazah strata satu
(S1) dan 18 orang lulusan strata dua (S2). Untuk daftar nama dan tugas guru yang
ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar dapat dilihat pada lampiran.
5. Keadaan Pegawai di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
Tenaga kependidikan memiliki peran dan posisi yang sama penting dalam
konteks penyelenggaraan pendidikan (pembelajaran). Karena itu pula, pada dasarnya
No. Jenjang Pendidikan Jumlah
1 Strata 2 18 Orang
2 Strata 1 63 orang
3 D3 1 Orang
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baik pendidik maupun tenaga kependidikan memiliki peran dan tugas yang sama
yaitu melaksanakan berbagai aktivitas yang berujung pada terciptanya kemudahan
dan keberhasilan peserta didik dalam belajar.
Hal ini telah dipertegas dalam pasal 39 UU No. 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas, yang menyatakan bahwa (1) Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan, dan (2) Pendidik merupakan
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan,
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik pada perguruan tinggi.1
Mencermati tugas yang digariskan oleh undang-undang di atas khususnya
untuk pendidik dan tenaga kependidikan di satuan pendidikan sekolah, jelas bahwa
ujung dari pelaksanaan tugas adalah proses pembelajaran yang berhasil.
Jadi, segala aktifitas yang dilakukan oleh para pendidik dan tenaga
kependidikan harus mengarah pada keberhasilan pembelajaran para peserta didiknya.
Berbagai bentuk pelayanan administrasi yang dilakukan oleh para administratur
dilaksanakan dalam rangka menunjang kelancaran proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru; proses pengelolaan dan pengembangan serta pelayanan-
pelayanan teknis lainnya yang dilakukan oleh para manajer sekolah juga harus
mendorong terjadinya proses pembelajaran yang berkualitas dan efektif sesuai
dengan tujuan dari pendidikan.
1Republik Indonesia, Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003, h. 23.
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6. Keadaan Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
Peserta didik adalah obyek pendidikan berarti membicarakan hakikat
manusia yang membutuhkan bimbingan. Sedangkan subjek artinya peserta didik
dapat mengemukakan argumennya ketika proses pembelajaran sementara
berlangsung. Sebagai objek peserta didik harus dididik untuk mengembangkan dan
mengarahkan segala potensi jasmani dan rohani menuju ke arah kematangan, karena
pada diri peserta didik tersimpan bakat dan potensi yang harus dibina dan
dikembangkan. Sebagai objek, peserta didik menerima pelajaran, bimbingan dan
berbagai tugas serta perintah dari guru atau sekolah dan sebagai subjek ia
menentukan dirinya sesuai yang dimilikinya dalam rangka mencapai hasil belajar.
Tugas peserta didik sebagai subjek senantiasa berkaitan dengan kedudukannya
sebagai objek.
Peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar sebagai salah
satu komponen adalah mereka yang telah lulus ujian seleksi yang diselenggarakan
tiap tahun oleh sekolah dan sebagian adalah pindahan dari sekolah pindahan
sederajat. Peserta didik kelas VII dibagi dalam 10 ruangan di mana peserta didiknya
terdiri dari kurang lebih 40 orang per kelas dan jumlah peserta didik secara
keseluruhan kelas VII adalah 445 orang, sedangkan pada peserta didik kelas VIII
dibagi menjadi 10 ruangan di mana peserta didiknya terdiri dari kurang lebih 40
orang per kelas dan jumlah peserta didik secara keseluruhan kelas VIII adalah 402
orang. Dan peserta didik kelas IX dibagi dalam 10 ruangan yang peserta didiknya
terdiri dari kurang lebih 40 orang per kelas serta dua kelas akselerasi yang jumlah
peserta didiknya masing-masing 18 orang sehingga jumlah peserta didik secara
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keseluruhan kelas IX adalah 355 Orang. Jadi, jumlah peserta didik secara
keseluruhan dari kelas VII, VIII, IX, dan Aksel I dan II adalah 1238 orang.
Untuk mengetahui lebih rinci tentang keadaan peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar, maka dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4





4 Akselerasi I dan II 36
Jumlah 1238
Sumber Data: OSIS MTsN Model Makassar 2013/2014
7. Keadaan Sarana dan Prasarana
Guna membantu kelancaran proses pembelajaran dalam mencapai tujuan
pendidikan, sarana merupakan suatu hal yang penting, secara makro seluruh
lingkungan fisik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar, menjadi faktor
untuk memberikan fasilitas kenyamanan dalam proses pendidikan, misalnya
halaman, lapangan sepak bola, artistik bangunan, taman, masjid yang nyaman,
tempat belajar yang sejuk, tempat parkir yang tertib, dan lain-lain, menjadi sarana
yang dikelola dengan baik oleh stakeholder Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar. Sementara itu secara mikro, ada beberapa komponen yang langsung
mempengaruhi kualitas hasil pembelajaran yakni perpustakaan, peralatan
laboratorium beserta bahan prakteknya, ruang keterampilan dan perlengkapannya,
serta ruang belajar yang representatif.
110
Tabel 5
Keadaan Sarana dan Prasarana di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
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Sumber Data: Kantor Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini dan
kebutuhan akan sarana dan prasarana yang memadai sangat dibutuhkan guna
mendukung dan menunjang keberhasilan pendidikan. Karena kegiatan proses
pembelajaran dapat berjalan lancar dan terasa nyaman apabila fasilitas dan prasarana
tersedia serta cukup memadai. Sebagaimana dalam Undang-Undang Republik
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Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XII Pasal
45 Ayat 1 menyebutkan bahwa:
Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan
dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan
kejiwaan peserta didik.2
Dari penjelasan undang-undang tersebut dapat dipahami bahwa salah satu hal
yang ikut menunjang dalam proses pembelajaran ialah terpenuhinya sarana dan
prasarana pendidikan. Dengan demikian, Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar memiliki sarana dan prasarana yang dapat dikategorikan cukup memadai
dan mendukung berlangsungnya proses pembelajaran yang produktif.
8. Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran
Pengelolaan kurikulum sesuai dengan kalender akademiknya yang
dikoordinir oleh wakil kepala madrasah dibidang kurikulum sehingga sampai
sekarang ini kegiatan sekolah menyangkut pengelolaan dan pelaksanaan kurikulum
tidak mendapatkan masalah dalam pelaksanaannya.
Madrasah Tsanawiyan Negeri Model Makassar berdasar pada misi yang
diembannya berupaya memosisikan warga madrasah agar menjiwai dan mewujudkan
tujuan madrasah dengan mencerminkan profil dan cita-cita madrasah yang
berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi yang ada sesuai dengan norma
dan harapan masyarakat, ingin mencapai keunggulan yang Islami, mendorong
semangat dan komitmen seluruh warga madrasah, mendorong adanya perubahan
yang lebih baik dan mengarahkan langkah-langkah strategis madrasah. Dalam kaitan
inilah proses penyusunan kurikulum memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
2Republik Indonesia. Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003, h. 25.
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a. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia
Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan
kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun yang memungkinkan
semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan takwa serta akhlak
mulia.
b. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat perkembangan
dan kemampuan peserta didik
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar memuat
pengembangan keragaman potensi, minat, kecerdasan intelektual, emosional,
spiritual, dan kinestetik peserta didik secara optimal sesuai dengan tingkat
perkembangannya.
c. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan
Masyarakat Kota Makassar memiliki potensi, kebutuhan, tantangan, dan
keragaman karakteristik lingkungan. Oleh karena itu, kurikulum harus memuat
keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan daerah.
d. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar memuat tuntutan
pembangunan daerah dan nasional yaitu membangun sumber daya manusia yang
berkualitas, beriman dan bertakwa.
e. Tuntutan dunia kerja
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar memuat teknologi dan
komunikasi yang dipersiapkan untuk memberi kemampuan dan keterampilan
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kepada siswa pada penguasaan teknologi informasi tersebut. Selain life skill
diajarkan melalui pembelajaran terpadu dengan mata pelajaran.
f. Pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
Kurikulum sesuai visi yaitu memposisikan Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar sebagai madrasah unggulan. Unggul yang dimaksudkan adalah unggul
dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni untuk memperkuat iman dan takwa
kepada Allah swt.
g. Dinamika perkembangan global
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar dikembangkan agar
peserta didik mampu bersaing secara global dan dapat hidup berdampingan
dengan bangsa lain.
h. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar mendorong wawasan
dan sikap kebangsaan dan persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa
dalam negara kesatuan republik Indonesia.
i. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar dikembangkan dengan
memperhatikan karakteristik sosial budaya masyarakat Kota Makassar dan
menunjang kelestarian dan keragaman budaya.
j. Kesetaraan jender
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar diarahkan kepada
pendidikan yang berkeadilan dan mendorong tumbuh kembangnya kesetaraan
jender.
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k. Karakteristik satuan pendidikan
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar dikembangkan sesuai
dengan visi, misi, kondisi dan ciri khasnya.
Dalam pelaksanaan kurikulum, Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar juga menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Pelaksanaan kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi peserta didik untuk
menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya, dalam hal ini peserta didik
harus mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, serta memperoleh
kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara Islami, dinamis, dan
menyenangkan.
b. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar dilaksanakan dengan
menegakkan kelima pilar belajar, yaitu: 1) belajar untuk beriman dan bertakwa
kepada Allah swt; 2) belajar untuk memahami dan menghayati 3) belajar untuk
mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif; 4) belajar untuk hidup bersama
dan berguna bagi orang lain dan; 5) belajar untuk membangun dan menemukan
jati diri melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.
c. Pelaksanaan kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
memungkinkan peserta didik mendapatkan pelayanan yang bersifat perbaikan,
pengayaan dan percepatan sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan
kondisi peserta didik dengan tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan
pribadi peserta didik yang berdimensi ketauhidan, keindividuan, kesosialan dan
moral.
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d. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar dilaksanakan dalam
suasana hubungan peserta didik dan pendidik yang saling menerima dan
menghargai, akrab, terbuka, dan hangat dengan prinsip memberi contoh dan
teladan, membangun semangat dan prakarsa, dan memberikan daya dan kekuatan
dalam konteks amar ma’ruf nahi mungkar.
e. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar dilaksanakan dengan
menggunakan pedekatan multistrategi, multimedia, sumber belajar dan teknologi
yang memadai dan memanfaatkan lingkungan sekitar.3
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar sebagai
perwujudan dari kurikulum pendidikan dasar dikembangkan sesuai dengan
relevansinya oleh madrasah tersebut dan bekerja sama dengan komite madrasah di
bawah koordinasi dan supervisi Dinas Pendidikan atau Kementerian Kota Makassar.
Penyusunan kurikulum juga berpedoman pula pada standar isi dan standar
kompetensi lulusan serta panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP.
Sehingga saat ini, Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar masih
menggunakan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dan baru
akan menggunakan kurikulum 2013 untuk tahun ajaran berikutnya yakni 2014-2015.
Kurikulum ini dilengkapi dengan kurikulum muatan lokal (Juz Amma) yang berbasis
keislaman.
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, seluruh peserta didik melaksanakan
shalat d}uha secara berjamaah yang dikoordinir oleh pembina dan pengurus IRMAS
(Ikatan Remaja Masjid). Kegiatan lain ialah shalat z}uhur secara berjamaah yang
didahului oleh ceramah agama sekitar 5-7 menit yang dibawakan oleh peserta didik.
3Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar 2014.
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Kegiatan pembelajaran dimulai pada jam 07.00-07.15 dan dilaksanakan
secara variatif selama enam hari sesuai dengan jadwal yang disepakati bersama.
Kegiatan pembelajaran di kelas diawali dengan pembacaan ayat suci al-Qur’a>n dan
pengulangan hafalan juz amma yang dipandu langsung oleh guru yang akan
mengajar. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik sebelum belajar mendapatkan
pencerahan secara spiritual. Karena tugas guru selaku pemimpim pembelajaran,
tidak hanya terbatas dalam memberikan pengetahuan, namun guru perlu
menanamkan sifat dan nilai-nilai agama dalam diri peserta didik.
B. Proses Penerapan Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar
Keberhasilan proses pendidikan banyak dipengaruhi oleh interaksi sosial
antara guru dan peserta didik, guru dan orang tua peserta didik, guru dan tenaga
kependidikan lainnya, dan hubungan guru dengan masyarakat. Sifat interaksi ini
banyak bergantung pada tindakan guru yang ditentukan oleh perannya di sekolah
dan dalam lingkungan masyarakat sekitar. Reaksi peserta didik, masyarakat, sesama
guru dan orang tua peserta didik dapat diketahui dari ucapan dan pendapat mereka
tentang guru tersebut.
Seseorang yang dikatakan sebagai guru tidak hanya menguasai materi
pelajaran yang akan diajarkan, tetapi seorang guru harus tampil dengan
kepribadiannya dengan segala ciri tingkat kedewasaannya. Dengan kata lain bahwa
seorang guru khususnya guru pendidikan agama Islam harus memiliki kompetensi
sosial untuk dapat bergaul, bekerja sama dan berhubungan sosial dengan orang lain.
Kompetensi sosial yang dimaksud di sini ialah kemampuan seorang guru
pendidikan agama Islam dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan orang lain dalam
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melakukan tugas dan tanggung jawab sosial, serta mampu memecahkan kehidupan
sosial di lingkungan tempat bertugas. Olehnya itu, proses pelakasanaan kompetensi
sosial guru pendidikan agama Islam haruslah mengacu pada Permenag No. 16 Tahun
2010.
Berikut ini dikemukakan hasil penelitian mengenai proses penerapan
kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model Makassar dengan tidak menafikan kompetensi lainnya yakni kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi
kepemimpinan.
a. Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif berdasarkan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi
Sikap inklusif, objektif dan tidak diskriminatif adalah tiga sikap yang harus
dimiliki oleh seorang guru pendidikan agama Islam. Ketiga sikap tersebut menuntut
adanya interaksi dan komunikasi dengan orang lain. Olehnya itu, guru yang sadar
akan tugasnya harus mampu menempatkan dirinya sebagai sosok yang terbuka,
bersahabat, dan terampil berkomunikasi dengan siapapun demi tujuan yang baik
terlebih kepada peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian peneliti, sikap inklusif
guru pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
masih perlu ditingkatkan. Utamanya dalam memahami karakter yang berbeda-beda
pada setiap peserta didik, sesama guru, orang tua peserta didik dan masyarakat
sekitar. Hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan salah seorang guru bahwa:
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Kepribadiannya orang berbeda-beda. Jadi, tidak semua guru yang ada di
madrasah ini dapat diajak untuk kerja sama. Ada sebagian guru yang memang
tidak memperhatikan komunikasinya, karena memang orangnya cuek.4
Dari pemaparan di atas, kata cuek artinya sifat yang tidak peduli terhadap
orang lain. Sedangkan yang diharapkan ialah bahwa agar guru senantiasa bersikap
inklusif terhadap siapapun di dalam maupun di luar sekolah. Karena inklusif
dimaknai sebagai sikap yang menunjukkan keterbukaan menerima keadaan orang
lain. Baik dengan peserta didik, sesama teman seprofesi, warga sekolah, orang tua
peserta didik dan masyarakat. Hal ini juga terkait dengan kompetensi pedagogik
yaitu memahami karakteristik peserta didik, di mana guru harus menguasai kondisi
dan karakteristik peserta didik yang berbeda-beda sesuai minat, motivasi dan
kebutuhannya agar tujuan dari pendidikan dapat tercapai.
Selain bersikap inklusif, guru juga mampu bersikap obyektif. Obyektif dalam
berkata, obyektif dalam berbuat, obyektif dalam bersikap, dan obyektif dalam
menilai hasil belajar. Sepertinya sikap obyektif guru yang ada di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar masih perlu dibenahi, utamanya dalam bersikap
obyektif dalam hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara:
Kami tidak bisa memberikan nilai rendah kepada peserta didik, karena hal itu
dapat menurunkan semangat mereka untuk belajar.5
Hal ini tentunya mengindikasikan bahwa adanya sikap yang kurang obyektif
dalam penilaian peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar.
Padahal seyogyianya guru harus dapat bersikp obyektif terhadap siapapun, terutama
kepada peserta didik. Karena bertindak obyektif berarti guru juga dituntut berlaku
4Tamrin, S. Ag, MA, Guru Bidang Studi Fiqih, Wawancara, 22 Mei 2014.
5Tamrin, S. Ag, MA, Guru Bidang Studi Fiqih, Wawancara, Februari 2014.
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bijaksana, arif, dan adil terhadap peserta didik. Bijaksana dan arif dalam keputusan
dan pergaulan, bijak dalam bertindak, bijak dalam berkata dan bijak dalam bersikap
sebagaimana yang diungkapkan oleh E. Mulyasa.6 Begitu pentingnya sikap obyektif
guru sehingga sikap ini tidak hanya diterapkan pada peserta didik semata namun
perlu diimplementasikan dalam lingkungan sekolah dan masyarakat dalam arti luas.
Sikap obyektif ini juga terkait dengan kompetensi kepribadian seorang guru.
Di mana guru yang baik ialah guru mempunyai kepribadian jujur, berakhlak mulia
dan mampu menjadi teladan. Guru yang jujur adalah guru yang mampu bertindak
obyektif terhadap seluruh hal yang terkait dengan proses pembelajaran baik di dalam
kelas maupun di luar kelas.
Selain menggambarkan sikap inklusif dan objektif guru yang di ada di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar, maka sikap selanjutnya yang perlu
dikaji ialah tidak diskriminitatif.
Diskriminatif merujuk kepada pelayanan yang tidak adil terhadap individu
tertentu. Atau dengan kata lain bahwa diskriminatif adalah perbedaan perlakuan
yang tidak adil.7 Jika dikaitkan dengan sikap objektif, maka ada hubungannya
dengan sikap diskriminatif. Penilaian yang tidak objektif terhadap peserta didik yang
telah dikemukakan sebelumnya, secara tidak langsung memberikan gambaran bahwa
hal itu adalah sebuah diskriminatif. Padahal sikap tersebut tidak boleh
dibudidayakan. Hal ini tentunya bertentangan dengan Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 4 ayat 1 yang menyatakan
bahwa:
6Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, h. 136.
7W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 254.
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Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,
nilai kultural dan kemajuan bangsa.8
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pendidikan harus diselenggarakan
secara demokratis dan tidak diskriminatif. Olehnya itu, seorang guru yang baik ialah
guru yang tidak diskriminatif. Guru yang tidak diskriminatif adalah guru yang adil
terhadap semua peserta didik, memberikan perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan
masing-masing tanpa memperdulikan faktor personal berdasarkan jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.
Olehnya itu, seorang guru harus mampu memposisikan dirinya sebagai berikut:
1) Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya
2) Teman, tempat mengaduh dan mengutarakan perasaannya bagi peserta didik
3) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta
didik sesuai minat, kemampuan dan bakatnya.9
Jika guru dapat memosisikan dirinya dengan baik sesuai dengan poin di atas
maka proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sikap inklusif, objektif, dan tidak diskriminatif yang ada pada diri guru
pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar masih
kurang maksmial. Olehnya itu, seorang guru harus dapat menyadari kekurangan
dirinya dan berusaha untuk menjadi teladan bagi warga sekolah dan masyarakat.
b. Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas
Seorang guru pendidikan agama Islam selayaknya memiliki kemampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang dihadapi, baik dengan peserta
didik, teman sesama profesi, warga sekolah, orang tua peserta didik dan masyarakat.
8Republik Indonesia, Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003, h. 6.
9E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, h. 36.
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Misalnya dalam berhadapan dengan peserta didik di kelas, seorang guru harus
menganggapnya sebagai komunitas kecil, kemudian mengembangkan sikap adaptif
terhadap komunitas tersebut. Kelas dapat dianggap sebagai arena sosial di mana
interaksi dan komunikai sosial berlangsung. Seorang guru perlu melakukan
penyesuaian diri dengan cara menggunakan gaya bahasa yang mudah diterima dan
dicerna oleh peserta didik misalnya, sehingga membentuk dan menciptakan suasana
akrab dengan diselingi guyonan segar misalnya. Namun tidak semua guru dapat
melakukannya, begitupun yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh peserta didik bahwa:
Saya tidak terlalu suka pelajaran agama utamanya dalam menghafal juz amma
karena gurunya. Ketika pembelajaran berlangsung, suasananya tegang, bahkan
saya disuruh cepat-cepat menyelesaikan tugas hafalan, padahal saya belum
bisa.10
Dari pemaparan di atas tergambar bahwa guru tersebut kurang memiliki
kemampuan dalam mengembangkan sikap adaptif di dalam proses pembelajaran
sehingga semangat belajar peserta didik pun berkurang. Seharusnya peserta didik
dapat menerima pelajaran dengan hati yang senang dan bersemangat sehingga tujuan
dari pembelajaran dapat tercapai dan peserta didikpun dapat belajar dengan baik.
Untuk itu, seorang guru pendidikan agama Islam harus mampu mengadaptasikan
diri, berinteraksi, dan mengedepankan sikap dialogis dalam berkomunikasi serta
menjalin hubungan yang harmonis dan sinergis terhadap peserta didik demi
mencapai tujuan pembelajaran.
Pembahasan di atas erat kaitannya dengan kompetensi kepribadian seorang
guru, di mana seorang guru terlebih guru agama harus dapat menampilkan dirinya
10St. Kurnia AR, Peserta Didik Kelas VII9, Wawancara, 21 Mei 2014.
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sebagai pribadi yang berakhlak mulia bagi peserta didiknya dan lingkungannya. Di
samping itu ia juga perlu melaksanakan kompetensi kepemimpinan yakni berusaha
untuk menjadi inovator, motivator, fasilitator dan pembimbing bagi peserta
didiknya.
Selain perlu mengembangkan sikap adaptif terhadap peserta didik. Seorang
guru pendidikan agama Islam juga harus mengembangkan sikap tersebut kepada
teman seprofesi yang berada di lingkungan sekolah. Hal ini penting, mengingat
bahwa hubungan sesama guru di sekolah dapat mempengaruhi kualitas kinerja guru.
Berdasarkan temuan di lapangan bahwa sebagian guru yang berada di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar belum bisa beradaptasi sepenuhnya di
lingkungan tempat bertugas.11 Sebagaimana penuturan oleh seorang guru bahwa:
Ada beberapa guru yang habis mengajar langsung pulang. Tapi ini kebanyakan
terjadi pada guru honor. Jika diandalkan honor di sekolah tentunya tidak
cukup. Apalagi kalau mereka sudah berkeluarga. Jadi mereka harus mengajar
di tempat lain….12
Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan satpam yang
berada di lingkungan sekolah bahwa:
Ada sebagian guru yang kalau sudah jam mengajarnya, langsung pulang. Jadi
kalau mau tinggal itu tidak ada, kecuali beberapa guru memang yang
mempunyai jabatan di dalam biasanya tinggal sampai sore.13
Dari pemaparan guru di atas dapat dipahami bahwa masih ada sebagian guru
yang belum bisa memanfaatkan waktu untuk lebih banyak beradaptasi di sekolah di
sebabkan karena kesibukan mengajar di tempat lain. Di samping itu, karena memang
guru tersebut tidak mempunyai jabatan di sekolah, sehingga ketika selesai mengajar,
11Observasi Peneliti di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar, Februari-Mei 2014.
12Juski S, S. Pd. I, Guru Bidang Studi SKI, Wawancara, 21 Mei 2014.
13Wiratama, Satpam, Wawancara, 25 Februari 2014.
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mereka langsung pulang. Namun tidak berarti komunikasi mereka berhenti sampai
disitu, mereka tetap berkomunikasi tetapi pada jam-jam tertentu. Jika realita
tersebut dikaitkan dengan rumusan dari kode etik guru yang menyatakan bahwa guru
memelihara hubungan sesama guru, semangat kebangsaan dan kesetiakawanan.14
Maka sepertinya pencapaian rumusan kode etik tersebut belum bisa berjalan dengan
baik. Padahal jika seorang guru dapat beradaptasi dengan baik di lingkungan tempat
bertugas, maka ia juga akan lebih mudah untuk melakukan komunikasi dengan
sesama warga sekolah. Hal ini tentunya dapat memberi manfaat bagi terbinanya
hubungan pergaulan yang harmonis. Misalnya saja, guru dapat memotivasi sesama
teman seprofesi. Dengan memotivasi, maka tentunya kinerja guru akan lebih baik.
Untuk itu, suasana kehidupan di sekolah harus terus dikondisikan agar dapat
mendukung suasana pembelajaran.
Selain beradaptasi dengan teman sesama profesi, guru pendidikan agama
Islam juga harus beradaptasi dengan orang tua/wali peserta didik. Beradaptasi
dengan orang peserta didik dapat dilakukan dengan komunikasi yang intens. Tapi
sepertinya hal tersebut tidak dapat bejalan dengan baik, karena sibuknya orang tua
dengan pekerjaan mereka masing-masing, di samping itu guru juga sangat jarang
melakukan kunjungan ke rumah. Berdasarkan temuan di lapangan bahwa hubungan
antara orang tua dan guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model masih
belum berjalan secara optimal dan salah satu cara untuk mengoptimalkannya ialah
dengan jalan berkunjung ke rumah orang tua peserta didik. Sebenarnya kegiatan
kunjungan ke rumah memang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
tapi hanya dilaksanakan oleh guru BK. Hal ini dibenarkan oleh salah seorang guru
14Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, h. 67.
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pendidikan agama Islam.15 Setelah itu, peneliti mengkonfirmasi ulang kepada
koordinator BK, dia mengatakan bahwa:
Guru BK yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar seperti
menjemput bola, artinya bahwa mereka baru mau aktif ketika ada persoalan.
Padahal sakit ataupun tidak sakit, guru BK harus mengetahuinya. Untuk itu
saya berharap kepada teman-teman sebelum jauh melangkah, maka ada
kuesioner yang disedikan sebagai bentuk pemetaan terhadap permasalahan
yang dihadapi oleh peserta didik.16
Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa guru BK belum bisa
melaksanakan tugasnya dengan baik. Sehingga kegiatan kunjungan ke rumah orang
tua peserta didik jarang dilakukan. Hal ini juga diperkuat oleh penuturan salah
seorang dari orang tua peserta didik yang mengatakan bahwa:
Kunjungan guru agama ke rumah sangat jarang dilakukan, namun mereka aktif
mengirimkan catatan-catatan penting mengenai perkembangan dan kemajuan
peserta didik. Begitu ketika peserta didik mengalami permasalahan di
sekolah.17
Padahal jika guru dapat berkomunikasi dengan orang tua peserta didik
dengan jalan berkunjung ke rumahnya, maka hal ini akan memberi kesempatan
kepada guru untuk mengobservasi langsung cara belajar peserta didik, mengetahui
latar belakang hidupnya serta masalah-masalah yang dihadapi keluarganya.18 Namun
sebaliknya, jika kerja sama orang tua dan guru tidak berjalan dengan baik, maka
tujuan dari pendidikan tersebut tidak dapat tercapai. Sebagaimana dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa dan bermartabat dalam rangka mencerdaskan
15Tamrin, S. Ag, MA, Guru Bidang Studi Fiqih, Wawancara, 22 Mei 2014.
16Drs. Muhammad Arham, M. Pd. I, Guru Bidang Studi Bahasa Arab,Wawancara, 23
Februari 2014.
17Rosmiati, Orang Tua peserta Didik, Wawancara, 5 Maret 2014.
18Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 91.
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.19
Undang-undang di atas mengarahkan untuk membentuk peserta didik ke arah
yang lebih baik. Sehingga pendidikan hendaknya menjadi tanggung jawab bersama
yang tidak terbatas pada tugas guru semata melainkan perlu hubungan timbal balik
dengan orang tua peserta didik serta masyarakat. Untuk itu, guru harus berusaha
membina hubungan yang baik dengan orang tua peserta didik begitupun sebaliknya.
c. Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan warga masyarakat
Komunikasi ini sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, mengingat
hari-hari guru selalu berinteraksi dengan peserta didik, rekan sesama guru, kepala
sekolah, warga sekolah dan masyarakat. Untuk itu, dalam melaksanakan kompetensi
sosial, seorang guru agama harus mempunyai sikap komunikatif. Sikap komunikatif
seorang guru adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi baik dalam bentuk
verbal maupun nonverbal. Tidak hanya pada aspek kompetensi sosial saja guru perlu
bersikap komunikatif, namun dalam aspek kompetensi pedagogik guru juga dituntut
untuk mampu berkomunikasi secara efektif, efisien dan santun dalam menyampaikan
materi pelajaran.
Jadi, seorang guru yang komunikatif ialah guru yang dapat memelihara
komunikasi dengan komunitas guru, utamanya pada warga sekolah. Dengan
komunikasi yang baik, maka guru juga akan mudah melakukan kerja sama dengan
sesama teman seprofesi dan warga sekolah ketika ada ataupun tidak ada
pemasalahan yang terjadi.
19Republik Indonesia, Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003, h. 6.
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Gambaran sikap komunikatif guru pendidikan agama Islam di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model hanya sebatas pada jam-jam pelajaran.20 Hasil observasi
tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah seorang dari guru agama yang
dalam hal ini juga merupakan guru pada materi muatan local Juz Amma di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar:
Kepribadiannya orang berbeda-beda. Jadi, tidak semua guru yang ada di
madrasah ini dapat diajak untuk kerja sama. Ada sebagian guru yang memang
tidak memperhatikan komunikasinya, karena memang orangnya cuek.21
Ditambah lagi penuturan dari guru agama bahwa:
Ada beberapa guru yang habis mengajar langsung pulang. Tapi ini kebanyakan
terjadi pada guru honor. Jika diandalkan honor di sekolah tentunya tidak
cukup. Apalagi kalau mereka sudah berkeluarga. Jadi mereka harus mengajar
di tempat lain. Namun bukan berarti komunikasi tidak terputus, hanya saja
komunikasi hanya sebatas pada jam-jam pembelajaran.22
Dari kedua pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi antara
sesama guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar masih
kurang efektif. Ketidakefektifan komunikasi antara guru yang satu dengan guru yang
lain dikarenakan masih ada sebagian guru yang tidak menyadari dirinya dan tidak
mampu memosisikan dirinya untuk mampu merasakan perasaan orang lain sehingga
mereka acuh tak acuh atau dengan kata lain cuek. Padahal salah satu prinsip
komunikasi yang efektif ialah empati. Empati adalah kemampuan untuk
menempatkan diri pada situasi dan kondisi yang dihadapi oleh orang lain.23 Rasa
empati ini memampukan seseorang untuk menyampaikan pesan dan menerimanya.
20Observasi Peneliti di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar, Februari-Maret 2014.
21Tamrin, S. Ag, MA, Guru Bidang Studi Fiqih, Wawancara, 22 Mei 2014.
22Juski S, S. Pd. I, Guru Bidang Studi SKI, Wawancara, 21 Mei 2014.
23Daniel Golemen, Social Intelligence: The New Science of Human Relationship, terj.
Hariono S. Imam, Social Inteligence: Ilmu Baru Tentang Hubungan Antar Manusia, h. 114.
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Oleh karena itu, komunikasi sangat penting, mengingat bahwa guru merupakan
bagian dari suatu komunitas pendidikan yang dibingkai dalam suatu organisasi.
Sehingga bergaul dan berinteraksi dengan seluruh lingkungan pendidikan akan
berdampak pada keberhasilan pembelajaran peserta didik.
Kerja sama antar guru dan berbagai pihak yang ada di sekolah dapat terwujud
karena didorong oleh beberapa faktor, antara lain: adanya persamaan tujuan, adanya
persamaan bahwa yang satu merupakan bagian dari yang lainnya, adanya pengakuan
persamaan derajat, hak dan kewajiban, dan lain-lain.24 Kerja sama ini perlu
dikembangkan secara tepat bagi para guru agama dan warga sekolah sehingga dapat
menjadi pondasi penting untuk menumbuhkan kecerdasan sosial bagi guru
pendidikan agama Islam.
Kecerdasan sosial guru pendidikan agama Islam merupakan kompetensi
sosial yang menunjukkan kemampuan dalam melihat situasi sosial secara cermat,
kemudian menyikapinya secara tepat dan berperilaku sesuai dengan tuntutan
lingkungan sosial sehingga suasana interaksi dan komunikasi dapat efektif dan
kondusif bagi terwujudnya suasana sekolah yang dapat memberi efek positif  bagi
proses pendidikan dan pembelajaran.25 Interaksi dan komunikasi ini harus dapat
berjalan dengan intens.
Jelas bahwa kerja sama yang baik antara guru dan warga sekolah dapat
membangun suasana kekeluargaan di lingkungan sekolah. Di samping itu, interaksi
dan komunikasi yang intens dengan sesama guru dan warga sekolah dapat
memberikan informasi dan bantuan mengenai proses pendidikan dan pembelajaran.
24Suryosubroto, Hubungan Sekolah dan Masyarakat: School Public Relation (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 70.
25Uhar Suryasaputra, Menjadi Guru Berkarakter, h. 86.
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Selain berkomunikasi dengan komunitas guru dan warga sekolah, seorang
guru pendidikan agama Islam perlu aktif berkomunikasi dengan masyarakat sekitar.
Sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003 pada pasal 4 ayat 1 menyatakan bahwa:
Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,
nilai kultural dan kemajuan bangsa.26
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pendidikan diselenggarakan secara
demokratis. Penyelenggaraan demokratis yang dimaksud yakni dengan cara
memberikan layanan belajar kepada peserta didik dan melaksanakan tugas sebagai
pendidik dengan mengedepankan sentuhan sosial. Artinya bahwa, seorang guru
dengan kompetensi sosialnya harus dapat memahami bahwa ia adalah makhluk
sosial yang harus mampu berperilaku santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi
dengan lingkungan secara efektif dan menarik, serta mempunyai rasa empati.
Masyarakat adalah perangkat perilaku yang merupakan dasar bagi
pemahaman diri dengan bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan sosial.27 Hal
ini dipahami bahwa kedudukan guru memang tidak bisa dipisahkan dari masyarakat.
Baik dengan masyarakat sekitar sekolah, maupun dengan masyarakat yang berada di
lingkungan tempat tinggalnya.
Mengenai hubungan guru pendidikan agama Islam yang ada di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar dengan masyarakat dimanifestasikan dengan
cara mengundang tokoh masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan sekolah. Sebagaimana yang dituturkan oleh salah seorang guru agama:
26Republik Indonesia, Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003, h. 6.
27Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 39.
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Kerja sama kami dengan masyarakat dilakukan dengan cara mengundang
tokoh masyarakat untuk memberikan ceramah. Misalnya dalam perayaan
maulid.28
Dari hasil pemaparan di atas dapat diketahui bahwa komunikasi guru
pendidikan agama Islam dengan masyarakat hanya sebatas pada kegiatan formal
yakni dengan mengundang tokoh masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah. Namun pada wilayah nonformal sangat kurang, mengingat posisi madrasah
berada di tengah kota sehingga tidak memungkinkan untuk berkomunikasi dengan
masyarakat sekitar, di tambah juga bahwa guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Model Makassar memiliki kesibukan yang cukup padat.
Sebagaimana penuturan oleh salah seorang guru agama bahwa:
Kita tahu bahwa posisi madrasah berada di tengah kota Makassar. Kota dan
desa tentunya berbeda. Orang kota disibukkan dengan pekerjaannya, bahkan
terkadang ia tidak tahu siapa tetangganya. Begitupun dengan saya yang
mempunyai tugas tambahan di sekolah. Jadi biar tidak dibahasakan, kita tahu
bagaimana hubungan guru dengan masyarakat. Lagian tetangga yang di
samping kiri juga sibuk dengan urusan masing-masing. Terlebih kami yang
berada di sekolah.
Penuturan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan masyarakat
sekitar sekolah yang bernama Dg. Lili. Dia adalah seorang pedagang minuman yang
hampir 15 tahun menjual di depan Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar.
Dia mengatakan bahwa:
Guru yang berada di madrasah sangat jarang berinteraksi dengan kami, karena
mereka juga di dalam sibuk.29
Jika dikaitkan dengan pendapat Suryosubroto dalam bukunya Hubungan
Sekolah dan Masyarakat: School Public Relation, ia mengatakan bahwa hubungan
28Suryani Yahya, Guru Bidang Studi Aqidah Akhlak, Wawancara, 12 Februari 2014.
29S. Dg. Lili, Masyarakat, Wawancara, 15 Maret 2014.
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guru dan masyarakat pada hakikatnya merupakan sarana yang mempunyai peran
dalam usaha pembinaan, penumbuhan dan pengembangan peserta didik di sekolah.30
Oleh sebab itu, komunikasi guru dengan masyarakat perlu dibina, dibangun, dan
dipelihara sebaik-baiknya karena dengan komunikasi tersebut dapat menjadi
jembatan yang dapat memunculkan partispasi positif dan dukungan moral serta
materil bagi keberhasilan pembelajaran.
Jadi, dapat dipahami bahwa jika interaksi guru dengan masyarakat dapat
berjalan dengan baik, maka tidak terjadi benturan pemahaman dan salah pengertian
terhadap program yang dilaksanakan sekolah yang berakibat tidak adanya dukungan
masyarakat terhadap sekolah, padahal sekolah dan masyarakat memiliki kepentingan
yang sama dan mempunyai peran yang strategis dalam mendidik peserta didik untuk
mencapai tujuan dari pendidikan yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar
dapat menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, cakap dan
kreatif.
Dari pemaparan mengenai kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar dapat disimpulkan bahwa proses
penerapan kompetensi sosial guru masih berjalan kurang optimal.
Ketidakoptimalannya dapat dilihat dari kurangnya kerja sama guru pendidikan
agama Islam dengan sesama teman seprofesi, kurangnya kerja sama guru dengan
orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar. Kurangnya kerja sama tersebut
berimplikasi pada kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model Makassar. Ketidakoptimalan penerapan kompetensi berdampak pada
kesulitan belajar peserta didik. Hal ini tentunya wajar jika dikaitkan dengan
30Suryosubroto, Hubungan Sekolah dan Masyarakat: School Public Relation, h. 69.
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pendapat dari Barnes dalam bukunya Jamil Suprihatiningrum yang menyatakan
bahwa salah satu kegagalan guru di dalam mengajar adalah disebabkan oleh interaksi
dan berbagai kekurangan dalam komunikasi.31 Pendapat ini jelas memberikan
gambaran bahwa salah satu faktor yang ikut menyebabkan kesulitan belajar pada
peserta didik ialah guru. Sehingga tidak heran jika terdapat beberapa peserta didik
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar mengalami kesulitan
belajar.
C. Jenis Kesulitan Belajar yang Dialami Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Model Makassar
Dari hasil observasi peneliti pada kelas VII yang dikhususkan pada kelas
VII9, maka dari 44 peserta didik dalam kelas tersebut, terdapat 9 orang peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam belajar khususnya pada materi muatan lokal Juz
Amma. Berikut akan diklasifikasikan dalam bentuk tabel:
Tabel 6
Klasifikasi Jenis Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas VII9 di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar
No Jenis Kesulitan Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan





Sumber: Hasil Observasi Peneliti
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat dua jenis kesulitan yang
sebagian besar dialami oleh peserta didik yang berada di kelas VII9. Pertama ialah
31Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan Kompetensi
Guru) (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 113.
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lambat belajar dan yang kedua ialah ketidakmampuan belajar. Pada kategori lambat
belajar dialami oleh 5 orang peserta didik diantaranya 2 laki-laki dan 3 perempuan,
sedangkan pada kategori ketidakmampuan belajar dialami oleh 4 orang peserta didik,
diantaranya 1 laki-laki dan 3 perempuan. Untuk lebih jelasnya, peneliti akan
memaparkan kedua jenis kesulitan tersebut disertai dengan upaya yang dilakukan
oleh guru pendidikan agama Islam di MTsN Model Makassar.
a. Lambat Belajar
Lambat belajar dapat dimaknai bahwa peserta didik yang mengalami
keterlambatan dalam belajar ialah peserta didik dengan tingkat penguasaan materi
yang rendah, padahal materi tersebut merupakan prasyarat bagi kelanjutan pelajaran
berikutnya.32 Jika dikaitkan dengan materi pelajaran muatan lokal juz amma yang
ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar, maka peserta didik yang
mengalami keterlambatan dalam belajar ialah peserta didik yang terlambat dalam
menghafalkan surah-surah pendek yang ditentukan oleh guru agamanya.
Keterlambatan yang dialami oleh peserta didik disebabkan karena waktu
menghafalnya sangat kurang, pergaulan dengan teman, dan malas untuk
menghafalkannya.
Sebagaimana dengan hasil wawancara peneliti dengan peserta didik bahwa:
Saya baru menyetor empat surah. Hafalan saya terlambat karena malas,
apalagi teman-teman sering mempengaruhi saya, di samping itu banyak pula
kegiatan yang tidak memungkinkan saya untuk menghafal di rumah. Sehingga
saya baru mau menghafal pas di sekolah. Orang tua saya juga tidak
mengontrol, mereka ke luar negeri, jadi saya tinggal bersama ibu tiri. Namun
di sana juga saya tidak betah karena sering di suruh-suruh, jadi saya lebih
senang tinggal di rumah om saya.33
32Mulyadi, Diangnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap  Kesulitan Belajar Khusus
h. 16.
33Muh. Rizal, Peserta Didik Kelas VII9, Wawancara, 21 Mei 2014.
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Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa peserta didik tersebut
terlambat menghafal karena faktor malas, tidak ada waktu menghafal serta tidak ada
kontrol dari orang tua. Kemalasan yang dialami oleh peserta didik membuat ia tidak
bergairah untuk belajar, di tambah pula dengan tidak adanya kontrol orang tua
seringkali membuat peserta didik merasa kurang mendapat perhatian dan percaya
diri sehingga memicu hambatan yang dapat mengganggu proses belajarnya.
Misalnya membenci untuk belajar dan menjauhi belajar. Padahal menurut Marjani
Alwi bahwa berhasil tidaknya anak dalam belajar sangat tergantung dari turut
campurnya orang tua dalam mendidik.34 Jelas bahwa orang tua juga bertanggung
jawab di dalam proses pembelajaran.
Kesulitan dalam belajar tentunya merupakan suatu hal yang sering ditemui.
Olehnya itu, dalam menghadapi permasalahan tersebut, ada kecenderungan bahwa
tidak semua peserta didik mampu memecahkannya sendiri. Sehingga membutuhkan
berbagai pihak dalam mengatasinya. Dari kesulitan belajar ini, peneliti berusaha
mengkonfirmasi upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar dengan jenis lambat
belajar. Sebagaiman hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru pendidikan
agama Islam yang sekaligus juga menjadi guru juz amma bahwa:
Bagi peserta didik yang lambat menghafal, maka saya akan menambah
waktunya di luar jam pelajaran. Jadi sebelumnya itu, saya beritahukan dulu
kepada peserta didik bahwa yang belum cukup hafalannya, harus tinggal
setelah jam pelajaran terkahir, habis sahalat zuhur tinggal sampai jam 3.
Begitu sampai tuntas.35
Pemaparan tersebut mengindikasikan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru
pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar terhadap
34Marjani Alwi, Mengapa Anak Malas Belajar, h. 24.
35Tamrin, S. Ag, MA, Guru Bidang Studi Fiqih, Wawancara, 22 Mei 2014.
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peserta didik yang terlambat ialah dengan cara menambah jam di luar dari jam
pelajaran.
b. Ketidakmampuan Belajar
Ketidakmampuan belajar yang dimaksudkan di sini ialah keadaan peserta
didik yang tidak mampu dalam menghafalkan surah-surah pendek. Ketidakmampuan
tersebut dikarenakan peserta didik tidak tahu membaca Qur’a>n di samping itu,
karena faktor guru yang terus mendesak mereka untuk menghafal. Sebagaimana
yang dituturkan oleh salah seorang peserta didik:
Saya tidak terlalu suka pelajaran agama utamanya dalam menghafal juz amma
karena gurunya. Ketika pembelajaran berlangsung, suasananya tegang, bahkan
saya disuruh cepat-cepat menyelesaikan tugas hafalan, padahal saya belum
bisa.36
Dari pemaparan di atas dapat dimaknai bahwa peserta didik tersebut tidak
mampu untuk menghafal karena tidak suka dengan gurunya. Padahal seorang guru
yang baik ialah guru yang dapat menggunakan bahasa yang mudah dicerna dan
diterima oleh peserta didik sehingga dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif
yang dapat memberikan rasa senang, nyaman, mengasyikkan, penuh keakraban,
besemangat dan lain sebagainya.37 Dapat disimpulkan bahwa masih terdapat guru
yang belum memahami tugasnya sebagai pendidik dan belum bisa menjadi sosok
yang menyenangkan bagi peserta didiknya di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar. Mereka hanya sekedar mengajar tanpa mampu mengembangkan dirinya
untuk dapat memahami peserta didik secara utuh dengan segala kepribadiannya yang
berbeda-beda. Ketika menemukan peserta didik yang bermasalah dalam belajarnya,
mereka tetap berupaya untuk menyelesaikannya, tanpa mau mengoreksi kembali
36St. Kurnia AR, Peserta Didik Kelas VII9, Wawancara, 21 Mei 2014.
37Iskandar Agung, Menghasilkan Guru Kompeten dan Profesional, h. 110.
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kesalahan dirinya. Padahal setiap kesulitan yang dialami oleh peserta didik,
sepenuhnya bukan kesalahan dari peserta didik semata, namun lingkungan tempat ia
belajar juga menjadi faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran.
Kembali pada salah satu dari dua jenis kesulitan belajar yang dialami oleh
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar yakni
ketidakmampuan belajar. Dalam hal ini upaya guru pendidikan agama Islam dalam
mengatasi ketidakmampuan membaca Qur’a>n dan menghafal juz amma hampir sama
dengan peserta didik yang mengalami lambat dalam menghafal juz amma, namun
ada sedikit perbedaan pada porsi hafalannya dan metodenya. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh guru pendidikan agama bahwa:
Kami di sekolah itu ada yang namanya kelompok guru mata pelajaran.
Misalnya juz amma. Jadi dari kelompok guru mata pelajaran juz amma kami
berusaha untuk membicarakan permasalahan ini. Terkait dengan juz amma
bahwa itu memang momok di sini. Jadi dengan permasalahan itu kami buatkan
aturan yakni menambah jumlah jam pelajaran yang tadinya 2 jam di tambah 1
jam. Selain itu, kami juga mengatur surah-surah yang dihafal. Surah-surah
yang panjang diformat. Misalnya semester 1 sampai surah ad-d}uha. Jika ia
memang tidak mampu maka dikurangi hafalannya, semakin anak-anak mau
tamat, maka akan semakin sedikit pula hafalannya. Jadi siswa yang memang
malas dan tidak mampu kami kumpul di masjid, duduk melingkar seperti
sistem halaqah. Seperti itu yang kami terapkan.38
Lain lagi jika kesulitan tersebut berupa ketidakmampuan peserta didik dalam
membaca al-Qur’a>n. Ketidakmampuan tersebut dapat digambarkan dari hasil
wawancara peneliti.
Lain lagi dengan siswa yang memang tidak dapat membaca al-Qur’a>n. Mereka
yang tidak  lancar mengajinya, tetap juga menyetor hafalannya, karena juz
amma yang mereka gunakan ialah yang bahasa Indonesia. Yah lancar
hafalannya, namun ketika di tes mengaji tidak bisa. Jadi sebenarnya kami
menyarankan kepada peserta didik untuk tidak menggunakan juz amma yang
38Juski S, S. Pd. I, Guru Bidang Studi SKI, Wawancara, 21 Mei 2014.
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ada bahasa indonesianya. Karena hal ini tidak memberikan motivasi kepada
anak untuk mau memperbaiki baca Qur’annya.39
Jadi, upaya guru dalam mengatasi kesulitan di atas ialah dengan mengajarkan
tajwid kepada peserta didik di luar jam pelajaran.40 Selain guru, orang tua juga ikut
berperan. Hal ini sesuai dengan penuturan guru agama yang menyatakan bahwa:
Pembelajaran itu tidak hanya dibebankan kepada guru tapi orang tua siswa
juga ikut berperan. makanya di MTs Model itu banyak orang tua siswa yang
telah pulang anaknya, mereka masukkan di tempat les….41
Hal di atas memberikan gambaran bahwa orang tua juga dengan kesibukan
yang banyak, ia berupaya untuk mengatasi kesulitan belajar anaknya dengan jalan
memasukkannya di tempat les. Namun, memasukkan peserta didik di tempat les
tentunya dirasa tidak cukup jika orang tua tidak mengontrol dan memotivasi belajar
anaknya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu orang tua peseta didik
bahwa:
Permasalahan siswa lebih banyak memang berkutat pada persoalan tata tertib.
Ada pula juga yang berkaitan dengan mata pelajaran, seperti juz amma. Saya
juga terkadang kasian dengan anak saya yang tertinggal hafalannya. Jadi upaya
saya hanya mengontrol dan memotivasi agar tetap menyetor hafalannya pada
gurunya.42
Jelas bahwa orang tua juga harus turut andil dalam membimbing,
memperhatikan, mengawasi dan menemani anaknya di dalam belajar. Karena di
lingkungan keluargalah anak lebih banyak menghabiskan waktunya, sehingga orang
tua harus memberikan rasa nyaman dalam belajar anaknya. Jika orang tuanya acuh
tak acuh, maka sikap ini akan memberikan efek negatif terhadap belajar anak.
39Tamrin, S. Ag, MA, Guru Bidang Studi Fiqih, Wawancara, 22 Mei 2014.
40Observasi Peneliti di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar, Agustus 2013.
41Juski S, S. Pd. I, Guru Bidang Studi SKI, Wawancara, 21 Mei 2014.
42Rosmiati, Orang Tua Peserta Didik, Wawancara, 5 Maret 2014.
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Dari beberapa pemaparan di atas, jelas bahwa sebagian peserta didik yang
ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar mengalami kesulitan belajar
pada materi muatan lokal Juz Amma. Kesulitan belajar tersebut diakibatkan karena
malas, kurangnya kompetensi guru yang mengajarnya dan cara orang tua mendidik.
Walaupun terlihat di atas ada upaya guru agama dalam mengatasinya, namun
menurut peneliti, upaya tersebut tidak akan berarti jika guru pendidikan agama
Islam tidak memahami tugasnya sebagai pendidik dan terus meningkatkan
kompetensinya, khususnya kompetensi sosial.
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Penerapan Kompetensi Sosial Guru
Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar
Proses penerapan kompetensi sosial dalam mengatasi kesulitan belajar
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar memiliki faktor
pendukung dan penghambat. Adapun faktor pendukungnya ialah:
1. Kualifikasi Akademik/Tersertifikasi
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional. Seorang guru atau pendidik
yang profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana (S-1) atau
diploma empat (D-IV), menguasai kompetensi (pedagogik, profesional, sosial dan
kepribadian), memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Kualifikasi akademik seorang guru pendidikan agama Islam merupakan
faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi sosial guru pendidikan agama
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Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik yang ada di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar. Hal ini dapat dilihat pada tabel 3 halaman 106
dalam tesis ini.
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa para pengajar merupakan dominasi
lulusan Strata Satu (S1). Di samping memiliki kualifikasi akademik, guru
pendidikan agama Islam yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
sebagian besar telah tersertifikasi. Dengan kualifikasi yang baik dan tersertifikasi
maka guru akan termotivasi untuk memiliki jiwa yang tinggi dan profesional di
bidangnya masing-masing, mereka memiliki kemampuan dan pengalaman yang
dapat memudahkan dalam menjalankan tugas. Sebagaimana yang dituturkan oleh
salah seorang guru bahwa:
Faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi sosial guru ialah sertifikasi.
Dengan adanya sertifikasi, maka guru-guru termotivasi untuk meningkatkan
kompetensinya dan melaksanakan tugasnya dengan baik. Jika guru tidak
melaksanakan tugasnya dengan baik, maka jam mengajarnya akan dikurangi.
Tentunya hal ini tdak diinginkan.43
Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa kualifikasi akademik yang
baik dan tersertifikasi adalah faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi
sosial guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar.
2. Peranan Humas (Hubungan Masyarakat)
Lembaga pendidikan khususnya sekolah, hendaknya tidak mengabaikan
kegiatan hubungan dengan masyarakat. Kegiatan tersebut dikenal dengan hubungan
masyarakat atau humas (public relations). Kegiatan humas sangat penting
dilaksanakan sekolah karena selain sekolah berada di tengah lingkungan masyarakat,
43Tamrin, S. Ag, MA, Guru Bidang Studi Fiqih, Wawancara, 22 Mei 2014.
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sekolah mengadakan kegiatan humas juga untuk menjalin kerja sama yang pedagogis
dan sosiologis yang tentu saja menguntungkan kedua belah pihak.
Kegiatan humas mempunyai arti besar bagi sekolah. Kegiatan tersebut dapat
merangsang partisipasi aktif dan positif masyarakat. Berkat kelincahan sekolah
dalam kegiatan humas tidak jarang berbagai bantuan datang, baik dukungan materil
maupun moral, sehingga proses pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan lancar.
Keberadaan humas di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
merupakan faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi sosial guru pendidikan
agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Sebagaimana yang
dituturkan oleh salah seorang guru agama bahwa:
Faktor pendukung bagi saya untuk di sekolah yaitu peranan wakil madrasah
bidang humas bagaimana menjembatani teman-teman yang ada di dalam
sekolah untuk terekspos ke luar, karena terus terang hubungan dengan
masyarakat sangat kurang. Untuk itu humas berperan aktif misalnya dengan
adanya TVRI, bakti sosial dan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang lain.44
Jelas bahwa dengan adanya humas, maka hubungan guru pendidikan agama
Islam dengan masyarakat luas dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang
diharapkan. Mengingat masyarakat juga merupakan faktor yang ikut bertanggung
jawab terhadap proses pelaksanaan pendidikan selain guru dan orang tua peserta
didik.
Sebagaimana dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab XV pasal 56 ayat 1 yang menjelaskan bahwa:
Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang
meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan melalui
dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah.45
44Juski S, S. Pd. I, Guru Bidang Studi SKI, Wawancara, 21 Mei 2014.
45Republik Indonesia, Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 , h. 31.
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Dari faktor pendukung yang telah dikemukakan, maka selanjutnya akan
dipaparkan faktor penghambat dalam proses pelaksanaan kompetensi sosial guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik.
Adapun faktor penghambatnya ialah:
1. Kurangnya Komunikasi dengan Teman Seprofesi
Guru yang semakin hari mempunyai beban kerja yang cukup banyak,
sehingga membuatnya jarang untuk berkomunikasi terlebih terhadap teman
seprofesinya. Apalagi ketika guru tersebut mempunyai kepribadian yang kurang
baik, maka hal inilah juga menambah hambatan dalam proses pelaksanaan
kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh salah seorang guru agama bahwa:
…. Adapun faktor penghambatnya, yah itu tadi yakni kurangnya komunikasi
dengan sesama guru, karena kepribadiannya orang kan berbeda-beda.46
Padahal jika melirik isi dari Permendiknas No. 16 tahun 2007 di dalamnya
disebutkan bahwa perlunya seorang guru untuk berkomunikasi dengan teman
sejawat dan komunitas ilmiah lainnya secara santun, empatik dan efektif.47
Peraturan menteri pendidikan ini memberikan pemahaman bahwa kompetensi sosial
guru tidak hanya diwujudkan dalam hubungan yang efektif dan efisien terhadap
peserta didik, namun seorang guru khususnya guru pendidikan agama Islam
memerlukan bantuan dan kerja sama dengan guru lain di dalam maupun di luar
lingkungan sekolah. Olehnya itu, guru haruslah komunikatif yakni mampu
menyampaikan pesan dan informasi kepada orang lain baik langsung maupun tidak
46Tamrin, S. Ag, MA, Guru Bidang Studi Fiqih, Wawancara, 22 Mei 2014.
47Menteri Pendidikan Nasional RI, PERMENDIKNAS No. 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), h. 14.
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langsung, secara tertulis, lisan, maupun bahasa nonverbal sehingga orang lain dapat
menerima pesan.48 Karena dengan sikap komunikatif, komunikasi guru dengan
sesama teman seprofesi dan warga sekolah dapat berjalan dengan baik, lebih mudah
bekerja sama, berdiskusi dan mengambil tindakan terhadap permasalahan
pembelajaran utamanya yang terkait dengan kesulitan belajar peserta didik. Jika hal
ini dapat terlaksana dengan baik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar,
maka kesulitan belajar peserta didik di madrasah tersebut dapat diminimalisir
dengan baik.
2. Kurangnya Komunikasi dengan Orang Tua Peserta Didik dan Masyarakat
Sekitar Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
Zaman yang semakin berkembang menuntut manusia untuk meningkatkan
kebutuhannya dan salah satu hal yang dilakukan dalam meningkatkan kebutuhan
ialah dengan jalan bekerja. Namun dari kesibukan tersebut memiliki dampak negatif
yaitu, kurangnya komunikasi dengan orang lain terlebih pada tetangga sendiri. Hal
inilah yang menjangkiti sebagian guru khususnya guru pendidikan agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar. Ketidakefektifan komunikasi antara
guru yang ada di sekolah dengan orang tua peserta didik disebabkan karena
kesibukan masing-masing. Guru yang sibuk dengan tugasnya di sekolah sedangkan
orang tua sibuk dengan pekerjaannya untuk mencari nafkah. Sebagaimana penuturan
dari salah seorang guru yang mengatakan bahwa:
Pembelajaran itu tidak hanya dibebankan kepada guru tapi orang tua siswa
juga ikut berperan. Makanya di MTs Model itu banyak orang tua siswa yang
telah pulang anaknya, mereka masukkan di tempat les lagi. Kemudian peranan
orang tua bagaimana memberikan motivasi bagi anaknya. Karena porsi belajar
di sekolah hanya sedikit sekali, hanya beberapa jam saja untuk menyerap ilmu.
48Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun Kompetensi
& Karakter Guru, h. 215.
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Cuman persoalannya sekarang orang tua peserta didik yang notabenanya orang
kota itu sibuk. Pernah saya mendapati peserta didik yang tinggal sampai sore
di sekolah. Lalu saya tanya ”Kenapaki tidak pulang nak?”, anak itu menjawab,
“Tidak ada saya temani di rumah pak.”49
Persoalan di atas merupakan tanggung jawab guru dan orang tua. Orang tua
pun juga harus menyadari bahwa ia juga merupakan salah satu faktor yang ikut
menentukan keberhasilan peserta didik. Oleh karena itu, komunikasi antara guru
pendidikan agama Islam dan orang tua peserta didik harus dapat berjalan dengan
baik dan lancar.
Selain berkomunikasi dengan orang tua peserta didik, guru juga harus
menyadari bahwa ia merupakan makhluk sosial, sehingga kehidupannya tidak
terlepas dari masyarakat. Untuk itu, guru yang berada di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Model Makassar harus tetap menjaga komunikasi terhadap masyarakat
sekitar. Namun fakta yang ada di lapangan bahwa ternyata guru yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar jarang melakukan komunikasi
dengan masyarakat sekitar. Hal ini disebabkan karena kesibukan yang ada di dalam
sekolah. Sebagaimana hasil wawancara dengan masyarakat sekitar sekolah bahwa:
Guru yang berada di madrasah sangat jarang berinteraksi dengan kami, karena
mereka juga di dalam sibuk.50
Pemaparan tersebut membenarkan bahwa guru yang dengan kesibukan yang
cukup banyak membuatnya tidak dapat mengembangkan kompetensi sosialnya baik
di dalam lingkungan sekolah maupun di lingkungan tempat tinggalnya. Padahal guru
tidak hanya terbatas sebagai pengajar di kelas, tetapi darinya diharapkan pula tampil
sebagai pendidik di masyarakat. Hal ini tentunya perlu dibenahi, mengingat bahwa
49Juski S, S. Pd. I, Guru Bidang Studi SKI, Wawancara, 21 Mei 2014.
50S. Dg. Lili, Masyarakat, Wawancara, 15 Maret 2014.
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guru pendidikan agama Islam dengan kompetensi sosialnya harus dapat membina
komunikasi yang baik dan meningkatkan kerja sama terhadap peserta didik, sesama
teman seprofesi, orang tua peserta didik, dan masyarakat sekitar sekolah.
E. Hasil Proses Penerapan Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar
Hasil dari proses pelaksanaan kompetensi sosial di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Model Makassar masih kurang optimal, utamanya dalam berkomunikasi dan
bekerja sama dengan sesama guru, orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar.
Ketidakoptimalan tersebut berdampak pada kesulitan belajar yang dialami oleh
peserta didik.
Berdasarkan dari hasil observasi peneliti bahwa ternyata sebagian peserta
didik khususnya peserta didik yang berada di kelas VII9 mengalami kesulitan belajar.
Dari 44 orang yang berada di dalam kelas, maka 9 diantaranya mengalami kesulitan
pada materi muatan lokal juz amma yakni hafalan surah-surah pendek dengan jenis
kesulitan ialah lambat menghafal dan ketidakmampuan menghafal (tidak dapat
membaca Qur’a>n). Walaupun peserta didik yang mengalami kesulitan belajar hanya
9 orang, namun jika dikatkan dengan pendapat Holt bahwa sebenarnya tidak ada
istilah masalah atau kesulitan belajar tapi yang ada ialah masalah mengajar yang
dalam hal ini guru dan orang tua yang menyebabkan anak gagal dalam
memaksimalkan potensinya.51Untuk itu faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
yang dialami oleh peserta didik ialah faktor internal dan faktor eksternal. Pertama
faktor internal yakni malas belajar, dan kedua faktor eksternal yakni kompetensi
51Jonh Holt, How Children Fail, terj. Petrus Lakonawa, Mengapa Siswa Gagal (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2010), h. 4.
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guru dan cara orang tua mendidik dan mengontrol belajar peserta didik. Walaupun
guru dengan kompetensi sosialnya telah berupaya untuk mengatasi kesulitan belajar
peserta didik, akan tetapi menurut peneliti, upaya tersebut tidak dapat berarti jika
seorang guru pendidikan agama Islam tidak memahami tugasnya sebagai pendidik
dan terus meningkatkan kompetensinya terkhusus kompetensi sosial yakni berusaha
untuk berkomunikasi, bekerja sama dan bergaul secara efektif dan efisien terhadap
peserta didik, sesama teman seprofesi, orang tua peserta didik, dan terakhir dengan
masyarakat baik di sekitar sekolah maupun di lingkungan tempat tinggalnya,
ataupun dengan tokoh-tokoh agama.
Oleh karena itu, sehubungan dengan peranannya sebagai pengajar, pendidik
dan pembimbing peserta didik, maka kompetensi sosial harus ada pada diri seorang
guru pendidikan agama Islam. Kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam ini
senantiasa akan digambarkan pada pola tingkah laku yang dihadapkan dalam
berbagai interaksinya baik dengan peserta didik (terutama), sesama guru maupun
dengan tenaga kependidikan lainnya.
Sebagaimana yang dituturkan oleh salah seorang guru agama yang ada di
madrasah bahwa:
Saya kira dengan adanya kerja sama dengan orang tua dan masyarakat dapat
mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Yang terpenting juga orang tua
harus selalu mengontrol anaknya, karena anak-anak yang ada di sekolah ini
waktu belajarnya hanya sebentar, tidak seperti di rumah dan masyarakat.52
Pemaparan di atas dapat dimaknai bahwa kerja sama dengan berbagai pihak
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik itu penting. Alangkah bijaksana
apabila guru pendidikan agama Islam, dalam memberikan solusi dalam mengatasi
52Tamrin, S. Ag, MA, Guru Bidang Studi Fiqih, Wawancara, 22 Mei 2014.
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kesulitan belajar peserta didik selalu berkoordinasi dalam berbagai pihak terkait.
Interaksi antara beberapa pihak dalam kompetensi sosial guru pendidikan agama
Islam merupakan syarat mutlak bagi tercapainya pemecahan atas kesulitan yang
dialami peserta didik selama belajar. Tidak ditemukannya pemecahan atas masalah
yang dialami peserta didik seringkali disebabkan karena kurangnya komunikasi
yakni kurangnya pengertian atau hubungan yang tidak baik atau bahkan terjadinya
salah paham antara guru dan peserta didik, guru dan orang tua peserta didik atau pun
sesama guru. Padahal komunikasi yang baik adalah faktor yang sangat penting
dalam hubungan antar manusia, terutama yang berkaitan dengan masalah
pembelajaran.
Sardiman menyatakan bahwa:
Hubungan guru dengan peserta didik di dalam proses belajar mengajar
merupakan faktor yang sangat menentukan. Bagaimanapun baiknya bahan
pelajaran yang diberikan, bagaimanapun sempurnanya metode yang digunakan,
namun jika hubungan guru dan peserta didik merupakan hubungan yang tidak
harmonis, maka dapat menciptakan suatu hasil yang tidak diinginkan.53
Pendapat di atas menekankan bahwa guru perlu mengadakan komunikasi dan
hubungan baik dengan peserta didik. Hal ini terutama agar guru mendapatkan
informasi secara lengkap mengenai peserta didik. Dengan mengetahui keadaan dan
kriteria peserta didik, maka akan sangat membantu bagi guru dan peserta didik
dalam upaya mengatasi kesulitan belajar. Namun, jika hubungan guru dan peserta
didik kurang harmonis, maka komunikasi antara guru dan peserta didik tidak
berjalan secara efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan
peserta didik, ia mengatakan bahwa:
Saya tidak terlalu suka pelajaran agama utamanya dalam menghafal juz amma
karena gurunya. Ketika pembelajaran berlangsung, suasananya tegang, bahkan
53Sardiman, A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 147.
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saya disuruh cepat-cepat menyelesaikan tugas hafalan, padahal saya belum
bisa.54
Ketidaksukaan peserta didik terhadap materi pelajaran jelas disebabkan
karena gurunya. Hal ini pun yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru yang baik ialah guru yang
disukai oleh peserta didiknya. Ketika peserta didik senang dengan gurunya, maka ia
juga akan senang dengan materi yang diajarkan oleh gurunya.
Ketika menghadapi permasalahan pada peserta didik di sekolah, seorang guru
tentunya tidak dapat menyelesaikannya sendiri. Untuk itu, guru perlu berkerja sama
dengan sesama guru yang lain yang ada di sekolah. Hal ini perlu, mengingat rekan
guru adalah mereka yang paham dan merasakan peran dan tugas seorang pendidik.
Sehingga permasalahan peserta didik menjadi tanggung jawab bersama.55 Oleh
karena itu, seorang guru harus selalu mengembangkan suasana produktif dan inovatif
dalam upaya meningkatkan komunikasi dengan rekan guru dan warga sekolah yang
ada di lingkungan tempat bertugas.
Selain hubungan guru dan peserta didik serta rekan guru perlu ditingkatkan,
seorang guru perlu mengadakan kerja sama yang baik dengan orang tua. Realisasi
hubungan kerja sama antara guru dengan orang tua/keluarga dapat dilaksanakan
dengan cara:
1. Mengadakan pertemuan dengan orang tua pada hari penerimaan peserta didik
baru
2. Mengadakan surat-menyurat antara sekolah dan keluarga
3. Adanya daftar nilai atau rapor
54St. Kurnia AR, Peserta Didik Kelas VII9, Wawancara, 21 Mei 2014.
55Uhar Suryasaputra, Menjadi Guru Berkarakter, h. 92.
147
4. Kunjungan guru ke rumah orang tua peserta didik atau sebaliknya kunjungan
orang tua peserta didik ke sekolah.
5. Mengadakan perayaan atau pameran-pameran hasil karya peserta didik
6. Yang terpenting ialah mendirikan perkumpulan orang tua peserta didik dan
guru.56
Jika peneliti mengaitkan antara poin-poin di atas dengan realita yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar, maka untuk poin nomor empat
yakni kunjungan guru ke rumah orang tua peserta didik masih kurang berjalan
efektif. Bahkan, guru baru akan melaksanakan kegiatan tersebut ketika peserta didik
mengalami masalah yang permasalahan tersebut tidak dapat diselesaikan lagi.57
Padahal dengan adanya kunjungan guru ke rumah orang tua peserta didik
maka guru dapat memperoleh keterangan-keterangan dari orang tua tentang
kehidupan dan sifat anak-anaknya. Keterangan-keterangan dari orang tua sangat
besar kegunaannya bagi guru dalam memberikan pengajaran dan pendidikan di
sekolah. Demikian pula orang tua dapat mengetahui kesulitan-kesulitan yang
dihadapi anaknya di sekolah sehingga orang tua dapat memperhatikan belajar
anaknya di rumah dan berusaha menjauhkan pandangan yang keliru yang mungkin
muncul di antara orang tua dan guru.
Adapun peran lain yang harus dimanifestikan oleh guru pendidikan agama
Islam melalui kompetensi sosial yang dimilikinya dalam upaya mengatasi kesulitan
belajar peserta didik adalah kerja sama antara guru dengan masyarakat. Nampaknya
kerja sama guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar dengan masyarakat
56Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), h. 128-129.
57Observasi Peneliti di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar, Januari-Maret 2014.
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sekitar sekolah masih berlu dibenahi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah
seorang guru agama bahwa:
…. Orang kota disibukkan dengan pekerjaannya, bahkan terkadang ia tidak
tahu siapa tetangganya. Begitupun dengan saya yang mempunyai tugas
tambahan di sekolah. Jadi biar tidak dibahasakan, kita tahu bagaimana
hubungan guru dengan masyarakat. Lagian tetangga yang di samping kiri juga
sibuk dengan urusan masing-masing. Terlebih kami yang berada di sekolah.58
Jelas bahwa hasil wawancara di atas memberikan gambaran bahwa sibuknya
seorang guru dengan pekerjaannya menjadikannya sulit untuk berkomunikasi dengan
masyarakat yang berada di sekitar sekolah. Padahal kerja sama seorang guru harus
tercermin pada kerja sama yang tidak terbatas pada tokoh-tokoh agama, ataupun
masyarakat yang berada di lingkungan tempat tinggalnya, melainkan perlu juga
bekerja sama dengan masyarakat sekitar sekolah, karena masyarakat yang berada di
sekitar sekolah, merekalah yang paling dekat dengan sekolah.
Berikut tujuan dilaksanakannya kerja sama sekolah dalam hal ini guru
pendidikan agama Islam dengan lingkungan pendidikan nonformal adalah:
1. Membantu sekolah dalam melaksanakan teknik-teknik hubungan dengan
masyarakat.
2. Memberikan pemahaman yang baik bagi masyarakat mengenai kecitraan
seorang guru.59
Kerja sama antara guru dan masyarakat tidak terbatas pada tujuan di atas,
namun diharapkan bahwa dengan diadakannya kerja sama ini mampu memenuhi
kebutuhan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Suryosubroto bahwa tujuan penyelenggaraan hubungan guru dan
58Juski S, S. Pd. I, Guru Bidang Studi SKI, Wawancara, 21 Mei 2014.
59E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 181-182.
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masyarakat salah satunya untuk menjalin kerja sama dan untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik dalam setiap kegiatan pendidikan di sekolah.60 Kegiatan
tersebut dapat berupa mengundang tokoh-tokoh masyarakat/keagamaan dalam
mengisi ceramah atau kegiatan-kegiatan lainnya yang bermanfaat bagi peserta didik
itu sendiri atau membawa peserta didik untuk ikut serta dalam program
kemasyarakatan.
Jika kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dapat berjalan dengan
baik, maka peserta didik akan dengan mudah belajar dan permasalahan belajar yang
kadang timbul dari dalam diri peserta didik dapat diminimalisir dengan baik. Karena
pada hakikatnya seorang peserta didik tidak ada yang bodoh, ia lahir dengan potensi
yang telah dianugerahkan Tuhan. Potensi ini yang perlu dikembangkan melalui
pendidikan yang tidak hanya terbatas pada tugas guru saja, namun orang tua dan
masyarakat turut andil dan bertanggung jawab terhadap proses penyelenggaraan
pendidikan.





Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
1. Proses penerapan kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model Makassar berjalan kurang optimal. Ketidakoptimalan itu terjadi
karena kurangnya komunikasi antara guru pendidikan agama Islam dengan
pihak terkait (sesama teman seprofesi, orang tua, dan masyarakat) dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik.
2. Adapun jenis kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar ialah lambat belajar dan
ketidakmampuan belajar. Kedua jenis kesulitan tersebut berfokus pada
materi muatan lokal juz amma.
3. Faktor pendukung dalam proses penerapan kompetensi sosial guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar adalah kualifikasi
akademik/tersertifikasi dan peranan humas. Adapun faktor penghambatnya
adalah kurangnya komunikasi antara guru pendidikan agama Islam dengan
teman sesame profesi, kurang intensnya komunikasi guru pendidikan agama
Islam dengan orang tua peserta didik serta masyarakat sekitar.
4. Hasil proses penerapan kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
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Negeri Model Makassar berjalan kurang optimal sehingga hal tersebut
berdampak pada kesulitan belajar peserta didik. Jadi, jika guru dapat
meningkatkan kompetensi sosialnya, maka kesulitan belajar dapat
diminimalisir.
B. Implikasi Penelitian
Sekecil apapun hasil dari suatu penelitian ilmiah/karya ilmiah, tentu
diharapkan akan memberikan implikasi yang sangat berharga baik untuk
pengembangan ilmu pengetahuan maupun untuk dijadikan bahan pertimbangan dan
kebijakan dalam pengaplikasian hasil penelitian di lapangan secara nyata.
Proses penerapan kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar telah terlaksana namun dalam proses penerapannya dianggap kurang
optimal. Kurang optimalnya kompetensi sosial guru berdampak pada kesulitan
belajar peserta didik. Atau dengan kata lain bahwa tujuan dari proses pembelajaran
agama di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar masih belum tercapai.
Sehingga dengan realita seperti itu, maka guru sebagai faktor penting dalam
pembelajaran harus dapat meningkatkan kompetensi sosialnya sebagai wujud dalam
mengembangkan kecerdasan sosial.
Banyak cara yang dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan sosial di
lingkungan sekolah. Cara tersebut antara lain diskusi, kunjungan langsung ke rumah
orang tua peserta didik, masyarakat dan lingkungan sosial yang beragam. Jika
kegiatan tersebut dapat dilakukan secara efektif dan efisien, maka akan dapat
mengembangkan kecerdasan sosial bagi guru dan warga sekolah tentunya.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan penulis mencoba memberikan beberapa saran:
1. Pentingnya usaha guru pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Model Makassar dalam meningkatkan kompetensi sosialnya melalui
pelatihan dan penataran yang intens untuk membekali berbagai pengetahuan
dan keterampilan yang mengarah pada penguasaan kompetensi sosial guru
pendidikan agama Islam secara utuh. Selain guru, perlu juga diadakan
pelatihan bagi orang tua peserta didik agar dapat memahami perannya selaku
penanggung jawab pendidikan yang pertama.
2. Guru pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Makassar dan pihak sekolah perlu meningkatkan kerja sama dengan orang tua
peserta didik dan masyarakat sekitar, dan seluruh komponen terkait untuk
mengatasi kesulitan belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar.
153
DAFTAR PUSTAKA
al-Abrasi, Athiyah. al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Fulasifatuha. Dikutip Abuddin
Nata, Ilmu Pendidikan Islam. Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010.
Agung, Iskandar. Menghasilkan Guru Kompeten dan Profesional. Jakarta: Penerbit
Bee Media Indonesia, 2012.
Agustin, Mubiar. Permasalahan Belajar dan Inovasi Pembelajaran: Panduan Untuk
Guru, Konselor, Psikolog, Orang Tua, dan Tenaga Kependidikan. Cet. I;
Bandung: Refika Aditama, 2011.
Ahmad, A. Kadir. Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif. Makassar: Indobis
Media Centre, 2003.
Ahmad, Nur Isra. Laporan Praktek Pengalaman Lapangan di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Model Makassar 2011/2012, Makassar, 2011.
Ahmadi, Abu dan Widodo Supriyono. Psikologi Belajar. Cet. I; Jakarta: Rineka
Cipta, 2002.
Alwi, Marjani. Mengapa Anak Malas Belajar: Solusi Belajar Efektif dan
Menyenangkan. Makassar: Alauddin University Press, 2012.
Amanah, Ulfa Suci. “Upaya Guru Menanggulangi Kesulitan Belajar Siswa Bidang
Studi Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Kademangan Blitar.” Skripsi,
Universitar Islam Negeri Malang 2008.
Arifin, M. Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner . Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000.
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006.
Azzat, Akhmad Muhaimin. Menjadi Guru Favorit. Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011.
Bahtiar, “Penerapan Kompetensi Guru dalam Pembelajaran Bidang Studi Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Bulupaddo Kabupaten Sinjai.” Tesis, Program
Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2011.
Bakri. “Studi Tentang Kompetnsi Pedagogik dan Kompetensi Profesional  Guru PAI
pada SMK Negeri di Kota Makassar.” Tesis, Program Pascasarjana UIN
Alauddin, Makassar, 2012.
al-Barry, M. Dahlan Y dan  L. Lya Sofyah Yacob. Kamus Induk Ilmiah Seri
Intelektual. Cet. I; Surabaya: Target Press, 2003.
Basri, Suddin. Pendidikan Karakter Menurut Al-Gazali. Cet. I; Makassar: Alauddin
Press, 2011.
Celik, Servet. “Characteristics and Competencies for Teacher Educators: Addressing
the Need for Improved Professional Standards in Turkey.” Australian Journal
of Teacher Education 36, no. 4 (2011): h. 73-87.
Danim, Sudarwan. Profesi Kependidikan. Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011.
154
Daradjat, Zakiah dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. Cet. IV; Jakarta:
Bumi Aksara, 2008.
-------------. Ilmu Pendidikan Islam. Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2012.
Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Cet. I; Jakarta:
Balai Pustaka, 2001.
Departemen Agama RI. Al-Qur’ān Tajwid dan Terjemahnya. Cet. X; Bandung:
Penerbit Dipenogoro, 2011.
Djaali. Psikologi Pendidikan. Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2008.
Djamarah, Syaiful Bahri. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. Cet. IIII;
Jakarta: Rineka Cipta, 2010.
------------. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002.
Echols, John M. dan Hassan Shadily. Kamus Inggris Indonesia. Cet. XIII; Jakarta:
Gramedia, 1984.
Fauziah, Ike. “Peranan Pengelolaan Kelas dalam Upaya Mengatasi Pelanggaran Tata
Tertib Sekolah Siswa Kelas VIII MTs Negeri Model Makassar,” Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, Makassar, 2013.
Getteng, Abd. Rahman. Menuju Guru Profesional dan Beretika. Yogyakarta: Grha
Guru, 2009.
Golemen, Daniel. Social Intelligence: The New Science of Human Relationship.
Terj. Hariono S. Imam, Social Inteligence: Ilmu Baru Tentang Hubungan
Antar Manusia. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007.
Halijah, Sitti. “Kompetensi Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
di SMA Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo.” Tesis, Program Pascasarjana
UIN Alauddin, Makassar, 2011.
Hamalik, Oemar. Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi. Cet. V;
Jakarta: Bumi Aksara, 2008.
Hasbullah. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006.
Hawi, Akmal. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam. Cet. I; Jakarta: Rajawali
Pers, 2013.
Herniyanto dan Triyono, Diktat Materi Kuliah Bimbingan dan Penyuluhan II, t.t: tp,
t.th; Dikutip Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap
Kesulitan Belajar Khusus. Cet. II; Yogyakarta: Nuha Litera, 2010.
Holt, Jonh. How Children Fail. Terj. Petrus Lakonawa. Jakarta: Penerbit Erlangga,
2010.
Irmayanti. “Penerapan Kompetensi Kepribadian Guru dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAIS di SMPN 5 Pitumpanua
Kabupaten Wajo.” Tesis, Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar,
2011.
155
Ismail, Mohamad. “Kompetensi Guru Bidang Studi Agama Islam di MAN Batudaa
Kabupaten Gorontalo.” Tesis, Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar,
2011.
Jamaris, Martini. Kesulitan Belajar: Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya
Bagi Anak Usia Dini dan Usia Sekolah. Cet. I; Bogor: Penerbit Ghalia
Indonesia, 2014.
Janawi. Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional. Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2012.
Kadir, Kartini. “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Mengatasi Kelemahan Siswa
Belajar Qur’a>n Hadis pada MTs Ummusabri Kendari.” Tesis, Program
Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2009.
Kandahlawi, Maulana Muhammad Saad. Muntakhab Ahadits. Terj. Muhammad
Qasim At Timori. Cet. III;  Bekasi: Nabilindo, 2003.
Kavale, Kenneth A. “Identifying Specific Learning Disability: Is Responsiveness to
Intervention the Answer?.” Journal of Learning Disability 38, no. 6 (2005): h.
553-562.
Kementerian Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16
Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2007.
Kunandar. Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. Jakarta: Remaja Grafindo Persada,
2007.
Makmun, Abin Syamsuddin. Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran
Modul. Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012.
Mansyur. “Penerapan Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa dan Upaya Mengatasinya
pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Darus Shafaa Manipi
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.” Tesis, Program Pascasarjana UIN
Alauddin, Makassar, 2012.
Mappanganro. Pemilikan Kompetensi Guru. Makassar: Alauddin Press, 2010.
Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Cet. XXVIII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006.
Muhaimin. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Madrasah, dan Perguruan Tinggi. Jakarta: Rajawali Pers, 2010.
Muhlisin Profesionalisme Kinerja Guru Menyongsong Masa Depan.
http://muhlis.files.wordpress.com/2008/05/profesionalisme-kinerja-guru-masa-
depan.doc (1 Maret 2014).
Mulyadi. Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar
Khusus. Cet. II; Yogyakarta: Nuha Litera, 2010.
Mulyana, Deddy. Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintas Budaya. Cet. II;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005.
Mulyasa, E. Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan. Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008.
156
-------------. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Cet. VI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012.
Musfah, Jejen. Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber
Belajar Teori dan Praktik. Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011.
Naim, Ngainun. Menjadi Guru Inspiratif: Memberdayakan dan Mengubah Jalan
Hidup Siswa. Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013.
Nasution, S. Metode Research: Penelitian Ilmiah. Cet. XII; Jakarta: Bumi Aksara,
2011.
-------------. Sosiologi Pendidikan. Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2010.
Nata, Abuddin. Filsafat Pendidikan Islam. Cet. I; Jakarta: Logo Wacana Ilmu, 1997.
-------------. Ilmu Pendidikan Islam. Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010.
Nawawi, Hadari dan Martini Hadar. Instrumen Penelitian Bidang Sosial. Cet. II;
Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995.
Nurdin, Muhammad. Kiat Menjadi Guru Profesional. Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008.
Poerwadarminta, W. J. S. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Cet. XII; Jakarta: Balai
Pustaka, 1991.
Purwanto, Ngalim. Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009.
Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. Cet. IX; Jakarta: Kalam Mulia, 2011.
--------------, Profesi dan Etika Keguruan. Jakarta: Kalam Mulia, 2013.
Republik Indonesia. Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010 Tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah. Jakarta: Kementerian Agama,
2010.
Republik Indonesia. Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012.
Republik Indonesia. Undang-undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003. Cet. I; Jakarta: Penerbit Asa Mandiri, 2008.
Roestiyah. Masalah-masalah Ilmu Keguruan. Jakarta: Bina Aksara, 1986.
Sa’ud, Udin Syaefudin. Pengembangan Profesi Guru. Cet. I; Bandung: Alfabeta,
2009.
Sagala, Syaiful. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. Cet. III;
Bandung: Alfabeta, 2011.
Sangadji, Etta Mamang dan Sopiah. Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis
dalam Penelitian. Yogyakarta: Andi Offset, 2010.
Sanjaya, Wina. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi.
Cet. V; Jakarta: Kencana, 2011.
157
Santrock, John W. Educational Psychology. New York: McGraw Hill Companies,
Inc, 2009.
------------. Educational Psychology. Terj. Tri Wibowo B. S, Psikologi Pendidikan.
Jakarta: Kencana, 2013.
Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers,
2007.
Setyarahajoe, Ratna dan Irtanto. “The Competence of  Teacher as Human Recourses
at Senior High School of Kediri City East Java Province.” Journal Savap
Internasional 4, no. 1 (2013): h. 40-49.
Sturomski, Neil. “Teaching Students With Learning Disabilities To Use Learning
Strategies.” News Digest 25 (1997): h. 1-14.
Sudrajat, Akhmad. Kepemimpinan Guru (Teacher Leadership).
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2013/05/02/kepemimpinan-guruteacher-
leadership-2/ (2 Agustus 2014).
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Cet. X; Bandung: Alfabeta, 2010.
------------. Memahami Penelitian Kualitatif . Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2013.
Suharto, Toto. Filsafat Pendidikan Islam. Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011.
Sumadi. Tantangan Baru Dunia Pendidikan. Uni Sosial Demokrat.
http://www.unisosdem.org/article.detail (1 Maret 2014).
Suprihatiningrum, Jamil. Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan
Kompetensi Guru. Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013.
Suryosubroto. Hubungan Sekolah dan Masyarakat: School Public Relation. Jakarta:
Rineka Cipta, 2012.
Suryasaputra, Uhar. Menjadi Guru Berkarakter. Cet. I; Bandung: Refika Aditama,
2013.
Suyono, Hadi. Social Intelligence. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2007.
Syah, Muhibbin. Psikologi Penididikan dengan Pendekatan Baru. Cet. IX: Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2004.
Syatra, Nuni Yusvavera. Desain Relasi Efektif Guru dan Murid. Cet. I; Jogjakarta:
Buku Biru, 2013.
Tafsir, Ahmad. Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Cet. VII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007.
Tanlain, Wens, dkk. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: Gramedia, 1989. Dikutip
Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2010.
Tasmara, Toto. Kecerdasan Rohaniah (Transcendental Intelligence). Cet. IV;
Jakarta: Gema Insani Press, 2001.
158
at-Tirmidz}i, Ima>m al-Ha>fiz} Abi’ Isa> Muhammad bin ‘Isa>  bin Su>rah  bin Mu>sa.
Ja<mi’u at-Tirmidz}i. Riya>d}: Da>r as-Sala>m Linnasr Wattau>zi>’, 1999.
Tiro, Muhammad Arif. Masalah dan Hipotesis Penelitian Sosial-Keagamaan. Cet: I;
Makassar: Andira Publisher, 2005.
Tobrono. Pendidikan Islam Paradigma Teologis, Filsafat dan Spritualitas. Cet. I;
Malang: UMM press, 2008.
Tohirin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005.
Uno, Hamzah B. Profesi Kependidikan. Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008.
Usman, Moh. Uzer. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011.
Wibowo, Agus dan Hamrin. Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun
Kompetensi & Karakter Guru. Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012.
Wood, Derek dkk. Kiat Mengatasi Kesulitan Belajar. Jogjakarta: Katahati, 2007.








5. Daftar Nama Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
6. Daftar Nama Pegawai di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
7. Kelender Akademik Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
8. Jadwal Penelitian Tesis
9. Dokumentasi Foto Penelitian
10. Daftar Nama Informan







April 2013 Mei/Juli 2013 Agus/Sep 2013 Okt/Des 2013 Januari 2014 Februari 2014 Maret 2014 April /Mei 2014 Juni/Juli 2014





























Ujian Tutup / Perbaikan
Ket:








No Nama Informan Jabatan
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6. Rosmiati J. Orang Tua Peserta
Didik
7. S. Dg. Lili Masyarakat
8. St. Kurnia AR Peserta Didik
9. Muh. Rizal Peserta Didik


















1. Bagaimana hubungan bapak dengan peserta didik dalam proses pembelajaran?
2. Bagaiman hubungan bapak dengan sesama guru yang berada di lingkungan
sekolah?
3. Bagaimana hubungan bapak terhadap orang tua peserta didik?
4. Bagaimana hubungan bapak terhadap masyarakat yang berada di sekitar
sekolah?
5. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan kompetensi
sosial?
6. Apakah dengan kerja sama antara guru, orang tua, dan masyarakat masalah
kesulitan belajar peserta didik dapat teratasi?
7. Apa upaya bapak dalam mengatasi peserta didik yang tidak berminat
menghafal juz amma?
8. Apa upaya bapak dalam mengatasi peserta didik yang lambat/malas
menghafal juz amma?










1. Apa yang menyebabkan anda lambat/malas menghafal juz amma?








1. Bagaimana peranan guru BK dalam mengatasi permasalahan kesulitan
belajar peserta didik?
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1. Bagaimana hubungan anda dengan guru PAI yang ada di MTsN Model
Makassar?















Nama :  Nur Isra Ahmad
Asal Sekolah : MTsN Model Makassar
PetunjukPengisian : Cek list sesuai dengan kenyataan tugas pendidik



























5 Guru menunjukkan sikap
objektif terhadap setiap guru
dan seluruh peserta didik





7 Guru menunjukkan sikap adil
terhadap semua orang tua
peserta didik

8 Guru dapat bekerja secara
optimal di tempat tugas





budaya di tempat bertugas
10 Berkomunikasi secara santun
terhadap sesama pendidik

11 Berkomunikasi secara santun
terhadap warga sekolah

12 Membina hubungan baik,
























- Nurul Aulia Asyaran
2. Ketidakmampuan Belajar
- St. Kurnia AR
- Miftah H. Zuhaela
- Muh. Zidane





1 Sejarah Berdirinya MTsN Model Makassar Ada
2 Visi, Misi dan Tujuan MTsN Model Makassar Ada
3 Struktur Organisasi MTsN Model Makassar Ada
4 Kelender Akademik MTsN Model Makassar Ada
5 Sarana dan Prasarana Ada
6 Keadaan Guru dan Karyawan MTsN Model Makassar Ada
7 Keadaan Siswa MTsN Model Makassar Ada




Kepribadiannya orang berbeda-beda. Jadi, tidak semua guru yang ada di Madrasah
ini dapat diajak untuk kerja sama. Ada sebagian guru yang memang tidak
memperhatikan komunikasinya, karena memang orangnya cuek.
Faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi sosial guru ialah sertifikasi.
Dengan adanya sertifikasi, maka guru-guru termotivasi untuk meningkatkan
kompetensinya  dan melaksanakan tugasnya dengan baik. Jika guru tidak
melaksanakan tugasnya dengan baik, maka jam mengajarnya akan dikurangi.
Tentunya hal ini tdak diinginkan. Adapun faktor penghambatnya, yah itu tadi yakni
kurangnya komunikasi dengan sesama guru, karena kepribadiannya orang kan
berbeda-beda.
Untuk meningkatkan kompetensi, maka saya juga biasa mengikuti pelatihan.
Kalaupun jadwal pelatihan itu bertabrakan dengan jadwal mengajar saya, maka
dicarikan guru pengganti. Karena kelas tidak boleh ada yang kosong.
Siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam materi pembelajaran agama, maka
guru yang mengajar akan melaporkannya ke wali kelas. Jika tidak bisa ditangani,
baru akan dilaporkan ke orang tuanya. Namun yang terjadi sekarang ini ialah bahwa
orang tua lebih banyak menaruh harapan besar bagi sekolah, padahal kita ketahui
bahwa  waktu anak lebih banyak di rumah. Jadi seharusnya orang tua juga harus
dapat mengontrol anaknya di rumah.
Bagi peserta didik yang lambat menghafal, maka saya akan menambah waktunya di
luar jam pelajaran. Jadi sebelumnya itu, saya beritahukan dulu kepada peserta didik
bahwa yang belum cukup hafalannya, harus tinggal setelah jam pelajaran terkahir,
habis sahalat zuhur tinggal sampai jam 3. Begitu sampai tuntas. Lain lagi dengan
siswa yang memang tidak dapat membaca al-Qur’an. Mereka yang tidak  lancar
mengajinya, tetap juga menyetor hafalannya, karena juz amma yang mereka gunakan
ialah yang bahasa Indonesia. Yah lancar hafalannya, namun ketika di tes mengaji
tidak bisa. Jadi sebenarnya kami menyarankan kepada peserta didik untuk tidak
menggunakan juz amma yang ada bahasa indonesianya, Karena hal ini tidak
memberikan motivasi kepada anak untuk mau memperbaiki baca Qur’annya.
Saya kira dengan adanya kerja sama dengan orang tua dan masyarakat dapat
mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Yang terpenting juga orang tua harus
selalu mengontrol anaknya, karena anak-anak yang ada di sekolah ini waktu
belajarnya hanya sebentar, tidak seperti di rumah dan masyarakat. (Tamrin, S. Ag,
MA, Guru Bidang Studi Fiqih/Juz Amma, Wawancara, 22 Mei 2014)
Artinya bahwa pembelajaran diarahkanbagaiman peserta didik menikmati proses
pembelajaran. sehingga metode yang tepat digunakan ialah metode PAKE. Artinya
pembelajaran efektif dan menyenangkan. Dan seharusnya tidak menafikan peserta
didik selaku siswa, kita juga selaku guru, karena ada sisi negatifnya jika kita terlalu
dekat dengan siswa. Jadi ada batasan-batasannya. Saya pribadi saya pake
mendekatan menyenangkan. Selaku guru tidak boleh pasang wibawa agar peserta
didik mampu mnyerap ilmu dari gurunya. Nah kalau misalnya ada ketakutan dari
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peserta didik, tidak mungkin masuk ilmu. Jadi sedapat mungkin dekat dengan anak-
anak dalam batas-batas yang wajar.
Ada beberapa guru yang habis mengajar langsung pulang. Tapi ini kebanyakan
terjadi pada guru honor. Jika diandalkan honor di sekolah tentunya tidak cukup.
Apalagi kalau mereka sudah berkeluarga. Jadi mereka harus mengajar di tempat lain.
Namun bukan berarti komunikasi tidak terputus, hanya saja komunikasi hanya
sebatas pada jam-jam pembelajaran.
Kita tahu bahwa posisi madrasah berada di tengah kota Makassar. Kota dan desa
tentunya berbeda. Orang kota disibukkan dengan pekerjaannya, bahkan terkadang ia
tidak tahu siapa tetangganya. Begitupun dengan saya yang mempunyai tugas
tambahan di sekolah. Jadi biar tidak dibahasakan, kita tahu bagaimana hubungan
guru dengan masyarakat. Lagian tetangga yang di samping kiri juga sibuk dengan
urusan masing-masing. Terlebih kami yang berada di sekolah.
Faktor pendukung bagi saya untuk di sekolah yaitu peranan wakil madrasah bidang
humas bagaimana menjembatani teman-teman yang ada di dalam sekolah untuk
terekspos ke luar, karena terus terang hubungan dengan masyarakat sangat kurang.
Untuk itu humas berperan aktif misalnya dengan adanya TVRI, bakti sosial dan
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang lain.
Faktor penghambat adalah komunikasi yang tidak intens karena kesibukan masing-
masing. Tapi ada memang orang tipenya itu cuek.
Pembelajaran itu tidak hanya dibebankan kepada guru tapi orang tua siswa juga ikut
berperan. makanya di MTs Model itu banyak orang tua siswa yang telah pulang
anaknya, mereka masukkan di tempat les lagi. Kemudian peranan orang tua
bagaimana memberikan motivasi bagi anaknya. Karena porsi belajar di sekolah
hanya sedikit sekali, hanya beberapa jam saja untuk menyerap ilmu. Cuman
persoalannya sekarang orang tua peserta didik yang notabenanya orang kota itu
sibuk. Pernah saya mendapati peserta didik yang tinggal sampai sore di sekolah.
Lalu saya tanya ”Kenapaki tidak pulang nak?”, anak itu menjawab, “Tidak ada saya
temani di rumah pak.”
Kami di sekolah itu ada yang namanya kelompok guru mata pelajaran. Misalnya juz
amma. Jadi dari kelompok guru mata pelajaran juz amma kami berusaha untuk
membicarakan permasalahan ini. Terkait dengan juz amma bahwa itu memang
momok di sini. jadi dengan permasalahan itu kami buatkan aturan yakni menmabah
jumlah jam pelajaran yang tadinya 2 jam di tambah 1 jam. Selain itu, kami juga
mengatur surah-surah yang dihafal. Surah-surah yang panjang diformat. Misalnya
semester 1 sampai surah adh-dhuha. Jika ia memang tidak mampu maka dikurangi
hafalannya, semakin anak-anak mau tamat, maka akan semakin sedikit pula
hafalannya. Jadi siswa yang memang malas dan tidak mampu kami kumpul di
masjid, duduk melingkar seperti sistem halaqah. Seperti itu yang kami terapkan.
(Juski S, S. Pd. I, Guru Bidang Studi SKI, Wawancara, 21 Mei 2014)
Bagi siswa yang bermasalah hal yang perlu dilakukan ialah mengkomunikasikannya
dengan wali kelas. Namun jika permasalahan siswa berhubungan dengan aturan tata
tertib, maka hal tersebut mendapatkan poin.
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Kerja sama kami dengan orang tua yakni tercermin pada penerimaan siswa baru.
Sedangkan dengan masyarakat dilakukan dengan cara mengundang tokoh
masyarakat untuk memberikan ceramah. Misalnya dalam perayaan maulid
Saya secara pribadi memahami bahwa mengajar bukan sekedar memberikan ilmu
kepada siswa, tapi berusaha untuk mendidik dengan cara menyentuh spiritualnya
agar kesalehan sosialnya dapat berkembang, berakhlak baik, berguna bagi sesama.
Mengolah kecerdasan sosial bukan hanya dari segi intelektualnya tapi spiritualnya.
(Hj. Suryani Yahya, S. Ag, Guru Bidang Studi Aqidah Akhlak, Wawancara, 12
Februari 2014)
Guru BK yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar seperti
menjemput bola, artinya bahwa mereka baru mau aktif ketika ada persoalan. Padahal
sakit ataupun tidak sakit, guru BK harus mengetahuinya. Untuk itu saya berharap
kepada teman-teman sebelum jauh melangkah, maka ada kuesioner yang disedikan
sebagai bentuk pemetaan terhadap permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik.
(Drs. Muhammad Arham, Guru Bahasa Arab/Kordinator BK, Wawancara 23 februari
2014)
Ada sebagian guru yang kalau sudah jam mengajarnya, langsung pulang. Jadi kalau
mau tinggal itu tidak ada, kecuali beberapa guru memang yang mempunyai jabatan
di dalam biasanya tinggal sampai sore. (Wiratama, Satpam, Wawancara, 25 Februari
2014)
Kunjungan guru agama ke rumah sangat jarang dilakukan, namun mereka aktif
mengirimkan catatan-catatan penting mengenai perkembangan dan kemajuan
peserta didik. Begitu ketika peserta didik mengalami permasalahan di sekolah.
Permasalahan siswa lebih banyak memang berkutat pada persoalan tata tertib. Ada
pula juga yang berkaitan dengan mata pelajaran, seperti juz amma. Saya juga
terkadang kasian dengan anak saya yang tertinggal hafalannya. Jadi upaya saya
hanya mengontrol dan memotivasi agar tetap menyetor hafalannya pada gurunya.
(Rosmiati, Orang Tua Peserta Didik, Wawancara, 5 Maret 2014)
Guru yang berada di madrasah sangat jarang berinteraksi dengan kami, karena
mereka juga di dalam sibuk. (S. Dg. Lili, Masyarakat Sekitar Sekolah, Wawancara,
15 Maret 2014)
Saya baru menyetor empat surah. Hafalan saya terlambat karena malas, apalagi
teman-teman sering mempengaruhi saya, di samping itu banyak pula kegiatan yang
tidak memungkinkan saya untuk menghafal di rumah. Sehingga saya baru mau
menghafal pas di sekolah. Orang tua saya juga tidak mengontrol, mereka ke luar
negeri, jadi saya tinggal bersama ibu tiri. Namun di sana juga saya tidak betah
karena sering di suruh-suruh, jadi saya lebih senang tinggal di rumah om saya. (Muh.
Rizal, Peserta Didik Kelas VII9, Wawancara, 21 Mei 2014)
Saya tidak terlalu suka pelajaran agama utamanya dalam menghafal juz amma
karena gurunya. Ketika pembelajaran berlangsung, suasananya tegang, bahkan saya
disuruh cepat-cepat menyelsaikan tugas hafalan, padahal saya belum bisa. (St.
Kurnia AR, Peserta Didik Kelas VII9, Wawancara, 21 Mei 2014)
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LAMPIRAN 5
Daftar Nama Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar Tahun
Pelajaran 2013/2014
No Nama Tugas Tambahan Jabatan
1 Drs. H. Abdul Rafik, M. Pd Kepala Madrasah Guru IPS Terpadu
2 Dra. St. Marlina Kaur. Tenaga Pendidik Guru IPS Terpadu
3 Drs. Hafiluddin, M. Pd Wakamad Bidang Sarana
Prasarana
Guru IPS Terpadu
4 Drs. Alias Wali Kelas Guru IPS Terpadu
5 Dra. Dalwiah Wali Kelas Guru IPS Terpadu
6 Dra. Masfirah S. Wali Kelas Guru IPS Terpadu
7 Sugiono, S. Pd - Guru IPS Terpadu
8 Drs.Muhammad Arham, M.Pd.I Koordinator Bk Guru  Bahasa
Arab/Muhadasah




10 Asyikin, S. Ag Pembina IRMAS Guru Bahasa
Arab/Muhadasah
11 Syamsuddin, S.Pd. I Kedisiplinan Siswa Guru Bahasa
Arab/Juz Amma
12 Drs. Muhammad Amin, MA Wali Kelas Guru Fiqih/ Juz
Amma
13 Hj. Nurhayati, S. Ag Kepala Perpustakaan Guru Fiqih/ Juz
Amma
14 Dra. Hj. A. Arnawati Arki,
M.Pd. I
- Guru Fiqih/ Juz
Amma
15 Tamrin, S. Ag, MA Pembina Ibadah Putra Guru Fiqih/ Juz
Amma
16 Hj. Suryani Yahya, S. Ag - Guru Aqidah
Akhlak/Juz Amma
17 Yanuar, S. Ag - Guru Aqidah
Akhlak/Seni Budaya
18 Nasrah, S.Pd. I - Guru Aqidah Akhlak
19 Rosmiyati, S.Pd. I - Guru Aqidah Akhlak
20 Ismail, S. Ag - Guru SKI
21 Dra. Nurhayati Wali Kelas
Pembina PMR
Guru SKI/Juz Amma
22 Nigerawati, S.Ag - Guru SKI/Juz Amma
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23 Juski. S, S. Pd. I Pembina Pramuka Putra Guru SKI/Juz Amma




25 Hj. St. Zakiah, S. Ag - Guru Qur’a>n
Hadis/Juz Amma
26 Dra. Hj. Marauleng - Guru Qur’a>n
Hadis/Juz Amma
27 Darmawati, S. Ag Wakamad Kurikulum Guru Matematika
28 Nurwati, S. Ag, M. Pd Wali Kelas Guru Matematika
29 Drs. Muhammad Ali Wali Kelas Guru Matematika
30 Rahmawati Nur, S. Ag Wali Kelas Guru Matematika
31 Drs. Adi Mulia, M. Pd Kepala Lab Komputer &
Multimedia
Guru Matematika
32 Rosli, S. Ag Wali Kelas Guru Matematika
33 Dra. Suci Murni Wali Kelas Guru Matematika
34 Dra. Nurjawahirah Wali Kelas Guru Matematika
35 Rosnawati, S. Pd Wali Kelas Guru Bahasa
Indonesia




37 A. Hamdana, S. Pd Wali Kelas Guru Bahasa
Indonesia
48 Mardiana, S. Pd Wali Kelas Guru Bahasa
Indonesia
39 St. Suliati, S. Pd Wali Kelas Guru Bahasa
Indonesia




41 Syamsuddin, S. Pd, M. Pd Wali Kelas Guru Bahasa
Indonesia
42 Nuriati, S. Pd - Guru Bahasa
Indonesia




44 Andi Fajriah, S. Ag Wali Kelas Guru IPA
Terpadu/Biologi
45 Dra. Nur Fatwa Basir Kepala Lab. Ling. Hidup
& Holtikultura
Guru Biologi
46 H. Saifuddin, S. Ag., M. Ag - Guru Biologi/IPA
Terpadu
47 Dra. Nahda H. Wali Kelas Guru IPA Terpadu
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48 Dra. Rahmatia Wali Kelas Guru IPA Terpadu
49 Dra. Kartini Wali Kelas Guru IPA
Terpadu/Fisika
50 Muthahhir Muchtar, S. Ag, M.
Pd




51 Dra. Zumrita Ningrum Wakamad Humas Guru Fisika
52 Humrah, S. Pd Wali Kelas Guru IPA Terpadu
53 Dra. Hj. Budaya, S.Pd.I, M.
Kes.
- Guru IPA Terpadu
54 Amiruddin, S.Pd Kepala Lab. Bahasa Guru Bahasa Inggris




56 Nurhayati, SS., S.Pd.I Wali Kelas Guru Bahasa
Inggris/Speaking
57 Drs. Hasbullah, M. Pd - Bahasa Inggris
58 Wahyuni Rahcman, S. Pd Wali Kelas Guru Bahasa
Inggris/Speaking
59 Drs. Muhammad Basir, M.Pd. - Guru Bahasa
Inggris/Speaking
60 Hj.Roslah Sinrang, S. Pd - Guru Bahasa Inggris
61 Dra. Hj. Ida Zubaidah Wali Kelas Guru Bahasa Inggris
62 Asriadi, S. Pd - Guru Bahasa
Inggris/Speaking
63 Ayu Anita Rahmah, S. Pd - Guru Bahasa
Inggris/Speaking
64 Muhammad Imran, S. Pd, M. Si Wali Kelas Guru PKN
65 Ramlah, S. Ag - Guru PKN
66 Musakkir, S. Pd - Guru PKN
67 Musdalifah, S. Pd Wakamad Kesiswaan Guru Seni Budaya
68 Hj. Andriyani, S. Pd. I Kaur. Peng. Bakat Seni
& Keterampilan
Guru Seni Budaya
69 Heriyanti Achyar, S. Pd Wali Kelas Guru Seni Budaya
70 Usman T, S.Pd Wali Kelas Guru Penjaskes
71 Drs. Arifin Kurniawan - Guru
Penjaskes/Bimbingan
Konseling
72 Musafir Ali, A. Md - Guru
Penjaskes/Bimbingan
Konseling
73 Hj. Nurfatimah, S. Pd Wali Kelas Guru Penjaskes
74 Muhammad Rusdi, SH - Guru TIK
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75 A. Zulkarnain Arief, S.Kom,M. Pd - Guru TIK
76 Darmawati, S. Kom - Guru TIK
77 Asri Hakim, S. Pd - Guru TIK
78 Ina Kusumawati Kasim, S. Pd. - Bimbingan
Konseling
79 Dewi Hidayati, S. Pd - Bimbingan
Konseling
80 Nelly Andriani, S. Pd - Bimbingan
Konseling
81 Asnenda, S. Pd - Bimbingan
Konseling
82 Ummi Rahmi, s.Pd - Bimbingan
Konseling
Sumber Data: Dokumentasi Bagian Kurikulum MTsN Model Makassar
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LAMPIRAN 6
Daftar Nama Pegawai di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar
Tahun Pelajaran 2013/2014
No Nama Tugas Tambahan Jabatan
1
Muh. Nasir Siri - Pegawai
2
Alauddin Said - Pegawai
3














Hijrah Mustafa, S.Pd.I - Pegawai
11




Rimba Wiratama - Satpam
14
M. Ikbal - Pegawai
15
Dra. A. Bungawati - Pegawai
16
Muh. Nasir Siri - Pegawai
17
Alauddin Said - Pegawai






Kepribadiannya orang berbeda-beda. Jadi, tidak semua guru yang ada di Madrasah
ini dapat diajak untuk kerja sama. Ada sebagian guru yang memang tidak
memperhatikan komunikasinya, karena memang orangnya cuek.
Faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi sosial guru ialah sertifikasi.
Dengan adanya sertifikasi, maka guru-guru termotivasi untuk meningkatkan
kompetensinya dan melaksanakan tugasnya dengan baik. Jika guru tidak
melaksanakan tugasnya dengan baik, maka jam mengajarnya akan dikurangi.
Tentunya hal ini tdak diinginkan. Adapun faktor penghambatnya, yah itu tadi yakni
kurangnya komunikasi dengan sesama guru, karena kepribadiannya orang kan
berbeda-beda.
Untuk meningkatkan kompetensi, maka saya juga biasa mengikuti pelatihan.
Kalaupun jadwal pelatihan itu bertabrakan dengan jadwal mengajar saya, maka
dicarikan guru pengganti. Karena kelas tidak boleh ada yang kosong.
Siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam materi pembelajaran agama, maka
guru yang mengajar akan melaporkannya ke wali kelas. Jika tidak bisa ditangani,
baru akan dilaporkan ke orang tuanya. Namun yang terjadi sekarang ini ialah bahwa
orang tua lebih banyak menaruh harapan besar bagi sekolah, padahal kita ketahui
bahwa waktu anak lebih banyak di rumah. Jadi seharusnya orang tua juga harus
dapat mengontrol anaknya di rumah.
Bagi peserta didik yang lambat menghafal, maka saya akan menambah waktunya di
luar jam pelajaran. Jadi sebelumnya itu, saya beritahukan dulu kepada peserta didik
bahwa yang belum cukup hafalannya, harus tinggal setelah jam pelajaran terkahir,
habis sahalat zuhur tinggal sampai jam 3. Begitu sampai tuntas. Lain lagi dengan
siswa yang memang tidak dapat membaca al-Qur’an. Mereka yang tidak  lancar
mengajinya, tetap juga menyetor hafalannya, karena juz amma yang mereka gunakan
ialah yang bahasa Indonesia. Yah lancar hafalannya, namun ketika di tes mengaji
tidak bisa. Jadi sebenarnya kami menyarankan kepada peserta didik untuk tidak
menggunakan juz amma yang ada bahasa indonesianya, Karena hal ini tidak
memberikan motivasi kepada anak untuk mau memperbaiki baca Qur’annya.
Saya kira dengan adanya kerja sama dengan orang tua dan masyarakat dapat
mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Yang terpenting juga orang tua harus
selalu mengontrol anaknya, karena anak-anak yang ada di sekolah ini waktu
belajarnya hanya sebentar, tidak seperti di rumah dan masyarakat. (Tamrin, S. Ag,
MA, Guru Bidang Studi Fiqih/Juz Amma, Wawancara, 22 Mei 2014)
Artinya bahwa pembelajaran diarahkan bagaiman peserta didik menikmati proses
pembelajaran. Sehingga metode yang tepat digunakan ialah metode PAKEM.
Artinya pembelajaran efektif dan menyenangkan. Dan seharusnya tidak menafikan
peserta didik selaku siswa, kita juga selaku guru, karena ada sisi negatifnya jika kita
terlalu dekat dengan siswa. Jadi ada batasan-batasannya. Saya pribadi saya pake
mendekatan menyenangkan. Selaku guru tidak boleh pasang wibawa agar peserta
didik mampu menyerap ilmu dari gurunya. Nah kalau misalnya ada ketakutan dari
peserta didik, tidak mungkin masuk ilmu. Jadi sedapat mungkin dekat dengan anak-
anak dalam batas-batas yang wajar.
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Ada beberapa guru yang habis mengajar langsung pulang. Tapi ini kebanyakan
terjadi pada guru honor. Jika diandalkan honor di sekolah tentunya tidak cukup.
Apalagi kalau mereka sudah berkeluarga. Jadi mereka harus mengajar di tempat lain.
Namun bukan berarti komunikasi tidak terputus, hanya saja komunikasi hanya
sebatas pada jam-jam pembelajaran.
Kita tahu bahwa posisi madrasah berada di tengah kota Makassar. Kota dan desa
tentunya berbeda. Orang kota disibukkan dengan pekerjaannya, bahkan terkadang ia
tidak tahu siapa tetangganya. Begitupun dengan saya yang mempunyai tugas
tambahan di sekolah. Jadi biar tidak dibahasakan, kita tahu bagaimana hubungan
guru dengan masyarakat. Lagian tetangga yang di samping kiri juga sibuk dengan
urusan masing-masing. Terlebih kami yang berada di sekolah.
Faktor pendukung bagi saya untuk di sekolah yaitu peranan wakil madrasah bidang
humas bagaimana menjembatani teman-teman yang ada di dalam sekolah untuk
terekspos ke luar, karena terus terang hubungan dengan masyarakat sangat kurang.
Untuk itu humas berperan aktif misalnya dengan adanya TVRI, bakti sosial dan
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang lain.
Faktor penghambat adalah komunikasi yang tidak intens karena kesibukan masing-
masing. Tapi ada memang orang tipenya itu cuek.
Pembelajaran itu tidak hanya dibebankan kepada guru tapi orang tua siswa juga ikut
berperan. Makanya di MTs Model itu banyak orang tua siswa yang telah pulang
anaknya, mereka masukkan di tempat les lagi. Kemudian peranan orang tua
bagaimana memberikan motivasi bagi anaknya. Karena porsi belajar di sekolah
hanya sedikit sekali, hanya beberapa jam saja untuk menyerap ilmu. Cuman
persoalannya sekarang orang tua peserta didik yang notabenanya orang kota itu
sibuk. Pernah saya mendapati peserta didik yang tinggal sampai sore di sekolah.
Lalu saya tanya ”Kenapaki tidak pulang nak?”, anak itu menjawab, “Tidak ada saya
temani di rumah pak.”
Kami di sekolah itu ada yang namanya kelompok guru mata pelajaran. Misalnya juz
amma. Jadi dari kelompok guru mata pelajaran juz amma kami berusaha untuk
membicarakan permasalahan ini. Terkait dengan juz amma bahwa itu memang
momok di sini. jadi dengan permasalahan itu kami buatkan aturan yakni menmabah
jumlah jam pelajaran yang tadinya 2 jam di tambah 1 jam. Selain itu, kami juga
mengatur surah-surah yang dihafal. Surah-surah yang panjang diformat. Misalnya
semester 1 sampai surah adh-dhuha. Jika ia memang tidak mampu maka dikurangi
hafalannya, semakin anak-anak mau tamat, maka akan semakin sedikit pula
hafalannya. Jadi siswa yang memang malas dan tidak mampu kami kumpul di
masjid, duduk melingkar seperti sistem halaqah. Seperti itu yang kami terapkan.
(Juski S, S. Pd. I, Guru Bidang Studi SKI, Wawancara, 21 Mei 2014)
Bagi siswa yang bermasalah hal yang perlu dilakukan ialah mengkomunikasikannya
dengan wali kelas. Namun jika permasalahan siswa berhubungan dengan aturan tata
tertib, maka hal tersebut mendapatkan poin.
Kerja sama kami dengan orang tua yakni tercermin pada penerimaan siswa baru.
Sedangkan dengan masyarakat dilakukan dengan cara mengundang tokoh
masyarakat untuk memberikan ceramah. Misalnya dalam perayaan maulid
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Saya secara pribadi memahami bahwa mengajar bukan sekedar memberikan ilmu
kepada siswa, tapi berusaha untuk mendidik dengan cara menyentuh spiritualnya
agar kesalehan sosialnya dapat berkembang, berakhlak baik, berguna bagi sesama.
Mengolah kecerdasan sosial bukan hanya dari segi intelektualnya tapi spiritualnya.
(Hj. Suryani Yahya, S. Ag, Guru Bidang Studi Aqidah Akhlak, Wawancara, 12
Februari 2014)
Guru BK yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar seperti
menjemput bola, artinya bahwa mereka baru mau aktif ketika ada persoalan. Padahal
sakit ataupun tidak sakit, guru BK harus mengetahuinya. Untuk itu saya berharap
kepada teman-teman sebelum jauh melangkah, maka ada kuesioner yang disedikan
sebagai bentuk pemetaan terhadap permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik.
(Drs. Muhammad Arham, Guru Bahasa Arab/Kordinator BK, Wawancara 23 februari
2014)
Ada sebagian guru yang kalau sudah jam mengajarnya, langsung pulang. Jadi kalau
mau tinggal itu tidak ada, kecuali beberapa guru memang yang mempunyai jabatan
di dalam biasanya tinggal sampai sore. (Wiratama, Satpam, Wawancara, 25 Februari
2014)
Kunjungan guru agama ke rumah sangat jarang dilakukan, namun mereka aktif
mengirimkan catatan-catatan penting mengenai perkembangan dan kemajuan
peserta didik. Begitu ketika peserta didik mengalami permasalahan di sekolah.
Permasalahan siswa lebih banyak memang berkutat pada persoalan tata tertib. Ada
pula juga yang berkaitan dengan mata pelajaran, seperti juz amma. Saya juga
terkadang kasian dengan anak saya yang tertinggal hafalannya. Jadi upaya saya
hanya mengontrol dan memotivasi agar tetap menyetor hafalannya pada gurunya.
(Rosmiati, Orang Tua Peserta Didik, Wawancara, 5 Maret 2014)
Guru yang berada di madrasah sangat jarang berinteraksi dengan kami, karena
mereka juga di dalam sibuk. (S. Dg. Lili, Masyarakat Sekitar Sekolah, Wawancara,
15 Maret 2014)
Saya baru menyetor empat surah. Hafalan saya terlambat karena malas, apalagi
teman-teman sering mempengaruhi saya, di samping itu banyak pula kegiatan yang
tidak memungkinkan saya untuk menghafal di rumah. Sehingga saya baru mau
menghafal pas di sekolah. Orang tua saya juga tidak mengontrol, mereka ke luar
negeri, jadi saya tinggal bersama ibu tiri. Namun di sana juga saya tidak betah
karena sering di suruh-suruh, jadi saya lebih senang tinggal di rumah om saya. (Muh.
Rizal, Peserta Didik Kelas VII9, Wawancara, 21 Mei 2014)
Saya tidak terlalu suka pelajaran agama utamanya dalam menghafal juz amma
karena gurunya. Ketika pembelajaran berlangsung, suasananya tegang, bahkan saya
disuruh cepat-cepat menyelsaikan tugas hafalan, padahal saya belum bisa. (St.
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